BAB IV
LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Madrasah Aliyah Al Mujahidin Barito Kuala

a. Sejarah Berdirinya Madarasah Aliyah Pondok Pesantren Al Mujahidin
Marabahan Barito Kuala

Yayasan Pesantren Lima Desember sembilan belas Empat Puluh
Lima yang didirikan pada tanggal 7 agustus 1989 Akta Notaris No. 10
terdaftar pada pengadilan Negeri Marabahan 21 Agustus No. W12
Dk.2/V1/07.01.02/PF hadir di tengah-tengah kaum muslimin ikut serta
berpartisipasi membangun umat dan bangsa.

Sekilas tentang Berdirinya Pondok Pesantren Al Mujahidin ini
bermula dari keinginan tokoh tokoh mantan pejuang, mantan veteran yang
berjuang melawan penjajah pada lima desember sembilan belas empat lima
di mana mereka ini berhasil mengusir penjajah dari Tanah indonesia,
khususnya di Kalimantan selatan Kabupaten Barito Kuala ini, seiring waktu
setelah indonesia merdeka dan para pejuang ini sudah berada di era
kemedekaan namun semangat juang mereka tetap selalu tertanam di hati
mereka, ada sebagian Mereka masih ingin berjuang seperti pada 1945

waktu itu tapi itu tentu saja sudah tidak mungkin karena indonesia
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sudah merdeka, mereka kemudian menginginkan dan berharap agar
perjuangan mereka tetap bisa di kenang oleh generasi-generasi berikutnya
akhirnya atas inisiatif dari sebagian mantan pejuang itu mereka kemudian
memiliki ide agar perjuangan mereka terus bisa berlanjut dan kenang
akhirnya mereka mengalihkan perjuangan mereka tersebut tidak lagi
melawan penjajah tidak lagi melawan musuh  melainkan melawan
kebodohan sehingga kemudian muncullah ide untuk mendirikan sebuah
pondok pesantren, kenapa pondok pesantren yang di pilih karena satu satu
nya lembaga pendidikan yang belum ada di Kabupaten Barito Kuala pada
waktu itu adalah Pondok Pesatren, akhirnya didirikanlah pondok pesantren
untuk mendirikan pesantren mereka terlebuh membentuk sebuah yayasan
yang mana yayasan tersebut di beri nama sesuai dengan hari perjuangan
mereka yaitu Yayasan Lima Desember sembilan belas empat lima. Setelah
yayasan terbentuk yang di ketuai oleh Bapak H. Sulaiman HB sedang
bendaharanya H. Atak Mursyid dan akhirnya kemudian membangun
Pondok Pesantren yang di beri nama Al Mujahidin yang berarti para pejuang.
Waktu itu Di tunjuklah ulama yang ada di Kab. Barito Kuala yaitu
K.h.Drs Asgalani Lc. untuk menjadi pimpinan pondok pesantren. Di tengah
perjalalanan di ambil juga tenaga pendidik tambahan dari salah satu pondok
di jawa timur yaitu al amin yang di perbantukan untuk mengajar di pondok

ini salah satunya ustaz Abdul kadar selain itu termasuk juga yang ikut serta
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membantu mengajar pada awal berdirinya yaitu Bapak Ustadzm M. Noor
Fuady.

Adapun di lihat Dari Segi Kondisi perekonomian masyarakat yang
sangat memperhatinkan dan tergolong menengah bawah, menyebabkan
kesulitan biaya pendidikan bagi anak-anaknya. Padahal mereka sangat
berkeinginan agar anaknya dapat melanjutkan kearah jenjang lebih tinggi,
baik itu pendidikan umum maupun pendidikan agama. Kondisi masyarakat
yang demikian ini juga menimbulkan keprihatinan para tokoh masyarakat
setempat, baik itu ulama, cendikiawan maupun hartawan sehingga menjadi

pendukung untuk bersama sama membangun pendidikan di daerah tersebut.

b. Visi Pondok Pesantren Al-Mujahidin
Seperti lembaga pendidikan pada umumnya, pondok pesantren Al-
Mujahidin Marabahan Kalimantan Selatan juga memiliki Visi dan Misi
pondok pesantren Al-Mujahidin ini adalah:
1) Visi
Terwujudnya siswa Madrasah yang agamis, terampil dan
berwawasan luas.
2) Misi Pondok Pesantren Al-Mujahidin
a) Memberikan layanan pendidikan keagamaan yang terpadu
b) Membiasakan  melaksanakan ibadah  melalui  pendidikan

kepesantrenan
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c) Meningkatkan pembinaan siswa dalam mengembangkan bakat dan
keterampilan melalui kegiatan ekstra kurikuler dan praktik kerja
lapangan

d) Pengadaan sarana dan prasarana yang menunjang siswa dalam
mengembangkan bakat dan keterampilan

e) Mendorong siswa untuk kreatif dalam menyikapi perkembangan ilmu

pengetahuan, teknologi dan informasi.

c. Keadaan Dewan Guru dan Staf Tata Usaha Pondok Pesantren
Berdasarkan hasil wawancara dengan staf tata usaha Pondok
Pesantren Al-Mujahidin Marabahan mengenai keadaan guru dan staf tata
usaha diketahui bahwa pegawai tata usaha di pondok pesantren tersebut ada
1 orang. Sedangkan guru yang aktif mengajar di pondok pesantren berjumlah
23 orang.
Daftar nama dewan guru, dan staf tata usaha pondok pesantren Al-
Mujahidin Marabahan dapat dilihat pada table 4.1 berikut.

Tabel 4.1 Nama Dewan Guru, dan Staf Tata Usaha, Pondok Pesantren Al-
Mujahidin Marabahan Kalimantan Selatan

No Nama L/P Jabatan

1 Abdul Kadar, S.Pd L Pimpinan Pondok Pesantren
2 | HHeryEriadiR, S.Pd.l | L Guru

3 Bukhari Muslim, S.Pd L Guru

4 | Samideri Iskandar, S.Pd | L Guru

5| Abdi Rahmany, S.Pd.I L Guru

6 | R.Abdurrasyid, S.Pd.I L Guru
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7 | Gt. Rawan Hiba, S.Pd.I L Guru
8 Muhammad G, S.Pd.I L Guru
9 Abdul Latif, S.Pd.I L Guru
10 Jaid, S.Pd., MM L Guru
11| Abdullah, S.Pd., MM L Guru
12 Nur Khair, S.Pd.| L Guru
13| Sarajudin, S,Pd.l., MM L Guru
14 Hamdani, S,Pd.1 L Guru
15 H. Muhdi, S.Pd.I L Guru
16 Aspihannor, S.Pd.1 L Guru
17 Khairani, S.Pd.1 (A) L Guru
18 Khairani, S.Pd.1 (B) L Guru
19 Arbani L Guru
20 Trisnawati, S.Pd P Guru
21 Mega Silvia, S.Pd P Guru
22 Adly Heriyadi, S.Pd L Guru
23 Asgalani L TU

Sumber data: Dokumen TU Pondok Pesantren Al-Mujahidin Marabahan
Kalimantan Selatan.

Data tentang latar belakang pendidikan pimpinan pondok

pesantren, dewan guru, dan staf tata usaha di pondok pesantren Al-

Mujahidin Marabahan Kalimantan Selatan dapat dilihat pada table 4.2

berikut.

Tabel 4.2 Latar Belakang Pendidikan Tenaga Pendidikan di pondok
pesantren Al-Mujahidin Marabahan Kalimantan Selatan.

No Nama Pendidikan Terakhir
1 Abdul Kadar, S.Pd S1 Pendidikan Bahasa Sastra Indonesia
2 | H.HeryEriadi R, S.Pd.I S1 Pendidikan Agama Islam
3 Bukhari Muslim, S.Pd S1 Pendidikan Bahasa Sastra Indonesia
4 | Samideri Iskandar, S.Pd S1 Pendidikan Bahasa Sastra Indonesia
5 | Abdi Rahmany, S.Pd.I S1 Pendidikan Agama Islam
6 | R.Abdurrasyid, S.Pd.l S1 Pendidikan Agama Islam
7 | Gt. Rawan Hiba, S.Pd.I S1 Pendidikan Agama Islam
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8 Muhammad G, S.Pd.I
9 Abdul Latif, S.Pd.I
10 Jaid, S.Pd., MM

11 | Abdullah, S.Pd., MM
12 Nur Khair, S.Pd.I
13 | Sarajudin, S,Pd.l., MM
14 Hamdani, S,Pd.I

15 Asqalani

16 Aspihannor, S.Pd.|
17 Khairani, S.Pd.l (A)

S1 Pendidikan Agama Islam
S1 Pendidikan Agama Islam
S1 Pendidikan Bahasa Sastra Indonesia
S1 Pendidikan Bahasa Inggris
S1 Pendidikan Agama Islam
S1 Pendidikan Agama Islam
S1 Pendidikan Agama Islam
Alumnus Darussalam
S1 Pendidikan Agama Islam
S1 Pendidikan Agama Islam

18 Khairani, S.Pd.l (B) S1 Pendidikan Bahasa Arab
19 Arbani Alumnus Darussalam
20 Trisnawati, S.Pd S1 Pendidikan IPA

21 Mega Silvia, S.Pd S1 Pendidikan Matematika
22 Adly Heriyadi, S.Pd S1 Pendidikan Matematika
23 H. Muhdi, S.Pd.I S1 Pendidikan Agama Islam

Sumber data: Dokumen TU Pondok Pesantren Al-Mujahidin Marabahan
Kalimantan Selatan.

d. Keadaan Siswa Pondok Pesantren
Dari hasil wawancara penulis kepada staf tata usaha mengenai keadaan
siswa pondok pesantren Al-Mujahidin Marabahan Kalimantan Selatan
keadaannya terus mengalami peningkatan dalam 3 tahun terakhir ini. Dan
pada tahun pelajaran 2025/2026 jumlanya mencapai 174. Untuk lebih
jelasnya data mengenai keadaan pondok pesantren Al-Mujahidin Marabahan
dapat dilihat pada tabel 4.4 dan 4.5 berikut.

Tabel 4.3 Keadaan Siswa Pondok Pesantren Al-Mujahidin Marabahan
Kalimantan Selatan 3 Tahun terakhir.

No Tahun Pelajaran Siswa

1 2023/2024 110

2024/2025 120
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3 2025/2026

174

Sumber data : Dokumen TU Pondok Pesantren Al-Mujahidin Marabahan
Kalimantan Selatan.

Tabel 4.4 Keadaan Siswa Pondok Pesantren Al-Mujahidin Marabahan

Kalimantan Selatan Tahun Pelajaran 2025/2026.

No Kelas Siswa

1 Vil 33 Orang
2 VIl 30 Orang
3 IX 33 Orang
4 X 30 Orang
5 Xl 26 Orang
6 Xl 22 Orang

Jumlah 174 Orang

Sumber data : Dokumen TU Pondok Pesantren Al-Mujahidin Marabahan.

Keadaan Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren

Dari hasil wawancara penulis kepada staf tata usaha mengenai keadaan

sarana dan prasarana yang dimiliki pondok pesantren Al-Mujahidin Marabahan

diketahui keadaannya cukup baik. Untuk lebih jelasnya data mengenai keadaan

sarana dan prasarana pondok pesantren Al-Mujahidin Marabahan dapat dilihat

pada tabel 4.5 berikut.

Tabel 4.5 Keadaan Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Al-Mujahidin

Marabahan.
Jenis Prasarana dan ..
No Sarana Jumlah Kondisi
Ruang Pimpinan Baik
Ruang Guru Baik
Ruang Kelas Baik
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4 Perpustakaan 1 Cukup Baik
5 Ruang Kesehatan 1 Baik
6 Ruang Makan 1 Baik
7 TU 1 Baik
8 Lab Komputer 1 Cukup Baik
9 WC Guru 2 Baik
10 W(C Siswa 5 Cukup Baik
11 | Kamar Mandi Siswa 1 Baik
12 Mesjid/Moshalla 1 Baik
13 Asrama Siswa 13 Baik

Sumber Data : Dokumen TU Pondok Pesantren Al-Mujahidin Marabahan

Kalimantan Selatan.

f. Peraturan-peraturan dan Sanksi-Sanksi Di Pondok Pesantren

a.Yang tidak boleh terjadi didalam dan diluar pondok pesantren dengan sanksi

diberhentikan:
1) Pencurian

2) Perkelahian

3) Bermain cinta atau berpacaran

b. Ini berisiko dan bisa terjadi:

1) mempunyai handphone (HP)

2) mencuri barang yang bukan miliknya

3) merokok

c.yang harus dilaksanakan:

1) Menjalankan salat lima waktu berjamaah hingga wirid selesai.

2) Mandi dan mencuci pakaian ditempat yang disediakan
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84

Memperhatikan pelajaran yang telah ditetapkan.
Baik di dalam maupun di luar pesantren, berpakaian sopan dan menjunjung
tinggi prinsip moral.

Menerima teguran yang baik dari pihak manapun.

g. Peraturan yang berlaku di pondok pesantren Al-Mujahidin Marabahan
Kalimantan Selatan

Peraturan yang meliputi tugas dan kewajiban siswa, larangan-larangan

bagi siswa, dan sanksi-sanksinya yaitu:

1)

2)

Waktu izin pulang

a) Santri baru 1 minggu sekali untuk bulan pertama dan 2 minggu sekali
untuk bulan kedua dan ketiga, setelah itu satu bulan sekali

b) Untuk santri lama 1 bulan sekali

c) Waktu untuk izin jam istirahat hari sabtu

d) Izin photocopy dan belanja kepasar serta mengambil kiriman yaitu hari
senin dan rabu setelah jam pelajaran

Macam-macam izin

a) lzin pulang 1 bulan 1 kali

b) lzin sakit 3 hari, apabila lebih dari 3 hari wajib membawa rekomen dari
dokter apabila tidak ada maka akan terkena sanksi alfa dan sangsi
lainnya

c) Apabila alfa dalam satu semester lebih dari 30 hari maka akan

dikeluarkan dari pondok pesantren
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d) Izin walimah, salamatan dan acara keluarga tidak boleh mengganggu
waktu belajar

Ketentuan izin

a) Untuk santri yang berada diwilayah marabahan dan sekitarnya (
marabahan, talaran, tabukan, barambai, sungai putting, lepasan dll)
yang tidak memakai taksi izin hari sabtu datang sore minggu

b) Untuk santri yang wilayahnya jauh dan memerlukan taksi, izin hari
sabtu datang hari senin pagi maksimal jam 11

Larangan-larangan izin

a) Dilarang izin tiap minggu dan waktu dengan alasan apapun

b) Dilarang izin acara keluarga melebihi satu hari

c) Dilarang izin keluar pondok tiap hari

d) Dilarang terlambat datang kepondok, apabila terlambat datang satu hari
sama dengan alfa 3 hari, apabila terlambat 2 hari sama dengan alfa 6
hari, apabila terlambat 3 hari sama dengan alfa 9 hari dan seterusnya

Tempat perizinan

a) Tempat perizinan hanya kepada 1 guru atau satu tempat

b) lzin ditolak dan tidak benar apabila ditempat lain kecuali ada
rekomendasi dari perizinan

Setiap lembaga pendidikan memiliki peraturan, peraturan tersebut harus

benar-benar dapat ditaati sebagaimana mestinya. Peraturan yang berlaku
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diharapkan dapat membantu siswa untuk menanamkan disiplin dalam dirinya

sehingga dia bisa hidup teratur dengan peraturan. Akan tetapi apabila peraturan

tersebut dilanggar maka sanksi atau hukuman pun akan diberlakukan bagi siapa

saja yang melanggarnya.

Tabel 4.6 Peraturan yang berlaku di Pondok Pesantren Al-Mujahidin
Marabahan beserta sanksinya

: Nama

No | Kategori Pelanggaran Sanksi
1 Berat Mencuri Pertama Kali, Botak dan mendatangani
surat perjanjian tidak akan mengulangi
kembaliKedua Kali, diberhentikan
sebagai santri di Pondok Pesantren Al-

Mujahidin.

Membawa, Pertama Kali, Botak dan mendatangani
Menyimpan, [surat perjanjian tidak akan mengulangi
menggunakan |kembali Kedua Kali, diberhentikan

zat-zat adiktif

sebagai santri di Pondok Pesantren Al-
Mujahidin.

Melakukan
penganiayaan
terhdap orang lain

Pertama Kali, Botak dan mendatangani
surat perjanjian tidak akan mengulangi
kembali
Kedua Kali,
santri di  Pondok Pesantren
Mujahidin.

diberhentikan sebagai
Al-

Berjudi dalam
bentuk apapun

Pertama Kali, Botak dan mendatangani
surat perjanjian tidak akan mengulangi
kembali
Kedua Kali,
santri di
Pondok Pesantren Al-Mujahidin.

diberhentikan sebagai

Membawa HP
dan alat eletronik
lainnya

Disita dan tidak dikembalikan lagi
untuk selamanya atau dikembalikan dan
santri yang bersangkutan diberhentikan

dari Pondok Selama 24 jam, Botak
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berada di pondok

Kabur dari
pondok/ tidak

Selama seminggu atau lebih, Pertama
kali, Botak, Kedua kali, Botak, panggil
orang tua dan mendatangani perjanjian,
Ketiga kali diberhentikan dari pondok.

Merokok Botak, panggil orang tua
dilingkungan
2 Sedang pesantren dan
diluar pesantren
baik saat sedang
liburan
Tidak masuk Selama seminggu atau lebih, Pertama
kelas selama kali, Botak, Kedua kali, Botak, panggil
seminggu atau  |orang tua dan mendatangani perjanjian,
lebih Ketiga kali diberhentikan dari pondok.
Tidak sholat Menyesuaikan
berjamaah
Tidak mengikuti Menyesuaikan
kegiatan
ekstrakulikuler
Tidur di kamar Menyesuaikan
orang lain
Memakai barang Menyesuaikan
. orang lain tanpa
3 Ringan iin

Berkomunikasi
dengan bahasa lain
selain bahasa Arab

dan Inggris dan

Indonesia untuk

Menyesuaikan

santri baru

2. Madrasah Aliyah Ulumul Qur’an

a. Sejarah Singkat Pondok Pesantren Ma’had Islam Ulumul Qur’an

Pondok Pesantren Ma’had Islam Ulumul Qur’an kabupaten Barito Kuala
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didirikan oleh KH. Suni atau yang sering dipanggil dengan sebutan Guru isun.
pada tahun 2005 mulai didirikan pondok pesantren tetapi pada tahun 2006
mulai beroperasional. Sebelum rampungnya pembangunan di pondok ini para
santri sempat numpang di pondok Sullamul Ulum lokasinya tidak jauh dari
pondok Pesantren Ma’had Islam Ulumul Qur’an. pada awalnya Cuma
mendirikan tingkat Mts saja. Pada tahun 2012 mulai berdirinya MI Ulumul
Qur’an. Setelah itu pada tahun ajaran 2023/2024 adalah awal mula berlakunya
dua kurikulum yaitu kurikulum dari kemenag dan kurikulum pesantren.

Pada tahun 2019 berdirilah MA Ulumul Qur’an, semuanya masih
berjalan sampai sekarang. Lokasi Pondok Pesantren Ma’had Islam Ulumul
Qur’an yang terletak di J1. Brigjend H.Hasan Basri Desa Sungai Gampa Asahi

Kec. Rantau Badauh Kab.Barito Kuala.

. Visi, Misi dan tujuan Pondok Pesantren Ma’had Islam Ulumul Qur’an
Setelah melakukan observasi ke Pondok Pesantren Ma’had Islam
Ulumul Qur’an maka inilah visi,Misi dan tujuan dari pondok tersebut, yaitu
sebagai berikut.
1) Visi Pondok Pesantren Ma’had Islam Ulumul Qur’an. “Kuat Dalam
Bertagwa, Mulia Dalam Beradab dan Unggul Dalam Berilmu”.
2) Misi :
a) Menanamkan nilai-nilai keimanan dan ketagwaan Kepada Allah Swit.

b) Membudayakan Al-Qur’an dan Pengalaman Sunnah.
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¢) Membudayakan kehidupan yang beradap dan berjiwa mandiri.
d) Mengembangkan potensi santi dalam bidang wirausaha dan teknologi.
e) Meningkatkan pelaksanaan pendidikan Agama Islam.
f) Mewujudkan nuansa Islami yang berlandaskan paham ahlus sunnah wal
jamaah.
Tujuan Pondok Pesantren Ma’had Islam Ulumul Qur’an kabupaten
Barito Kuala sebagai berikut:
a) Tertanamnya nilai-nilai keimanan dan ketagwaan kepada Allah Swt.
b) Terbudayanya Al-Qur’an dan pengalaman sunnah.
c) Terbudayanya kehidupan yang beradap dan berjiwa mandiri.
d) Berkembangnya potensi santri dalam bidang wirausaha dan teknologi.
e) Meningkatnya pelaksanaan pendidikan Agama Islam.

f) Terwujudnya nuansa Islami yang berlandaskan Ahlus sunnah Jamaah.

C. Struktur Organisasi Pondok Pesantren Ma’had Islam Ulumul Qur’an

Tabel 4.7 Struktur Organisasi Ma’had Islam Ulumul Qur’an

No

Jabatan Nama

Penasehatan 1. Habib Ali Al Kaff
2. Drs.H.Muhammad pahlipi,
M.Ap
3. H.Fahrurrujal, S.T., M.T
4. H. Antung Jumberi, S.H, M.H.I
5. H. Abdussani
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6. Abdul Hadi
2. | Pimpinan Muhammad, S.Psd.l
3. | Wakil Pimpinan Bidang | Drs.H. Jazuli, S.Pd.I
Pendidikan Formal
4. | Wakil Pimpinan Bidang | Muhammad Rifgi Ridhani, S.Pd
Pendidikan Non Formal
5. | Wakil Pimpinan Bidang Santri Muhammad Julian Nafarin, S.Pd
6. | Wakil Pimpinan Bidang Pondok Husin Nafarin
Pesantren
7. | Wakil Pimpinan Bidang Sarana dan| Hj. Yulianti, S.Ag
Prasarana
8. | Wakil Pimpinan Bidang | Muhammad Nur Rahman, S.Pd.I
Perekonomian
9. | Wakil Pimpinan Bidang Agrobisnis| Hasbi
10. | Wakil Pimpinan Bidang Kesehatan | Wahid Sumantri, A.Mk
11. | Sekretaris Muhammad Hernomo, S.Kom
12. | Bendahara Abdurrahman Addiba’l, S.Pd

Sumber: Dokumen Tata Usaha Pondok Pesantren Ma’had Islam Ulumul Qur’an

Kabupaten Barito Kuala Tahun Ajaran 2025/2026

d. Keadaan Jumlah Peserta Didik Pondok Pesantren Ma’had Islam Ulumul

Qur’an

Keadaan tenaga pendidik dan kependidikan Pondok Pesantren Ma’had
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Islam Ulumul Qur’an yaitu pada pendidikan formal berjumlah 51 orang dan

pendidikan non formal berjumlah 18 orang.

Qur’an

Keadaan Jumlah Peserta Didik Pondok Pesantren Ma’had Islam Ulumul

Tabel 4.8 Jumlah Peserta Didik Ma’had Islam Ulumul Qur’an

Tingkat Pendidikan Tahun Ajaran
2023/2024 2024/2025 2025/2026
Madrasah Ibtidaiyah 107 orang 126 orang 131 orang
Madrasah Tsanawiyah 334 orang 358 orang 362 orang
Madrasah Aliyah 128 orang 134 orang 154 orang

Sumber: Dokumen Tata Usaha Pondok Pesantren Ma’had Islam Ulumul Qur’an

Kabupaten Barito Kuala Tahun Ajaran 2025/2026

Tabel 4.9 Perkembangan Jumlah Peserta Didik Baru

Tahun Ajaran | Madrasah Ibtidaiyah Madrasah Madrasah Aliyah
Tsanawiyah
2025/2026 16 orang 114 orang 53 orang
2024/2025 23 orang 120 orang 55 orang

Sumber: Dokumen Tata Usaha Pondok Pesantren Ma’had Islam Ulumul

Qur’an Kabupaten Barito Kuala Tahun Ajaran 2025/2026

f. Ekstrakurikuler Program Pondok Pesantren Ma’had Islam Ulumul

Qur’an

Tabel 4.10 Ekstrakurikuler Pondok Pesantren Ma’had Islam Ulumul Qur’an
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e
o

Program Ekstrakurikuler Program Khusus

Voli Rumah Tahfidz

Futsal Sanggar Kaligrfi

Kaligrafi Kecakapan Ubudiyah

Rudat

Samman

Hadrah

Tartil

Tilawah

©| o N o g &~ W NP

Pramuka

-
©

Syarhil

11. | Maulid Habsyi

Sumber: Dokumen Tata Usaha Pondok Pesantren Ma’had Islam Ulumul
Qur’an Kabupaten Barito Kuala Tahun Ajaran 2025/2026

g. Saranadan Prasarana

Table 4.11 Sarana Prasarana Pesantren Ma’had Islam Ulumul Qur’an

No | Saranadan Prasarana Jumlah Kondisi
1. | Tanah Lapang/halaman 1 Buah Baik
2. | Ruang Pimpinan 1 Buah Baik
3. | Ruang Guru 3 Buah Baik
4. | Ruang Bk 2 Buah Baik
5. | Ruang Kantor 4 Buah Baik
6. | Perpustakaan 2 Buah Baik
7. | Ruang Osis 1 Buah Baik
8. | Ruang Kelas 24 Buah Baik
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9. | Mushola 1 Buah Baik
10. | Aula 1 Buah Baik
11. | Laboratorium IPA 1 Buah Baik
12. | Ruang Komputer 2 Buah Baik
13. | UKS 2 Buah Baik
14. | Ruang Pondok Pesantren 8 Buah Baik
15. | Kantin 5 Buah Baik
16. | Koprasi 2 Buah Baik
17. | Rumah Tahfidz 1 Buah Baik
18. | Lapangan Olahraga 2 Buah Baik
19. | Pendopo 1 Buah Baik
20. | Wc Guru 5 Buah Baik
21. | Wc Peserta Didik 18 Buah Baik
22. | Gudang 1 Buah Baik
23. | Ruang Satpam 1 Buah Baik
24. | Mobil Oprasional 1 Buah Baik
25. | Dapur 1 Buah Baik
26. | Tempat Parkir 3 Buah Baik
27. | Proyektor 2 Buah Baik
28. | Kipas Angin 30 Buah Baik
29. | AC 5 Buah Baik
30. | PC 21 Buah Baik
31. | Laptop 4 Buah Baik
32. | Meja Siswa 645 Buah Baik
33. | Kursi Siswa 645 Buah Baik
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3. Madrasah Aliyah Ahsanul Huda

a. Sejarah Berdirinya Panti Asuhan Ahsanul Huda

Disaat keterpurukan menerpa gelombang kehidupan membawa
masyarakat dan generasi-generasi muda ke pantai krisis yang multi deminsi
sepertinya keadaan itu menyuruh berpikir dan berusaha untuk memperoleh
kesejahteraan yang di tebar Allah bagi hambaNya di muka bumi ini
membangkitkan semangat untuk melangkah walau hanya bermodal kemauan
dan keyakinan, Ahsanul huda mulai terlintas walau itu masih dalam keagaiban,
bagaikan seorang bayi yang masih dalam kandungan namun kehadirannya
dalam kenyataan menjadi suatu harapan.

Pada tahun 2003 Ahsanul huda mulai terwujud dalam kenyataan yang
diawali dengan mendirikan Taman Pendidikan Alquran dengan memakai lokasi
rumah pribadi dengan ukuran 3,70 M X 5,70 M, pada tahun 2004 karena
peningkatan jumlah murid yang selalu bertambah terbentuklah MDA (Madrasah
Diniah Awaliyah) yang membantu anak-anak yang sekolah di sekolah dasar
untuk belajar agama dan menggunakan ruang belajar ruang kelas yang sudah
tidak di oprasikan karena tidak ada tenaga pengajar, dalam melaksanakan
program ini salah satu yang merupakan kendala adalah faktor lingkungan dan
faktor ekonomi, dengan dua faktor ini cukup mengganggu dalam proses
pembelajaran yang merupakan tulang punggung pembinaan, dengan kendala ini

muncul gagasan baru untuk mendirikan panti asuhan.
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Keluarga yang membantu biaya sekolah madrasah MDA dengan tidak
membebani biaya pendidikan khusus madrasah MDA, program ini ternyata sulit
mencapai seperti yang di harapkan karena terpengaruh oleh lingkungan dan
faktor keluarga terutama yang tidak mampu sehingga anak dalam usia sekolah
harus ikut kerja membantu keluarga bekerja hal ini yang kadang-kadang
membawa kegagalan dalam mencapai tujuan pembinaan. Dengan keadaan
tersebut di atas maka timbulah gagasan yang menyimpulkan sangatlah perlu di
adakan panti asuhan yang merupakan suatu lembaga sosial dalam mengatasi
masalah-masalah kehidupan terutama masalah kesejahteraan dan pendidikan
bagi generasi-generasi bangsa pada khususnya dan masyarakat pada umumnya
dalam mempersiapkan diri untuk menempuh masa depannya.

Maka pada tgl 21-Juni-2005 berdirilah Panti Asuhan AHSANUL HUDA
di desa Bahalayung Rt 01, kec Bakumpai kab Barito Kuala yang menampung
Anak Anak yatim piatu dan anak dari keluarga yang tidak mampu dan anak anak
yang terlantar karena permasalahan keluarga, untuk mendapat kesejahatraan
pembinaan terutama pendidikan sebagai bekal penjalanan /mengisi masa
depannya. Sehubungan dengan mulainya anak asuh panti asuhan di saat itulah
pula mulai berdirinya Madrasah Tsanawiyah Ahsanul Huda tempat belajar anak
panti yang sudah tamat Sekolah Dasarlalu di lanjutkan dengan Madrasah

Aliyahnya. Yang di sana di lengkapi dengan pembelajaran Pondoknya.
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b. Struktur Organisasi Kepengurusan Panti Asuhan Ahsanul Huda

Seperti biasa sebuah panti asuhan memiliki struktur organisasi
kepengurusan, begitu pula dengan panti asuhan ahsanul huda. Struktur
organisasi kepengurusan panti asuhan ahsanul huda yaitu:

1) Pelindung /penasihat : H.Hasanudin Murad

2) Pengawas : Aliyansyah.S.H
3) Ketua : H. Saparudin S.Pd
4) Sekertaris : Nor Khalis Sahir S.Pd
5) Bendahara : Nor Hasanah
6) Humas : Hamdani
7) Pendidikan : Sariyan S.Pd
8) Perlengkapan ‘ifah
9) Kebersihan : Saprudin
10) Pengasuh : Hj. Sitisah

: Hj. Masrah
11) Jurumasak :Warsimah

Laili Rahma

Adapun Daftar Pengasuh Panti Asuhan Ahsanul Huda, yaitu :
1) H. Saparudin
2) Hj. Masrah

3) Hj. Siti Sah



4) Aliansyah

5) Saprudin

6) Nurhalis Sahir

1) Visi

2) Misi

Allah SWT

Visi dan Misi Panti Asuhan Ahsanul Huda
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Membentuk generasi yang berkualitas dan mandiri serta bertagwa kepada

a) Mendidik generasi untuk menjunjung tinggi Ahlaqul gorimah dalam

kehidupan sehari-hari, bermasyarakat atau lingkungan sosialnya.

b) Meningkatkan rasa percaya diri dan kesadaran serta tanggung jawab

terhadap masa depan diri sendiri, keluarga, dan masyarakat.

c) Menjalin kerja sama dengan organisasi Masyarakat dan instansi terkait

d. Keadaan Anak Asuh Panti Asuhan Ahsanul Huda

dalam rangka meningkatkan pelayanan kesejahateraan sosial bagi anak

yatim piatu / anak yang berada di keluarga tidak mampu.

Tabel 4.12 Perkembangan Anak Panti Asuhan Ahsanul Huda Thn 2015-2025

Tahun | Jumlah | Lk | Pr Jumlah yg Keterangan
No. anak dibantu
APBD | APBN
1 2015 33 22 | 11 - - Swadaya
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2 2016 42 26 | 16 - 30 12 org swadaya
3 2017 45 30 | 15 | 30o0rg | 30o0rg 15 org swadaya
4 2018 54 34 | 20 | 30org | 400rg 14 org swadaya
5 2019 62 40 | 22 | 40 org | 40 org 22 org swadaya
6 2020 68 40 | 28 | 490rg | 350rg 19 org swadaya
7 2021 69 32 | 37 | 490rg | 10 0rg 20 org swadaya
8 2022 65 31|34 |490rg | 150rg 16 org swadaya
9 2023 71 36 | 35 | 500rg | 250rg 21 org swadaya
10 | 2024 84 39 |45 | 500rg | 400rg 34 org swadaya
11 | 2025 70 34 | 36 | 40 org | 40 org 30 org swadaya

e. Sumber Dana Panti Asuhan Ahsanul Huda

f.

Adapun sumber dana panti asuhan ahsanul huda adalah melalui Swadaya,

Sodaqoh dan infaq dari masyarakat, Upaya pengelola ke berbagai pihak dengan

dana yang syah dan halal serta tidak mengikat, Membina dan menjalin usaha

melalui (UEP) dengan instansi penyalur modal usaha.

Keadaan Sarana dan PrasaranaPanti Asuhan Ahsanul Huda

Tabel 4.13 Jenis Sarana/Prasarana Dan Jumlah

No Jenis Sarana/Prasarana Jumlah
1. Pondok Pesantren putra 7 kamar
2. Pondok Pesantren putri 4 kamar
3. Kamar pengasuh 3 kamar
4. Putra mandi di sungai -

5. Kamar WC putra (jamban) 4
6. Kamar mandi dan WC putri 7
7. Dapur 1
8. Ruang makan putra 1
9. Ruang makan putri 1
10. Kantor 1
11. Mushala 1
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12. Ruang belajar 6
13. Ruang lapor tamu 1
14. Ruang tamu 1
15. Perpustakaan 1
16. Alat transportasi berupa kelotok 2
17. Aula 1

Tabel 4.14 Perlengkapan/Inventaris Panti Asuhan Ahsanul Huda

No Nama Barang jumlah
1. Mesin ginset 1
2. Mesin pompa air 1
3. Hitaci 1
4, Mesin jahit 2
5. Mesin obras 1
6. Mesin tik 2
7. Computer 2
8. Laptop 2
9. LCD 2
10. | TV 4
11. | Lemari pakaian putra 12
12. | Lemari pakaian putri 22
13. | Printer 2
14. | Papan tulis 7
15. | Meja belajar 63
16. | Kasur tidur kecil 42
17. | Sepeda anak asuh 15
18. | Kipas angin 5
19. | Kotak amal 3
20. | Bel 2
21. | Tong air 1

g. Kegiatan Harian di Panti Asuhan Ahsanul Huda

Table 4.15 Kegiatan Harian di Panti Asuhan Ahsanul Huda

No Waktu Kegiatan
1. 04.30 Bangun tidur
2. 04.30 - 06.00 | Shalat subuh, tadarus dan pengarahan
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3. 06.00 - 07.00 | Mandi, sarapan pagi

4. 07.00 - 07.15 | Berangkat sekolah

5. 07.15 - 13.15 | Belajar di sekolah masing-masing
6. 13.15-14.00 | Makan siang

7. 14.00 -15.30 | TPA Alquran

8. 15.30 - 17.00 | Shalat asar, tahfiz dan Tahsin

9. 17.00 - 17.30 | Bersih-bersih Pondok Pesantren
10. | 17.30-18.00 | Mandi

11. 18.00 - 20.00 | Shalat magrib, tadarus, majlis ta’lim
12. 20.00 - 20.30 | Makan malam

13. 20.30 - 22.30 | Belajar malam , nonton TV

14, 22.30 - 04.30 | Istirahat (tidur)

h. Peraturan dan Sanksi Anak Asuh

Dalam Pondok Pesantren panti asuhan ahsanul huda, Setiap anak asuh di

haruskan :

1) Menggunakan pakaian /busana muslim
a.  Bagi anak-anak wanita memakai jilbab, rok panjang
b.  Bagi anak-anak pria memakai pakaian yang pantas

2) Minta izin kepada pengasuh kalau hendak keluar dari lokasi Pondok
Pesantren/ Yayasan.

3) Memakai kalimat yang sopan dalam bertegur sapa sesama dan menggunakan
bahasa Indonesia atau Bahasa Banjar

4) Bergotong royong dalam menciptakan kebersihan lingkungan

5) sholat berjamaah kecuali adauzur syar’i

6) Mengikuti kegiatan ekstra kulikuler yang diprogramkan yayasan.

7) Tidak boleh merokok

8) Tidak boleh minum obat-obatan terlarang
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9) tidak boleh berpacaran.
Jika anak asuh ada yang melanggar peraturan tersebut maka akan

mendapatkan sanksi,yaitu;

1) Anak asuh melanggar pelanggaran yang ringan akan diberi nasehat

2) Anak asuh melanggar pelanggaran yang agak berat akan diberi hukuman
yang tidak memberatkan

3) Anak asuh melanggar pelanggaran yang berat akan di beri hukuman yang
lebih berat, jika mengulangi pelanggaran itu akan di keluarkan dari panti

asuhan ahsanul huda.

B. Penyajian Data

Subjek penelitian Pembinaan Karakter Siswa Berbasis Pondok Pesantren
Pada Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Mujahidin adalah Bapak ustadz Abdul
Kadar S.Pd selaku Kepala Madrasah Aliyah Mujahidin, Bapak Ahmad Kepala
Madrasah Ulumul Qur’an dan Bapak H. Safarudin selaku Kepala Madrasah aliyah

Ahsanul Huda.

1. Proses Pembinaan Karakter Santri Asrama Yang Bagaimana
Memperlihatkan Hasil Pembinaan Karakter Siswa Yang Baik Pada Ma
Ponpes Mujahidin

Aspek moral knowing dalam teori pendidikan karakter Thomas Lickona
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menempati posisi fundamental karena menjadi dasar dari pembentukan
kesadaran moral. Dalam konteks pendidikan di Madrasah Aliyah Mujahidin,
Ulumul Qur’an dan Ahsanul Huda Barito Kuala, moral knowing
diterjemahkan sebagai pendidikan sistematis untuk menanamkan pemahaman
rasional dan spiritual tentang nilai-nilai moral Islam yang bersumber dari Al-
Qur’an dan Hadis. Proses ini tidak hanya berlangsung di ruang kelas, tetapi
juga melalui interaksi sosial dan kehidupan asrama sehari-hari. Maka dalam
implementasinya tidak hanya oleh guru mata Pelajaran PAI melainkan juga
dilakukan oleh guru mata Pelajaran umum dengan menumbuhkan rasa
keadilan kejujuran dalam lingkungan belajar.

Sebagaimana hasil wawancara dengan Kepala Madrasah Al Mujahidin
mengenai sejak kapan pondok pesantren merencanakan pembinaan karakter
untuk siswa MA adalah :

Pesantren ini sejak awal didirikan itu sudah apa itu..tujuan utamanya
adalah pendidikan karakter..kalau bahasa guru itu pendidikan akhlak, karena
nabi itu diutus untuk menyempurnakan akhlak,jadi pondok pesantren itu
tujuan nya salah satunya itu, yaitu pendidikan karakter atau akhlak itu itu salah
satunya pendidikan yang sifatnya pengetahuan baik umum atau agama®®

Hal yang sama juga penulis tanyakan kepada Bapak Kepala Madrasah

Ulumul Qur’an mengenai kapan berdirinya Madrasah, hasilnya adalah:®’

Ya, semula sejak berdirinya kami disini sudah mengajarkan akhlak atau

pendidikan karakter di Ulumul Qur’an ini”®

% \Wawancara dengan ustadz Abdul Kadar S.Pd selaku Kepala Madrasah Aliyah Mujahidin pada hari
Selasa 30 Juni 2026 Pukul 14.00 WITA

97 Wawancara dengan Ustadz Ahmad, S.Pd. selaku Kepala Madrasah Aliyah Ulumul Qur’an pada hari
Kamis , 02 Juli 2026 Pukul 13:00 WITA

% Wawancara dengan Bapak Ustadz Ahmad , S.Pd selaku Kepala Madrasah aliyah Ulumul Qur’an.
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Hal yang sama juga penulis tanyakan kepada Bapak Kepala Madrasah

Ahsanul huda mengenai kapan berdirinya Madrasah, hasilnya adalah:

“Berdirinya Madrasah Aliyah kita ini.. sejak apa itu, sejak awal berdiri,
atau pondasi nya pesantren itu didirikan karena saat itu sudah ada madrasah
tsanawiyah, habis itu wali-wali murid memberi saran agar pesantren ini
mendirikan madrasah aliyah supaya anak-anak mereka yang lulus tsanawiyah
kada ke lain daerah atau ke marabahan karena belum ada sekolah aliyah di
sekitar desa bahalayung sini, yang diminta wali murid saat berdirinya itu
karena untuk tsanawiyah masih belajar membaca dan menulis sedangkan
untuk pendidikan karakternya itu belum adamakanya sejak berdirinya
pesantren ini sudah ada visi dan misi untuk mendiriakan Madrasah Aliyah
untuk memperkuat pendidikan karakternya itu”*’

Selanjutnya penulis menanyakan tentang hal apa yang melatar belakangi
dilaksanakannya pembinaan karakter siswa MA di Pondok Pesantren
mujahidin, hasilnya adalah :

“Latar belakangnya adalah melihat kenyataan diluar pondok pesantren itu
bahwa karakter anak-anak itu jauh melenceng dari agama, melihat kenyataan
diluar jadi pondok pesantren berusaha memperbaiki akhlak atau karakter-
karakter siswa, anak atau santri yang masuk pesantren untuk diperbaiki di
pondok pesantren, makanya banyak orang tuanya bila anak sudah dididik,
susah diatur, jadi pilihan terakhir lah”!%

Hal yang sama juga penulis tanyakan kepada Bapak Kepala Madrasah

Pada hari Hari Kamis, 02 Juli 2026 pukul 10.00 WITA

% Wawancara dengan Bapak H. Safarudin selaku Kepala Madrasah aliyah Ahsanul Huda. Pada hari
Hari, Minggu, 28Juni 2026 pukul 10.00 WITA

100 \Wawancara dengan ustadz Abdul Kadar S.Pd selaku Kepala Madrasah Aliyah Mujahidin pada hari
Selasa 30 Juni 2026 Pukul 14.00 WITA
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Ulumul Qur’an mengenai latar belakang berdirinya Madrasah, hasilnya
adalah:

“Alasan atau latar belakang kami disini menerapkan pendidikan karakter
karena hati ini orang tua siswa selalu mengejar agar anaknya dapat sekolah di
sekolah yang pelajaran sains, ekonomi dan matematikanya yang bagus untuk
masa depan anaknya, tetapi ada sebagian dari masyarakat juga tidak hanya
ingin anakhnya pintar dalam hal ilmu sains tapi juga ilmu agama sehingga
disitulah ide kami saat awal nya”!°!

Hal yang sama juga penulis tanyakan kepada Bapak Kepala Madrasah

Ahsanul huda mengenai kapan berdirinya Madrasah, hasilnya adalah:

“Karena karakter itu adalah merupakan isi atau tujuan dari kita
mempelajari suatu ilmu, karena kalau ilmu tanpa sikap tanpa pemahaman ndak
bisa akan menghasilkan sebagaimana yang diharapkan karena itu merupakan
perwujudan untuk keberhasilan dalam menjalani suatu pelajaran,
misalnyakapan..bisa sholat haja tetapi ndak tahu kaya apa pemahaman sholat
itu sebenarnya belum memiliki pemahaman sholat itu sebenarnya, nah ini
makanya Kita bina pada aliyah itu karena usianya sudah tedewasa pada aliyah
ini lewat Madrasah Aliyah itu karena siswa sudah mulai dewasa makanya
dibina supaya dia faham, makanya dibina supaya dia faham sehingga bukan
hanya sekedar dia mempelajari tapi kaya apa supaya kita jua dia mencintai,
kalau sudah mencintai barulah kita berhasil memahami ilmu itu sendiri,
maksudnya itu untuk pelaksanaan terhadap ilmu yang diterimanya itu nah.
Tadi sudah kita contohkan tadi dia sudah tahu dengan sholat dan baca Qur’an
tadi, dia sudah melaksanakan, tapi apabila dia sudah mencintai amalan itu

maka otomatis dia akan mengamalkan”!%?

101 Wawancara dengan Bapak Ustadz Ahmad , S.Pd selaku Kepala Madrasah aliyah Ulumul Qur’an.
Pada hari Hari Kamis, 02 Juli 2026 pukul 10.00 WITA

102 \Wawancara dengan Bapak H. Safarudin selaku Kepala Madrasah aliyah Ahsanul Huda. Pada hari
Hari, Minggu, 28Juni 2026 pukul 10.00 WITA
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Selanjutnya penulis menanyakan tentang peningkatan karakter siswa
setelah mengikuti pembinaan karakter di asrama dalam karakter keagamaan
seperti lebih disiplin beribadah, rajin membaca Al-Qur'an dan terjadi

peningkatan akhlakul karimah, hasilnya adalah :

“Secara umum, rata-rata itu berhasil, khususnya yang mengikuti
pendidikan dari awal sampai akhir, atau sampai tingkat aliyah dari tingkat
tsanawiyah sampai tingkat aliyah, meskipin pasti, walaupun banyak atau
ratusan yang gagal karena tagantar tetapi secara umum berhasil”!

Hal yang sama juga penulis tanyakan kepada Bapak Kepala Madrasah
Ulumul Qur’an mengenai peningkatan karakter siswa yang terjadi di

Madrasah, hasilnya adalah:

“Ya, berhasil biasanya kalau bisa bertahan mondok atau mengikuti
pembelajaran disini akan jadi lebih baik, namun banyak juga yang kada
kerasan dan pulang karena tidak tahan dengan lingkungan baru‘!%*

Hal yang sama juga penulis tanyakan kepada Bapak Kepala Madrasah
Ahsanul huda mengenai mengenai peningkatan karakter siswa yang terjadi di
Madrasah, hasilnya adalah:

“Nah itu sehingga dia itu..ee ada pang peningkatan, banyak sekali,
terutama tadi dia disiplin dalam melaksanakan apa itu ilmu yang dipelajarinya
tadi karena dia berdasarkan pemahaman dengan cintanya yang timbul.dengan
adanya itu menimbulkan salah satu keimanan nya, menjadi yakin, sehingga ia

103 Wawancara dengan ustadz Abdul Kadar S.Pd selaku Kepala Madrasah Aliyah Mujahidin pada hari
Selasa 30 Juni 2026 Pukul 14.00 WITA

104 Wawancara dengan Bapak H. Safarudin selaku Kepala Madrasah aliyah Ahsanul Huda. Pada hari
Hari, Minggu, 28Juni 2026 pukul 10.00 WITA
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berakhlak, tanpa banyak dikomando-komando kan. Bahkan dia dengan
sendiri. Karena sudah faham, lebih-lebih lagi yang sudah terbiasa, contoh lagi
.misalnya ada seseorang anak yang dirumahnya dahulu nggak mau sholat atau
sering tidak sholat misalnya, dengan dimasukkan ke asrama ini, tas dan
kebiasaan di asrama ini..dia melihat kawan-kawannya ingin sembahyang..jadi
kepingin sembahyang, nah ini hanyar tahap pertama ini. tapi setelah diberikan
pemahaman tanpa melihat kawannya dia datang sholat atau melakukan sendiri.
Jadi banyak sekali terjadi peningkatan setelah mendapat pembinaan sholat,
baca qur’an, akhlak menghormati guru karena tujuan pembinaan karakter itu
adalah untuk mendapat keberkahan dari Allah SWT”!%°

Selanjutnya penulis menanyakan tentang apakah peraturan 24 jam yang
ada di lingkungan asrama mampu membentuk kepribadian siswa yang disiplin,
tepat waktu, dan bertanggung jawab terhadap tugas-tugas sekolah maupun
pesantren, hasilnya adalah :

“Ya berhasillah, pertaturan yang diterapkan selama 24 jam itu rata-rata
berhasil”!%

Hal yang sama juga penulis tanyakan kepada Bapak Kepala Madrasah

Ulumul Qur’an, hasilnya adalah:

Ya berhasil karena kita mengungglkan program Tahfiz, maka etika terhadap
al-gur'anmenjaga wudhu, berpakaian rapi, dan fokus penuh saat murajaah akan
menumbuhkan kesadaran mandiri untuk mengulang hafalan tanpa harus
dipaksa oleh pembina serta ada peningkatan rasa ingin tahu terhadap arti dan
kandungan ayat yang sedang dihafalkan, namun banyak juga yang tidak
sanggup dan gagal”!'?’.

105 Wawancara dengan Bapak Ustadz Ahmad , S.Pd selaku Kepala Madrasah aliyah Ulumul Qur’an.
Pada hari Hari Kamis, 02 Juli 2026 pukul 10.00 WITA

106 Wawancara dengan ustadz Abdul Kadar S.Pd selaku Kepala Madrasah Aliyah Mujahidin pada hari
Selasa 30 Juni 2026 Pukul 14.00 WITA

107 Wawancara dengan Bapak Ustadz Ahmad , S.Pd selaku Kepala Madrasah aliyah Ulumul Qur’an.
Pada hari Hari Kamis, 02 Juli 2026 pukul 10.00 WITA
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Hal yang sama juga penulis tanyakan kepada Bapak Kepala Madrasah
Ahsanul huda, hasilnya adalah:

“Oh belum mampu waktu 24 jam itu, tidak mampu itu nak, Cuma sebagian
besar bisa, kalau dikatakan mampu dalam waktu 24 jam itu tidak bisa, karena
harus dilakukan secara apa tu..secara pelan-pelan karena dia masih
penumbuhan kesadaran. penambahan pemahamannya , penambahan ilmu
pengetahuannya,,pemahamannya..itu jarnya sedikit demi sedikit terus
dipacu.tapi .kalau untuk mencetak itu itu mungkin agak sulit karena kita tidak
mau karakter itu terbentuk dengan cara terpaksa karena kita membentuk
karakter itu dengan cara kesadarannya sendiri, berdasarkan iman terutama
sekali bagi kita sebagai agama islam kaya apa bisa menyadari apa tu kaya apa
menyadari bahwa agama islam itu adalah agama yang rahmatan lil alamin.
Jadi dalam waktu 24 jam itu cuma diefisienkan..di efisienkan adalah..apa tu
untuk bisa sebanyak banyak mungkinlah..daripada timbang diluar
misalnya..karena kalau diluar mungkin..tu sebagian besar waktunya
digunakan untuk pergaulan dengan lingkungan tapi kalau di dalam asrama
sebagian besar waktunya adalah terbentuk dengan terbentuknya karakter yang
kita cita-cita kan..kita harapkan..memang kan waktu 24 jam itu tidak mampu
jua.karena bukan terbentur dengan waktu, tetapi terbentur dengan kesadaran
dan pemahaman”!%

Selanjutnya penulis menanyakan tentang bagaimana strategi pesantren
untuk meningkatkan kemandirian dan kepedulian sosial antar siswa MA

Mujahidin dalam kegiatan mereka sehari-hari di asrama, dengan hasilnya :

“Strategi untuk meningkatkan kemandirian itu diantaranya siswa —Siswa
itu dilatih melakukan segala sesiatu secara mandiri dari bangun tidur sampai
tidur kembali dilakukan mandiri, awalnya dibimbing guru-guru kepada santri-
santri lalu, santri yang sudah dilatih kemudian menularkan kepada adik-

108 Wawancara dengan Bapak H. Safarudin selaku Kepala Madrasah aliyah Ahsanul Huda. Pada hari
Hari, Minggu, 28Juni 2026 pukul 10.00 WITA
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adiknya setelah itu guru hanya memantau saja mandiri kembali”!%

Hal yang sama juga penulis tanyakan kepada Bapak Kepala Madrasah

Ulumul Qur’an, hasilnya adalah:

Strategi kemandirian di Ulumul Qur’an, sSantri wajib mengelola kebersihan,
kerapian dan kamar mereka sendiri secara mandiri, memberikan ruang bagi
siswa MA untuk menjadi pengurus, pelatihan wajib seperti tata boga, menjahit,
pertanian sesuai minat santri dan siswa tingkat akhir MA ditugaskan mengajar
adik kelas atau mengelola kegiatan besar tanpa campur tangan guru”!!°

Hal yang sama juga penulis tanyakan kepada Bapak Kepala Madrasah

Ahsanul huda, hasilnya adalah:

“Ya, jangan lari dari petunjuk yang diberikan agama kita, karena pemahaman-
pemahaman Al-qur’an itu khan penuh dengan hikmah disitu, misalnya dalam
berkata, bersikap, bertawadhu, nah itu dipraktikkan dengan semuanya
dijelaskan dengan dalil, berdasarkan Al-Qur’an dan dijelaskan dengan
Sunnah, nah ini ada di anu nih misalnya kebiasaan mengucapkan salam,
diusahakan setiap siswa memberikan salam, misalnya dengan membaca al
qur’an, misalnya dalam membaca Ayat Al Qur’an yang artinya kalau kamu
percaya kepada Allah dan hari akhirat hendaklah kamu berkata baik atau diam,
nah disini dijabarkan biasakan dengan berkata baik, mungkin untuk diam agak
sulit, tapi berkata baik dulu sesama kawan, misalnya contohnya kalau panggil
guru dengan Ustadzah, sama yang besar panggil kakak, sama yang kecil
panggil ading, nah ini caranya membinanya itu, dengan cara menerapkan
alqur’an dan sunnah tadi, seperti kata rasul bahwa, bukan termasuk umat ku
orang yang tidak menghargai yang tuha dan yang tuha ndak sayang kepada
yang muda dan ini kita praktikkan dilapangan”!!!

109 Wawancara dengan ustadz Abdul Kadar S.Pd selaku Kepala Madrasah Aliyah Mujahidin pada hari
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Selanjutnya penulis menanyakan tentang bagaimana strategi pesantren
untuk meningkatkan kemandirian dan kepedulian sosial antar siswa MA
Mujahidin dalam kegiatan mereka sehari-hari di asrama, hasilnya sebagai
berikut :

“Untuk kemandirian siswa MA yang kelas atas seperti kelas 11 dan 12
itu kami wajibkan menjadi pembina bagi adik-adiknya di jenjang Madrasah
Tsanawiyah Al-Mujahidin dalam membimbing hafalan, mendampingi saat
sakit, dan membantu adaptasi santri baru di lingkungan asrama”.!!?

Hal yang sama juga penulis tanyakan kepada Bapak Kepala Madrasah

Ulumul Qur’an, hasilnya adalah :

“Untuk program kemandirian dengan melibatkan siswa MA dalam
pengelolaan unit ekonomi mandiri seperti koperasi asrama atau kantin santri
untuk mengasah mental wirausaha dan tanggung jawab finansial sebelum
mereka lulus™!!?

Hal yang sama juga penulis tanyakan kepada Bapak Kepala Madrasah
Ahsanul huda, hasilnya adalah:

“Strategi untuk meningkatkan kemandiriannya itu dengan cara apa tu
kemandirian itu sangat dituntut dalam islam, tapi jangan lupa ya berusaha
kerja, seperti dalam salah satu ayat kalau kamu sudah selesaikan zikir kepada
Allah maka bekerjalah, makanya kita bikin dia gawian mislanya pekerjaan
yang membantu kemandirian nya, contohnya di pondok misalnya mencintai
tanaman, mencintai berkebun, belajar memelihara ikan, memelihara ikan dan
kita berikan dia bayangan hasil dari kemandirian supaya nanti ketika dia sudah

112 Wawancara dengan ustadz Abdul Kadar S.Pd selaku Kepala Madrasah Aliyah Mujahidin pada hari
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dewasa dia bisa mandiri, jadi di Ahsanul huda ini santri Madrasah Aliyah
diajari wirausaha dan pelatihan misalnya penggilingan padi yang mengajari
anak belajar terbiasa untuk mencari uang, lalu belajar untuk menabung,
dengan cara hasilnya itu biasanya dari yayasan ini akan membagi sekian jatah
upah untuk kamu, sebagian untuk modal dan sebagian untuk pengelola,
misalnya kaya itu tebimbing ikam menabung untuk masa depannya supaya dia
merasakan kaya apa orang mencari uang dan kaya apa supaya dia dapat me
manage keuangan nya supaya bermanfaat bagi masa yang akan datang.” ''4

Kemudian kepala Madrasah Ahsanul huda melanjutkan jawaban
mengenai strategi kemandirian :

Mengenai kemandirian lainnya memelihara ikan dan ayam, tentu kita
terangkan kaya manfaat apa memelihara ikan, dan kaya apa taktik memelihara
ayam ini, atau dengan cara koperasi atau pedagang, nah ini untuk mencetak,
sebenarnya hal seperti ini untuk membantu kemandiriannya oh kaya ini orang
berdagang, kaya ini orang becari, kaya ini nah..sehingga kebanyakan siswa di
Ahsanul Huda ini tidak banyak dia harus minta uang sama orang tuanya,
bahkan dia dilatih untuk mandiri

Kemudian kepala Madrasah Ahsanul huda melanjutkan jawaban

mengenai strategi kepedulian sosial :

Kepedulian sosialnya strateginya kita saling bantu, misalnya kita kaya ada
yang sakit, kadang-kadang disuruh ..biasanya Kkita suruh yang bisa
berkendaraan suruh mengantarnya kerumah sakit, bahkan kadang-kadang gak
punya uang belanja, nah misalnya harus bagi-bagi, sama-sama, menawarkan
kawannya untuk makan, nah ini untuk melatih sosial, kalau ada kawannya
yang sakit dipanggil anak-anak itu untuk memeliharanya, mengambil
makanan, air minum, memberikan dia obat, nah itu khan semua dilakukan
secara bersama-sama haja”.

!4 Wawancara dengan Bapak H. Safarudin selaku Kepala Madrasah aliyah Ahsanul Huda. Pada hari
Hari, Minggu, 28Juni 2026 pukul 10.00 WITA
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Selanjutnya penulis menanyakan tentang bagaimana strategi pembinaan
berbasis Pesantren agar perencanaan pembinaan karakter untuk siswa MA
Mujahidin bisa tercapai dengan hasil wawancara :

“Biasanya dari guru memberikan contoh, memberikan teladan, kemudian
ee..memberi contoh, kemudian menerapkan nya kepada santri-santri..santri
santri yang sudah bisa menerapkan lalu memerapkan juga kepada adik-adik
kelasnya”

Hal yang sama juga penulis tanyakan kepada Bapak Kepala Madrasah

Ulumul Qur’an, hasilnya adalah :

“Dalam karakter adalah dengan memanfaatkan waktu-waktu luang untuk
kegiatan pembinaan karakter, untuk pembinaan karakter kita contohkan
langsung, misalnya dalam bidang ceramah, kedisiplinan apa yang Kita
rencanakan harus dilakukan, misalnya tadi apa yang kita programkan harus
kira jadikan kenyataan, misalnya salam, harus berpakaian yang rapi, kalai
menghadapi guru jangan sampai melawan pada guru/Ustadz misalnya nah ini
kan terus dipraktikkan, nah anu ini determinan karakternya ini jadi visi dan
misi yayasan harus terus di praktikkan”

Hal yang sama juga penulis tanyakan kepada Bapak Kepala Madrasah
Ahsanul huda, hasilnya adalah :

“Dengan cara merumuskan rencana dulu, kita ajak anak-anak itu untuk
berencana, setelah kita rencana, kita simpulkan baru kita wujudkan dalam
kerja nyata supaya rencana itu jadi kerja nyata, supaya apa biar rencana itu
diamalkan biar jadi kerja nyata, misalnya kita rencananya biar anak-anak suka
dengan tanaman, maka kita rencanakan mau menanam lombok, maka
langsung kita tanam lombok dengan memberitahu bagaimana perawatannya
dan lain-lain”
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Pertanyaan selanjutnya bagaimana pengelolaan pengorganisasian dalam
pelaksanaan pembinaan karakter siswa MA di Pesanteren dengan hasil
wawancara sebagai berikut :

“Setiap santri atau siswa iswa yang senior itu dipilih yang terbaik dari
mereka untuk menjadi ketua organisasi, ketua organisasi itu kemudian dipilih
langsung oleh guru dan santri-santri yang lain seperti pemili, jadi tidak sistem
tunjuk, seperti pemilu mereka ada juga kampanye-kampanye progran dan
sebagainya setelah dipilih kemudian mempunyai tanggungjawab masing-
masing, disini osisnya disebut ISTAIN, singkatan atau akronim dari ikatan
santri pondok Pesantran Al Mujahidin, biasanya dari kelas 2 sampai kelas 3
Aliyah yang dipilih menjabat”

Hal yang sama juga penulis tanyakan kepada Bapak Kepala Madrasah
Ulumul Qur’an, hasilnya adalah :

“Siswa dibina melalui Organisasi Santri Madrasah Ulumul Qur'an (OSAL
MUJAHIDIN ) yangmenjadi wadah utama untuk melatih manajemen diri,
kemampuan komunikasi, dan pengambilan keputusan serta ada juga
dilaksanakan latihan dasar kepemimpinan siswa dan program kepemimpinan
untuk membekali pengurus organisasi baru dengan kemampuan manajerial
dan organisasi yang kuat”

Hal yang sama juga penulis tanyakan kepada Bapak Kepala Madrasah
Ahsanul huda, hasilnya adalah:

“Sesuai dengan bakat atau karakter anak tersebut, sesuai dengan itu,
misalnya ada.. apa itu..dia ingin suka Tahfidz ..ya kita bina, yang suka
olahraga, jadi sesuai dengan hobi kekanakan itu nah,,jadi terus dibina sesuai
dengan aturan agama juga, misalnya dia suka dangdut, suaranya bagus kita
alihkan menjadi suka membaca Al Qur’an, nah ini tergantung hobinya, orang
yang hobi menghapal kita arahkan menjadi tahfidz, lalu dalam organisasi kita
latih di OSIS atau disekolah kita OSHIMA Organisasi Siswa Madrasah
Ahsanul Huda, nah ini kan sesuai dengan karakter anak-anak masing-masing
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atau sesuai bidangnya, kita latih berorganisasi, kaya apa orang musyawarah,
kaya apa menghargai pendapat kawan, kaya apa itu mengenai Majelis taklim,
keolahragaan lalu memelihara kebersihan, jadi kita bawa pembina-pembina
OSIS nya itu untuk terjun bersama-sama‘

Selanjutnya penulis menanyakan tentang bentuk dan kegiatan pembinaan
karakter siswa MA apa saja yang dilakukan di pondok pesantren Mujahidin
berikan kepada siswa dengan hasil wawancara sebagai berikut :

“Kemandirian menjadi salah satu fokus utama yang sangat ditekankan di
Pesantren Al-Mujahidin, baik di lingkungan sekolah maupun di asrama,
biasanya santri dilatih mengurus kebutuhan sehari-hari secara mandiri tanpa
bergantung pada orang tua, seperti mencuci pakaian yang didukung fasilitas
laundry terjadwal dan merapikan kamar asrama selain itu siswa MA
diwajibkan mengatur jadwal harian mereka sendiri untuk menyeimbangkan
antara sekolah formal, kegiatan kepesantrenan, dan waktu istirahat”

Hal yang sama juga penulis tanyakan kepada Bapak Kepala Madrasah

Ulumul Qur’an, hasilnya adalah:

“Disini pendidikan karakter yang diberikan adalah karakter kemandirian
dengan pengelolaan tigas pribdadi dan manajemen waktu, ahlak mulia dengan
penguatan ibadah rutin, kepemimpinan dan organisasi melalui lkatan Santri
Al-Mujahidin (ISA) yang menjadi wadah santri untuk belajar mengelola acara,
memimpin rekan sejawat, serta melatih tanggung jawab dan kerja sama tim
dan perkemahan Penggalang dan Penegak Santri yaitu kegiatan pramuka
berbasis pesantren untuk menguji ketahanan fisik, mental, dan kerja sama”

Hal yang sama juga penulis tanyakan kepada Bapak Kepala Madrasah

Ahsanul huda, hasilnya adalah:

“Bentuk pembinaan karakter kami disini kadang-kadang melalui majelis
taklim, dengan himbauan kadang kadang memberikan keteladanan kepada
pemimpin pemimpin yang meneladankan hal hal yang baik itu perlu
diteladanani dan juga banyak bekisah-kisah masalah sejarah, sejarah misalnya
kaya apa perjuangan seorang iman syafi’i kaya apak keteladanan imam
hambali, dan perjuangan pemikir-pemikir islam pada masa dahulu dan tak lupa
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kisah-kisah sahabat zaman nabi dahulu kisah nah inilah majelis taklimnya diisi
seperti itu , kaya di alqur an banyak isinya sejarah kisah perjuangan dan sejarah
dabukakan dan difahami, disiplin waktu dengan cara nasehat, himbauan''>

Selanjutnya penulis menanyakan tentang bagaimana proses pelaksanaan
pembinaan karakter siswa MA di pondok pesantren Mujahidin melalui
pemberlakukan peraturan tentang peribadatan kepada anak sehingga anak
tetap istigomah kemudian dijawab sebagai berikut :

“Untuk  Madrasah Aliyah di Pondok Pesantren Mujahidin kami
melaksanakan Jadwal Ibadah Teratur, biasanya kami menentukam waktu yang
konsisten untuk ibadah bersama agar menjadi bagian dari rutinitas harian anak,
kemudian teladan Orang Tua, karena biasanya anak meniru orang tua sehingga
kami sebagai orang tua wajib menjadi contoh utama dalam beribadah dengan
cara membuat aturan bersama dengan cara membuat kesepakatan mengenai
waktu ibadah yang dipatuhi oleh seluruh siswa, guru dan pengurus pondok™!!6

Hal serupa juga di sampaikan oleh Kepala Madrasah Aliyah Ulumul
Qur'an yaitu Bapak Ahmad beliau menyatakan :

“Untuk Madrasah Aliyah di Pondok Pesantren Ulumul Qur'an agar
siswa dapat istigomah kami mengutamakan pendekatan Kasih Sayang dan
memberikan motivasi, dimana kami memberikan nasehat dengan melalui
Pendidikan dengan perlahan selangkah demi selangkah akhirnya akan dapat
diterima siswa, dengan menghindari cara-cara seperti paksaan atau
keterpaksaan saat mengajarkan atau mengajak beribadah ini maksudnya agar
tidak timbul kebencian terhadap ibadah itu sendiri, kemudian pujian ketika
anak berhasil melaksanakan ibadah atau berbuat kebaikan serta menannamkan
Kecintaan kepada Tauhid dengan menjelaskan alasan beribadah, yaitu untuk
mendekatkan diri kepada Allah, bukan sekadar menggugurkan kewajiban.””!!”

“Untuk  Madrasah Aliyah di Pondok Pesantren Madrasah Aliyah
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Ahsanul Huda agar siswa dapat istigomah kami membentuk lingkungan
pergaulan yang Positif, dengan cara memmastikan anak berada di lingkungan
yang mendukung perilaku baik dan ibadah, kemudian pendidikan agama
disarankan diajarkan juga dirumah ketika siswa pulang liburan untuk
membekali anak dengan pendidikan agama yang kuat saat di luar pondok
pesantren, sehingga dengan pelaksanaan baik di rumah maupun melalui
lembaga pendidikan, penerapkan langkah-langkah di atas pada anak akan
merasa ibadah adalah kebutuhan dan bagian dari kehidupan sehari-hari, dan
bukan lagi sebagai beban.”!!8

Berdasarkan  hasil wawancara tersebut Kepala Madrasah
memberlakukan peraturan tentang peribadatan kepada anak sehingga anak
tetap istiqomah untuk di MA Mujahidin adalah dengan melaksanakan Jadwal
Ibadah Teratur, teladan Orang Tua, dan membuat aturan bersama dengan cara
membuat kesepakatan mengenai waktu ibadah yang dipatuhi oleh seluruh
siswa, guru dan pengurus pondok, untuk Madrasah Aliyah Ulumul Qur'an
dengan mengutamakan pendekatan kasih sayang dan memberikan motivasi,
kemudian pujian ketika anak berhasil melaksanakan ibadah atau berbuat
kebaikan serta menannamkan Kecintaan kepada Tauhid dengan menjelaskan
alasan beribadah, yaitu untuk mendekatkan diri kepada Allah, bukan sekadar
menggugurkan kewajiban serta di Madrasah Aliyah Ahsanul Huda dengan
cara membentuk lingkungan pergaulan yang Positif yang mendukung perilaku

baik dan ibadah, kemudian pendidikan agama disarankan diajarkan juga

dirumah ketika siswa pulang.

18 Wawancara penulis dengan Bapak H. Safarudin selaku Kepala Madrasah aliyah Ahsanul Huda,
tanggal 09 Juni 2026
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Selanjutnya penulis menanyakan tentang bagaimana proses
pelaksanaan pembinaan karakter siswa MA di pondok pesantren Mujahidin
melalui pemberlakukan dalam membiasakan amalan atau kegiatan yang
bapak terapkan dalam membina agar anak tetap istigamah yang yang
kemudian dijawab sebagai berikut :

“Agar siswa istigomah, biasanya kami menasehati dan mengajak siswa
menuntut llmu Agama melalui membaca kitab-kitab karangan ulama besar
serta mengajak membaca Al-Qur'an dalam setiap kesempatan, membaca
disini bukan hanya membaca tapi juga memahami artinya secara mendalam,
sehingga dengan membaca serta merenungi makna Al-Quran akan
memperkuat iman, kemudian Menjaga Ibadah Wajib dan Sunnah dengan cara
istigomah melaksanakan shalat lima waktu dan menambahkan dengan ibadah
sunnah seperti shalat malam seperti tahajud atau puasa sunnah”!!®

Hal serupa juga di sampaikan oleh Kepala Madrasah Aliyah Ulumul
Qur'an yaitu Bapak Ahmad beliau menyatakan :

“Untuk membentuk keistiqomahan siswa, biasanya kami membuat
atau mengkondisikan lingkungan pertemanan yang baik di pondok, karena
terkadang siswa merasa bosan dan terkekang jadi hiburannya adalah dengan
membentuk pertemanan yang bermanfaat dengan orang shalih sangat
memengaruhi semangat ibadah, karena teman yang baik akan memotivasi
untuk berbuat kebaikan, kemudian memperbanyak Dzikir, terutama setelah
shalat, membantu menjaga hati tetap terpaut kepada Allah dan memberikan
ketenangan serta berdoa Memohon Keteguhan Hati, karena dengan sering
membaca doa: "Ya Al Mujahidin ollibal qulub tsabbit golbi 'ala dinik™” (Wahai
Zat yang membolak-balikkan hati, tetapkanlah hatiku di atas agama-Mu)”'2°

“Agar siswa istiqomah, selain menjaga ibadah dan amalan juga sering
melakukan muhasabah atau evaluasi Diri dengan secara rutin memeriksa diri
sendiri dan beristighfar jika melakukan kesalahan dan Menjauhi Maksiat
dengan cara menghindari hal-hal haram karena maksiat dapat melemahkan
semangat dalam beribadah, sehingga peraturan kami sangat ketat bagi siswa
yang menggunakan Handphone akan di razzia sekolah karena orang tua sudah
diberitahu sebelumnya bahwa mondok di pesantren kami tidak boleh

19 \Wawancara penulis dengan Bapak ustadz Abdul Kadar S.Pd selaku Kepala Madrasah aliyah
Mujahidin, tanggal 04 Juni 2026
120 Wawancara dengan Bapak Ahmad Kepala Madrasah Ulumul Qur’an. tanggal 07Juni 2026



117

membawa handphone”!?!.

Berdasarkan  hasil wawancara tersebut Kepala Madrasah
memberlakukan amalan tentang peribadatan kepada anak sehingga anak tetap
istigomah untuk di MA Mujahidin adalah dengan menasehati dan mengajak
siswa menuntut IlImu Agama melalui membaca kitab-kitab karangan ulama
besar serta mengajak membaca Al-Qur'an dalam setiap kesempatan,
kemudian Menjaga Ibadah Wajib dan Sunnah, di Madrasah Aliyah Ulumul
Qur'an amalan nya adalah mengkondisikan lingkungan pertemanan yang baik
di pondok, kemudian memperbanyak Dzikir serta berdoa Memohon
Keteguhan Hati di Ahsanul Huda adalah melakukan muhasabah atau evaluasi
Diri dengan secara rutin, Menjauhi Maksiat dengan cara menghindari hal-hal
haram.

Selanjutnya penulis menanyakan tentang bagaimana proses
pelaksanaan pembinaan karakter siswa MA di pondok pesantren Mujahidin
melalui pemberlakukan sanksi yang diberikan ketika anak tidak shalat yang
yang kemudian dijawab sebagai berikut :

“Biasanya sanksi sekolah adalah diberikan teguran secara lisan atau
tertulis, atau melalui tindakan disiplin dengan melaksanakan shalat berjamaah
di tempat terbuka atau di lapangan biar disaksikan teman-teman nya sebagai
peringatan agar tidak melanggar peraturan!?

Hal serupa juga di sampaikan oleh Kepala Madrasah Aliyah Ulumul

121 Wawancara penulis dengan Bapak H. Safarudin selaku Kepala Madrasah aliyah Ahsanul Huda,
tanggal 09 Juni 2026
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Qur'an yaitu Bapak Ahmad beliau menyatakan :

“Sebenarnya menurut agama, siswa seusia Madrasah Aliyah ini
harusnya mendapatkan pukulan untuk Mendidik, karana usia sudah lebih 10
tahun yang meninggalkan shalat boleh dipukul dengan pukulan ringan
(seperti siwak) yang tidak melukai namun sebagai endidikan karakter kami
mengutamakan menekankan pembinaan karakter dengan pemahaman nilai
shalat, dan pendampingan”!'%,

“Mengajarkan dan melaksanakan kewajiban sholat itu sebenarnya juga
merupakan tanggung Jawab Orang tua megngenai kewajiban mengajarkan
shalat; jika tidak orang tua menanggung dosa anak sehingga penting untuk
membangun motivasi internal agar anak mengerjakan shalat secara sukarela,
bukan hanya karena takut sanksi akademik dengan pengurangan nilai
pelajaran pendidikan agama islam”!?*

Berdasarkan  hasil wawancara tersebut Kepala Madrasah
memberlakukan peraturan tentang sanksi yang diberikan ketika anak tidak
shalat untuk di MA Mujahidin adalah dengan teguran secara lisan atau tertulis,
atau melalui tindakan disiplin dengan melaksanakan shalat berjamaah di
tempat terbuka atau di lapangan biar disaksikan teman-teman nya, Madrasah

Aliyah Ulumul Quran untuk meninggalkan shalat boleh dipukul dengan
pukulan ringan (seperti siwak) yang tidak melukai namun sebagai pembinaan
pendidikan karakter, dan di Ahsanul Huda adalah membangun motivasi
internal agar anak mengerjakan shalat secara sukarela, bukan hanya karena
takut sanksi akademik dengan pengurangan nilai pelajaran pendidikan agama

islam.

Selanjutnya penulis menanyakan tentang bagaimana proses
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pelaksanaan pembinaan karakter siswa MA di pondok pesantren Mujahidin
melalui pemberlakukan agar anak yang di didik rajin menjalankan shalat lima
waktu yang yang kemudian dijawab sebagai berikut :

“Ya, sanksi sekolah biasanya membuat mereka rajin sholat, awalnya
terpaksan nanti akhirnya menjadi kebiasaan”'?>

Hal serupa juga di sampaikan oleh Kepala Madrasah Aliyah Ulumul

Qur'an yaitu Bapak Ahmad beliau menyatakan :

“Dengan memberi sanksi mereka akan mengingatnya sehingga akan
jera untuk meninggalkan sholat secara sengaja lagi, artinya memang dia tidak
sholat itu karena sengaja tanpa ada halangan atau sesuatu yang membuatnya
meninggalkan sholat”!

“Mengajarkan dan melaksanakan kewajiban sholat selain kewajiban
orang tua, juga karena orang tua telah menitipkan anaknya disini untuk
dididik, jadi kami sebagai pengganti fungsi orang tua dberi wewenang oleh
orang tua mereka untuk memberi sanksi yang tidak membahatyakan dengan
tujuan mendidik tentunya bukan menghukum”'?’

Berdasarkan hasil wawancara tersebut Kepala Madrasah melihat
bahwa anak yang di didik rajin menjalankan shalat lima waktu di MA
Mujahidin,Madrasah Aliyah Ulumul Qur'an Ahsanul Huda menjawab bahwa

setelah diberikan sanksi anak menjadi lebih rajin menjalankan shalat lima

waktu.

Selanjutnya penulis menanyakan tentang bagaimana proses
pelaksanaan pembinaan karakter siswa MA di pondok pesantren Mujahidin

mengajarkan kepada anak cara bersedekah yang yang kemudian dijawab
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sebagai berikut :

“Ya, karena bersedrkah diajarkan sembunyi-sembunyi saya tidak
melihat tapi kotak amal selalu terisi, artinya mereka juga mengamalkan
sedekah yang kami ajarkan” (Kepala Madrasah Aliyah Mujahidin)

Hal serupa juga di sampaikan oleh Kepala Madrasah Aliyah Ulumul
Qur'an yaitu Bapak Ahmad beliau menyatakan :

“Ya, kami selalu mengajarkan bahwa fadillah atau keutamaan
mengamalkan sedekah dalam Islam sangatlah besar, baik manfaat yang
dirasakan langsung di dunia maupun sebagai tabungan pahala di akhirat dan
sedekah tidak hanya berupa uang, tetapi segala bentuk kebaikan yang
diberikan dengan ikhlas walaupun dalam bentuk sebutir kurma atau
memberikan senyuman sekedar menyapa tema dengan salam” '28

“Kami selalu memberitahu keutamaan sedekah dan mengajarkan untuk
melaksanakan sedekah karena akan menghapus dosa dan Kesalahan, karena
sedekah dapat menghapus dosa sebagaimana air memadamkan api, kemudian
mendatangkan Keberkahan dan Melapangkan Rezeki selain itu sedekah tidak
mengurangi harta, melainkan membersihkannya dan justru mengundang
rezeki yang lebih banyak serta menolak bala dan musibah dan terakhir

sedekah dapat mencegah kematian yang buruk dan melindungi pelakunya
dari berbagai marabahaya”'?’

Berdasarkan hasil wawancara tersebut Kepala Madrasah mengajarkan
kepada anak cara bersedekah untuk di MA Mujahidin adalah “Ya, karena
bersedrkah diajarkan sembunyi-sembunyi saya tidak melihat tapi kotak amal
selalu terisi, di Madrasah Aliyah Ulumul memberitahu fadillah atau
keutamaan mengamalkan sedekah dalam Islam sangatlah besar, dan di

Ahsanul Huda dengan manfaat sedekah yang dirasakan langsung di dunia
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maupun sebagai tabungan pahala di akhirat serta menolak bala dan bersedekah
tidak harus dengan uang

Selanjutnya penulis menanyakan tentang bagaimana proses
pelaksanaan pembinaan karakter siswa MA di pondok pesantren Mujahidin
mengajarkan bentuk sedekah yang diajarkan yang yang kemudian dijawab
sebagai berikut :

“Ya, karena bersedekah diajarkan sembunyi-sembunyi saya tidak
melihat tapi kotak amal selalu terisi, artinya mereka juga mengamalkan
sedekah yang kami ajarkan”!3°

Hal serupa juga di sampaikan oleh Kepala Madrasah Aliyah Ulumul
Qur'an yaitu Bapak Ahmad beliau menyatakan :

“Ya, kami selalu mengajarkan bahwa fadillah atau keutamaan
mengamalkan sedekah dalam Islam sangatlah besar, baik manfaat yang
dirasakan langsung di dunia maupun sebagai tabungan pahala di akhirat dan
sedekah tidak hanya berupa uang, tetapi segala bentuk kebaikan yang
diberikan dengan ikhlas walaupun dalam bentuk sebutir kurma atau
memberikan senyuman sekedar menyapa tema dengan salam”!3!

“Kami selalu memberitahu keutamaan sedekah dan mengajarkan untuk
melaksanakan sedekah karena akan menghapus dosa dan Kesalahan, karena
sedekah dapat menghapus dosa sebagaimana air memadamkan api, kemudian
mendatangkan Keberkahan dan Melapangkan Rezeki selain itu sedekah tidak
mengurangi harta, melainkan membersihkannya dan justru mengundang
rezeki yang lebih banyak serta menolak bala dan musibah dan terakhir
sedekah dapat mencegah kematian yang buruk dan melindungi pelakunya
dari berbagai marabahaya”!??
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut Kepala Madrasah di MA

Mujahidin Madrasah Aliyah Ulumul Qur'an dan Ahsanul huda sepakat bahwa

sedekah memiliki keutamaan harus dilakukan secara sembunyi-sembunyi .

Selanjutnya penulis menanyakan tentang bagaimana proses

pelaksanaan pembinaan karakter siswa MA di pondok pesantren Mujahidin

melalui penanaman nilai-nilai budi pekerti”, yang kemudian dijawab sebagai

berikut :

“Upaya kami dalam menanamkan keteladanan adalah dengan
pembiasaan dalam kegiatan sehari-hari di lingkungan pondok pesantren yang
memungkinkan kami untuk melakukan pengawasan, karena penanaman
karakter tidak cukup hanya di kelas, tetapi harus dicontohkan langsung oleh
pengasuh dan guru sebagai Uswatun Hasanah yang baik, kemudian
pembiasaan ibadah, misalnya Shalat berjamaah tepat waktu, shalat tahajjud,
dan pembiasaan membaca Al-Qur'an seperti tahsin atau one day one juz atau

membaca Al Qur’an satu hari sebanyak satu Juz”!%3

Hal serupa juga di sampaikan oleh Kepala Madrasah Aliyah Ulumul

Qur'an yaitu Bapak Ahmad beliau menyatakan :

“Kalau upaya kami dalam menamamkan budi pekerti yang baik adalah
dengan melaksanakan disiplin yang cukup ketat dengan cara menerapkan
aturan Pondok Pesantren yang melatih kedisiplinan, seperti menjaga
kebersihan kamar, antre dengan tertib, dan jadwal piket harian sedangkan dari
aspek Integrasi Kurikulum Madrasah dengan Pesantren kami melaksanakan
pembelajaran Akhlak secara Khusus misalnya membaca dan m Mengkaji
kitab-kitab akhlak klasik yang telah menjadi standar pesantren seperti Akhlag
lil Banin, Ta’lim Muta’allim, atau Thya’ Ulumiddin yang berfokus pada adab
kepada guru, teman, sehingga dengan mengintegrasikan ilmu yang di dapat
dari kitab-kitab tadi pada mata pelajaran umum di MA seperti Akidah Akhlak
bisanya guru dapat mengaitkan materi teori dengan praktik keseharian siswa

selama di pondok”!34
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“Kami di Ahsanul Huda sedikit berbeda, dimana upaya kami dalam
menamamkan budi pekerti yang baik kami terapkan dalam mewujudkan
ketertiban berorganisasi dan kepemimpinan melalui Organisasi Santri yang
biasanya melibatkan siswa dalam kepengurusan Organisasi Santri seperti
OSIS MA atau Organisasi Pondok karena ini bertujuan melatih tanggung
jawab, sifat amanah, kepemimpinan dan kemampuan menyelesaikan
masalah, selain itu dalam kegiatan ekstrakurikuler kami juga berupaya
mengarahkan bakat melalui kegiatan positif seperti Pramuka, olahraga futsal
santri, atau seni islami seperti Syarhil Qur'a untuk membentuk jiwa sportif
dan kerja sama, mengadakan Majelis Ta'lim Rutin bersama pimpinan pondok
untuk memberikan nasehat spiritual, memotivasi santri untuk ikhlas dalam
menuntut ilmu, dan evaluasi perilaku santri dan yang terakhir dengan
mengadakan bimbingan Konseling dan Pendekatan Emosional apabila
terdapat santri yang melanggar peraturan dengan memberikan nasihat
maupun sanksi edukatif seperti menghafal kosakata bahasa Arab atau
membaca surat Al Qur’an tertentu daripada hukuman fisik”.!3

Berdasarkan hasil wawancara tersebut upaya Kepala Madrasah dalam
menanamkan nilai-nilai budi pekerti untuk di MA Mujahidin adalah dengan
melakukan pengawasan penanaman karakter. pembiasaan ibadah, Madrasah
Aliyah Ulumul Qur'an upaya menamamkan budi pekerti yang baik adalah
dengan melaksanakan disiplin yang cukup ketat dengan cara menerapkan
aturan menjaga kebersihan kamar, antre dengan tertib, dan jadwal piket harian
aspek integrasi kurikulum madrasah dengan pesantren, Mengkaji Kitab-kitab
akhlak klasik yang telah menjadi standar pesantren seperti Akhlaqg lil Banin,
Ta’lim Muta’allim, atau Thya’ Ulumiddin yang berfokus pada adab kepada
guru, teman dan mengintegrasikan ilmu yang di dapat dari kitab-kitab tadi

pada mata pelajaran umum seperti Akidah Akhlak, di Ahsanul Huda sedikit
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berbeda dengan belajar berorganisasi dan kepemimpinan melalui Organisasi
Santri yang biasanya melibatkan siswa dalam kepengurusan Organisasi Santri
seperti OSIS MA atau Organisasi Pondok untuk melatih tanggung jawab, sifat
amanah, kepemimpinan dan kemampuan menyelesaikan masalah serta
menghindari hukuman fisik.

Selanjutnya penulis menanyakan tentang bagaimana proses
pelaksanaan pembinaan karakter siswa MA di pondok pesantren Mujahidin
dalam menanamkan nilai-nilai budi pekerti”, yang kemudian dijawab sebagai
berikut :

“Cara kami menanamkan budi pekerti adalah dengan Keteladanan dan
pembiasaan Sehari-hari dengan membiasakan budaya senyum dan sapa yaitu
membiasakan santri untuk saling mengucap salam, berjabat tangan dengan
guru (asatidz), dan menghormati kakak kelas, kemudian Pembiasaan Ibadah
dimana dilakukan dengan pelaksanaan sholat berjamaah tepat waktu,
membaca Al-Qur'an (tadarus), sholat sunnah (Dhuha dan Tahajud), serta
puasa sunnah.serta Doa Bersama ketika memulai dan mengakhiri kegiatan
belajar di kelas dengan doa bersama untuk menumbuhkan rasa syukur dan
memohon keberkahan ilmu!3*

Hal serupa juga di sampaikan oleh Kepala Madrasah Aliyah Ulumul
Qur'an yaitu Bapak Ahmad beliau menyatakan :

“Upaya menanamkan budi pekerti di Madrasah Aliyah kami adalah
dengan mengintegrasikan nya dalam Kurikulum pembelajaran dengan cara
penyisipan Nilai Karakter dimana guru mengintegrasikan nilai moral seperti
kejujuran, tanggung jawab, dan saling menghargai dalam setiap mata
pelajaran, terutama pada mata pelajaran agama Islam seperti Akidah Akhlak
dan Fikih selain itu keteladanan Guru dan pengurus pesantren menjadi figur
utamabaik dalam bersikap, tutur kata, dan kedisiplinan pendidik akan secara
otomatis ditiru oleh para santri”!3’
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“Ketertiban dan Tata Tertib Asrama (Ma’had) melalui penerapan piket
kebersihan asrama, mencuci baju sendiri, dan mengantre secara tertib melatih
santri untuk hidup mandiri dan peduli lingkungan, melatih mental,
keberanian, dan adab berbicara di depan umum dengan bahasa Indonesia,
Arab, dan Inggris mereka belajar bermusyawarah, menghargai pendapat
orang lain, dan berjiwa besar.!3#

Berdasarkan hasil wawancara tersebut Kepala Madrasah Bagaimana
upaya anda dalam menanamkan nilai-nilai budi pekerti untuk di MA
Mujahidin adalah dengan keteladanan dan pembiasaan Sehari-hari dengan
membiasakan budaya senyum dan sapa, Pembiasaan Ibadah Doa Bersama, di
Madrasah Aliyah Ulumul Qur'an dengan penyisipan Nilai Karakter dimana
guru mengintegrasikan nilai moral seperti kejujuran, tanggung jawab, dan
saling menghargai dalam setiap mata pelajaran, terutama pada mata pelajaran
agama Islam seperti Akidah Akhlak dan Fikih sertaketeladanan Guru dan
pengurus pesantren, di Agsanul Huda dengan menjaga ketertiban dan Tata
Tertib Asrama (Ma 'had), belajar hidup mandiri dan bergotong royong dengan
enerapan piket kebersihan asrama, mencuci baju sendiri, dan mengantre secara
tertib melatih santri untuk hidup mandiri dan peduli lingkungan serta
memberikan sanksi atas pelanggaran serta kegiatan ekstrakurikuler dan
Kepesantrenan seperti latihan pidato di depan umum dengan bahasa Indonesia,
Arab, dan Inggris.

Selanjutnya penulis menanyakan tentang bagaimana proses
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pelaksanaan pembinaan karakter siswa MA di pondok pesantren Mujahidin
menjalankan aturan-aturan yang ada di pondok pesantren yang kemudian
dijawab sebagai berikut :

“Untuk Madrasah Aliyah di Pondok Pesantren Mujahidin kami melaksanakan
Jadwal Ibadah Teratur, biasanya kami menentukam waktu yang konsisten untuk
ibadah bersama agar menjadi bagian dari rutinitas harian anak, kemudian teladan
Orang Tua, karena biasanya anak meniru orang tua sehingga kami sebagai orang
tua wajib menjadi contoh utama dalam beribadah dengan cara membuat aAturan
Bersama dengan cara membuat kesepakatan mengenai waktu ibadah yang
dipatuhi oleh seluruh siswa, guru dan pengurus pondok”!°

Hal serupa juga di sampaikan oleh Kepala Madrasah Aliyah Ulumul
Qur'an yaitu Bapak Ahmad beliau menyatakan :

“Untuk Madrasah Aliyah di Pondok Pesantren Ulumul Qur'an agar siswa dapat
istigomah kami mengutamakan pendekatan Kasih Sayang dan memberikan
motivasi, dimana kami memberikan nasehat dengan melalui Pendidikan dengan
perlahan selangkah demi selangkah akhirnya akan dapat diterima siswa, dengan
menghindari cara-cara seperti paksaan atau keterpaksaan saat mengajarkan atau
mengajak beribadah ini maksudnya agar tidak timbul kebencian terhadap ibadah
itu sendiri, kemudian pujian ketika anak berhasil melaksanakan ibadah atau
berbuat kebaikan serta menannamkan Kecintaan kepada Tauhid dengan
menjelaskan alasan beribadah, yaitu untuk mendekatkan diri kepada Allah,
bukan sekadar menggugurkan kewajiban”.!4°

“Untuk Madrasah Aliyah di Pondok Pesantren Ulumul Qur'an agar siswa dapat
istigomah kami membentuk lingkungan pergaulan yang Positif, dengan cara
memmastikan anak berada di lingkungan yang mendukung perilaku baik dan
ibadah, kemudian pendidikan agama disarankan diajarkan juga dirumah ketika
siswa pulang liburan untuk membekali anak dengan pendidikan agama yang
kuat saat di luar pondok pesantren, sehingga dengan pelaksanaan baik di rumah
maupun melalui lembaga pendidikan, penerapkan langkah-langkah di atas pada
anak akan merasa ibadah adalah kebutuhan dan bagian dari kehidupan sehari-
hari, dan bukan lagi sebagai beban.”(Kepala Madrasah Aliyah Ahsanul Huda)
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut Kepala Madrasah menjalankan
aturan-aturan yang ada di pondok pesantren untuk di MA Mujahidin adalah
dengan melaksanakan jadwal ibadah teratur, membuat aturan bersama dengan
cara membuat kesepakatan mengenai waktu ibadah yang dipatuhi oleh seluruh
siswa, guru dan pengurus pondok, Madrasah Aliyah Ulumul Qur'an dengan
cara mengutamakan pendekatan kasih sayang dan memberikan motivasi dan
nasehat, menannamkan Kecintaan kepada Tauhid dengan menjelaskan alasan
beribadah yaitu untuk mendekatkan diri kepada Allah, bukan sekadar
menggugurkan kewajiban sedangkan di Ahsanul Huda dengan membentuk
lingkungan pergaulan yang Positif, pendidikan agama disarankan diajarkan
juga dirumah ketika siswa pulang liburan..

Selanjutnya penulis menanyakan tentang bagaimana proses
pelaksanaan pembinaan karakter siswa MA di pondok pesantren Mujahidin
melalui pemberlakukan sanksi-sanksi jika melanggar aturan pondok pesantren
yang kemudian dijawab sebagai berikut :

Ya, terdapat berbagai jenis sanksi jika melanggar aturan di Madrasah
Aliyah yang berada di bawah naungan pondok pesantren Mujahidin. Sanksi ini
bersifat mendidik, berjenjang (mulai dari ringan hingga berat), dan mencakup
pelanggaran terhadap tata tertib akademik maupun peraturan asrama
(ma'had)!!,

“Biasanya untuk sanksi ringan: berupa teguran lisan, berdiri di depan
kelas, membaca atau menghafal ayat Al-Qur'an atau mufrodat, dan
membersihkan lingkungan madrasah atau asrama, untuk sanksi sedang berupa
penulisan surat perjanjian, denda uang, penyitaan barang terlarang seperti HP
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atau alat musik, hingga hukuman fisik yang mendidik dan terakhir sanksi berat
berupa skorsing atau tidak boleh mengikuti kegiatan belajar, tidak diperbolehkan
menerima kunjungan atau sambangan, pemanggilan orang tua atau wali murid,
hingga dikeluarkan dari pondok pesantren ataudikembalikan kepada orang
tua.142

“Ya, setiap pelanggaran tata tertib di Madrasah Aliyah (MA) yang
berada di lingkungan pondok pesantren pasti akan dikenakan sanksi. Sanksi ini
dirancang dengan sifat mendidik atau takzir untuk membentuk karakter dan
kedisiplinan santri adapunaturan dan hukuman biasanya mencakup gabungan
dari peraturan madrasah dan pesantren, yang ringan biasanya berupa
membersihkan lingkungan pondok, menghafal ayat Al-Qur'an atau kosakata
bahasa Arab, dan berdiri di depan kelas atau di lapangan, sanksi sosial:
diberlakukan untuk pelanggaran sedang dengan mengenakan atribut pelanggar
seperti kalung khusus atau kerudung pelanggaran dan teguran langsung adapun
untuk pelanggaran berat dilakukan pemanggilan orang tua: yang biasanya untuk
sanksi pelanggaran berat seperti kabur, mencuri, atau asusila sampai dikeluarkan
dari Pesantren sebagau sanksi paling berat yang diberikan jika santri melakukan
pelanggaran moral yang fatal atau poin pelanggaran telah mencapai batas
maksimal, aturan dan sanksi biasanya tertuang di dalam buku panduan santri,
uumnya semua aturan ini berlaku untuk seluruh aspek kehidupan santri, baik
saat belajar di Madrasah Aliyah maupun saat berada di asrama pesantren”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut Kepala Madrasah mengatakan
ada sanksi-sanksi jika melanggar aturan pondok pesantren untuk di MA
Mujahidin adalah sanksi ini bersifat mendidik, berjenjang mulai dari ringan
hingga berat), dan mencakup pelanggaran terhadap tata tertib akademik
maupun peraturan asrama (ma‘had), kemudian Ulumul Qur;an dan Ahsanul
Huda adalah dengan hukuman ringan biasanya berupa membersihkan
lingkungan pondok, menghafal ayat Al-Qur'an atau kosakata bahasa Arab, dan
berdiri di depan kelas atau di lapangan, sanksi sosial: diberlakukan untuk

pelanggaran sedang dengan mengenakan atribut pelanggar seperti kalung

142 Wawancara dengan Bapak Abidin guru PAI Madrasah Ulumul Qur’an. tanggal 07Juni 2026



129

khusus atau kerudung pelanggaran dan teguran langsung adapun untuk
pelanggaran berat dilakukan pemanggilan orang tua: yang biasanya untuk
sanksi pelanggaran berat seperti kabur, mencuri, atau asusila sampai
dikeluarkan dari Pesantren sebagau sanksi paling berat yang diberikan jika
santri melakukan pelanggaran moral yang fatal atau poin pelanggaran telah
mencapai batas maksimal, aturan dan sanksi biasanya tertuang di dalam buku
panduan santri, uumnya semua aturan ini berlaku untuk seluruh aspek
kehidupan santri, baik saat belajar di Madrasah Aliyah maupun saat berada di
asrama pesantren.

Selanjutnya penulis menanyakan tentang bagaimana proses
pelaksanaan pembinaan karakter siswa MA di pondok pesantren Mujahidin
dalam menjalankan aturan-aturan yang ada di pondok pesantren agar ditaati,
kemudian dijawab sebagai berikut :

“Menjalankan aturan di pondok pesantren membutuhkan niat,
kedisiplinan waktu, dan pemahaman bahwa aturan adalah bagian dari adab.
Sehingga kunci utamanya adalah konsistensi atau keberlanjutan, menghormati
para guru dan pengasuh, serta siswa diarahkan agar mampu menyelaraskan diri
dengan peraturan yang ada di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren dalam
kehidupan sehari-hari di asrama tentunya dengan sistem keteladanan dan
pendekatan emosional yang diberikan kepala madrasah bersama pengasuh
pesantren yang mencontohkan kedisiplinan terlebih dahulu sebelum menuntut
siswa mematuhinya. pendekatan dari hati ke hati juga sering dilakukan agar
siswa menaati aturan atas kesadaran sendiri.sosialisasi dan pembiasaan dimana
aturan disosialisasikan sejak awal masuk sekolah dan peraturan kemudian
dibiasakan dalam rutinitas harian yang terjadwal ketat, mulai dari bangun tidur,
salat berjamaah, sekolah di madrasah, hingga mengaji.”!*?
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Kami biasanya mengintegrasikan tata tertib sekolah dengan aturan
kepengasuhan pondok pesantren agar ditaati. Hal ini dicapai melalui keteladanan
dari para ustaz, pembiasaan rutin seperti ibadah berjamaah, pengawasan 24 jam,
serta takzir atau sanksi edukatif bagi pelanggar untuk memperkuat pelaksanaan
nya kami biasanya melakukan pengawasan berjenjang yaitu pengawasan yang
dilakukan selama 24 jam oleh pengurus asrama yaitu musyrif dan musyrifah
yang biasanya melibatkan santri senior, sehingga aturan pondok dan madrasah
tetap terpantau”'4*

“Untuk menjalankan aturan-aturan yang ada di pondok pesantren agar
ditaati kepala madrasah biasanya melakukan pemberian sanksi atau takzir yang
edukatif seperti jika ada santri yang melanggar aturan maka akan ditegakkan
melalui hukuman yang mendidik, seperti menghafal kosakata bahasa arab atau
al-qur'an, membersihkan lingkungan, hingga teguran langsung.sinergi dengan
wali santri: madrasah dan pondok pesantren menjalin komunikasi dengan orang
tua untuk memastikan dukungan terhadap aturan yang berlaku di lingkungan
pesantren”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut Kepala Madrasah menjalankan
aturan-aturan yang ada di pondok pesantren agar ditaati untuk di MA
Mujahidin adalah dengan menjalankan aturan di pondok pesantren secara
tegas, pendekatan dari hati ke hati juga sering dilakukan agar siswa menaati
aturan atas kesadaran sendiri serta sosialisasi dan pembiasaan dimana aturan
disosialisasikan sejak awal masuk sekolah, di ulimul Wur’an dengan
mengintegrasikan tata tertib sekolah dengan aturan kepengasuhan pondok
pesantren agar ditaati. Hal ini dicapai melalui keteladanan dari para ustaz dan
pembiasaan rutin seperti ibadah berjamaah sedangkan di Ahsanul huda adalah
dengan melakukan pemberian sanksi atau takzir yang edukatif seperti jika ada

santri yang melanggar aturan maka akan ditegakkan melalui hukuman yang
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mendidik, seperti menghafal kosakata bahasa arab atau al-qur'an,
membersihkan lingkungan, hingga teguran langsung.sinergi dengan wali
santr..

Selanjutnya penulis menanyakan apakah proses pelaksanaan
pembinaan karakter siswa MA di pondok pesantren Mujahidin di bahawa pada
rapat rutin harian, mingguan atau bulanan untuk memonitor ketaatan siswa,
kemudian dijawab sebagai berikut :

“Kegiatan rapat harian yang dilakukan di pondok pesantren Mujahidin
ini untuk memonitor ketaatan siswa atau santri dilakukan untukmenjaga
kedisiplinan dan nilai-nilai tata tertib, biasanya rapat koordinasi harian waktu
pelaksanaan dilakukan setiap pagi atau malam setelah kegiatan ibadah atau
belajar berakhir dimana peserta: wali kamar yaitu musyrif atau musyrifah, ketua
organisasi santri disini biasanya disebut kades pondok, dan pengurus bidang
keamanan yang fokus mengawasi laporan pelanggaran harian contohnya santri
terlambat sholat berjamaah, tidak bangun subuh, atau melanggar bahasa
sehingga evaluasi buku monitoring kedisiplinan santri.menentukan bentuk
hukuman/pembinaan atau ta'zir yang ringan dan mendidik untuk pelanggaran
hari itu, selain itu juga ada rapat koordinasi mingguan, bulanan juga’!4®

Selain rapat harian yang dilakukan setiap hari, rapat evaluasi mingguan
dilaksanakan dengan waktu pelaksanaan biasanya pada hari jumat pagi atau sore
atau waktu luang menjelang akhir pekan disini peserta: bidang kesantrian dan
pengasuhan, wali kelas, dan seluruh jajaran pengurus santri.fokus pada
memonitor dan merekapitulasi laporan pelanggaran selama satu minggu penuh
dimana ditentukan santri yang termasuk dalam kategori sering melanggar aturan,
kemudian .menilai efektivitas sanksi yang sudah diberikan dan menyetujui
daftar santri yang dipanggil dan harus diberikan pembinaan khusus atau
mendapatkan surat peringatan, rapat bulanan juga ada, pelaksanaan nya seperti
eapat harian dan mingguan tapi data yang dibahas adalah data bulanan”!#®

“Untuk rapat koordinasi bulanan biasanya waktu pelaksanaannya pada
awal atau akhir bulan yang biasanya dirangkai dengan evaluasi akademik disini
peserta: pimpinan pondok, majelis pengasuh, seluruh jajaran asatidz dan
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pengurus .fokus membahas laporan pelanggaran berat contohnya kabur dari
pondok, merokok, atau perundungan dan keputusan sanksi akhirnya melalui
musyawarah yang kemudian juga dilakukan evaluasi kecenderungan
pelanggaran dan ketaatan santri secara umum dan diakhiri dengan menyusun
strategi atau program pencegahan baru untuk meningkatkan kesadaran disiplin
santri.pelaporan perkembangan karakter santri kepada pihak wali santri jika
diperlukan”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut Kepala Madrasah melakukan
rapat rutin harian dengan memonitor ketaatan siswa atau santri dilakukan
untukmenjaga kedisiplinan dan nilai-nilai tata tertib, biasanya rapat koordinasi
harian waktu pelaksanaan dilakukan setiap pagi atau malam setelah kegiatan
ibadah atau belajar berakhir dimana peserta: wali kamar yaitu musyrif atau
musyrifah, ketua organisasi santri disini biasanya disebut kades pondok, dan
pengurus bidang keamanan yang fokus mengawasi laporan pelanggaran harian
contohnya santri terlambat sholat berjamaah, tidak bangun subuh, di Ulumul
Qur’an dengan rapat mingguan yang dilaksanakan dengan waktu pelaksanaan
biasanya pada hari jumat pagi atau sore atau waktu luang menjelang akhir
pekan disini peserta bidang kesantrian dan pengasuhan, wali kelas, dan seluruh
jajaran pengurus santri fokus pada memonitor dan merekapitulasi laporan
pelanggaran selama satu minggu penuh dimana ditentukan santri yang
termasuk dalam kategori sering melanggar aturan, di Ahsanul Huda rapat
koordinasi bulanan biasanya waktu pelaksanaannya pada awal atau akhir bulan

yang biasanya dirangkai dengan evaluasi akademik disini peserta: pimpinan

pondok, majelis pengasuh, seluruh jajaran asatidz dan pengurus yang fokus
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membahas laporan pelanggaran berat contohnya kabur dari pondok, merokok,
atau perundungan dan keputusan sanksi akhirnya melalui musyawarah yang
kemudian juga dilakukan evaluasi kecenderungan pelanggaran dan ketaatan
santri secara umum dan diakhiri dengan menyusun strategi atau program
pencegahan baru untuk meningkatkan kesadaran disiplin santri.pelaporan
perkembangan karakter santri kepada pihak wali santri jika diperlukan

Selanjutnya penulis menanyakan tentang bagaimana upaya yang
dilakukan Madrasah Aliyah pondok pesantren Mujahidin dalam proses
pembinaan akhlak santri agar taat peraturan yang kemudian dijawab sebagai
berikut :

“Upaya Madrasah Aliyah Mujahidin dalam proses pembinaan akhlak
santri agar taat peraturan yang diterapkan di lingkungan pondok pesantren
adalah dengan melakukan pembinaan akhlak agar santri taat peraturan melalui
pendekatan secara menyelurun 24 jam dimana upaya ini memadukan
keteladanan pengasuh, pembiasaan ibadah rutin, pengawasan asrama, serta
pemberian sanksi edukatif” 4’

Upaya kami dalam proses pembinaan akhlak santri agar taat peraturan
adalah dengan memberi keteladanan dan pendekatan personal dimana para kiali,
ustaz, dan wali kamar menjadi contoh. mereka menggunakan pendekatan
nasehat agar santri memahami alasan di balik setiap aturan yang
dibuat.pembiasaan tata tertib pesantren yang dibiasakan melalui jadwal harian
yang ketat, mulai dari bangun tidur, salat berjemaah, mengaji, hingga jam belajar
di ma. pembiasaan terus-menerus ini membentuk karakter disiplin secara tidak
langsung, kemudian pengawasan asrama secara intensif dimana pengurus
pesantren dan bagian kesiswaan melakukan kontrol langsung terhadap aktivitas
santri. hal ini mencegah pelanggaran seperti membolos atau membawa barang
terlarang™!4®

“Upaya kami disini dalam preses pembinaan ketaatan adalah dengan
memasukkan nya ke dalam kurikulum dengan pembinaan akhlak juga
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dimasukkan ke dalam kurikulum formal di kelas, seperti pada mata pelajaran
akidah akhlak, tasawuf, atau hadis hal ini juga memperkuat pemahaman teori
ketaatan dengan landasan agama, juga dengan memberikan sanksi yang edukatif
dimana pelanggaran aturan tata tertib disikapi dengan hukuman yang mendidik
seperti menghafal al-qur'an/ atau surah pendek, membersihkan lingkungan, atau
ta'zir lain yang bertujuan menyadarkan kesalahan santri, bukan untuk menyakiti
secara fisik”.1%

Berdasarkan hasil wawancara tersebut upaya Kepala Madrasah dalam
proses pembinaan akhlak santri agar taat peraturan untuk di MA Mujahidin
adalah dengan melakukan pembinaan akhlak agar santri taat peraturan melalui
pendekatan secara menyeluruh 24 jam dimana upaya ini memadukan
keteladanan pengasuh, pembiasaan ibadah rutin, pengawasan asrama, serta
pemberian sanksi edukatif, di Ulumul Qur’an dengan memberi keteladanan
dan pendekatan personal dimana para kiai, ustaz, dan wali kamar menjadi
contoh. mereka menggunakan pendekatan nasehat agar santri memahami
alasan di balik setiap aturan yang dibuat serta pembiasaan tata tertib pesantren
yang dibiasakan melalui jadwal harian yang ketat, d Ahsanul Huda adalah
memasukkan nya ke dalam kurikulum dengan pembinaan akhlak juga
dimasukkan ke dalam kurikulum formal di kelas, seperti pada mata pelajaran
akidah akhlak, tasawuf, atau hadis hal ini juga memperkuat pemahaman teori
ketaatan dengan landasan agama, juga dengan memberikan sanksi yang

edukatif dimana pelanggaran aturan tata tertib disikapi dengan hukuman yang
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mendidik seperti menghafal al-qur'an atau surah pendek, membersihkan
lingkungan, atau ta'zir lain yang bertujuan menyadarkan kesalahan santri,
bukan untuk menyakiti secara fisik.
Selanjutnya penulis menanyakan tentang apa faktor pendukung dan
penghambat ketaatan siswa dalam pelaksanaan program kegiatan pondok
pesantren yang kemudian dijawab sebagai berikut :

“Ketaatan siswa dalam program kegiatan Madrasah Aliyah di
lingkungan pondok pesantren Mujahidin faktor pendukunganya adalaah
lingkungan asrama yang kondusif dan bagaimana efektifnya kerjasama antara
sekolah dan pondok sedangkan faktor penghambatnya adalah motivasi diri
siswa yang kurang percaya diri atau kurangnya dukungan orang tua, keteladanan
pengasuh atau guru yang kurang mengayomi, aturan yang tidak konsisten, serta
tantangan seperti kejenuhan dan pengaruh teman sebaya yang berperilaku
negatif”!>°

“Faktor pendukungnya adanya keteladanan dan karisma guru (ustadz)
dan pengasuh pondok yang menjadi panutan sangat dipatuhi oleh para
santri.sistem asrama karena pengawasan selama 24 jam di pondok membuat
pembiasaan dan pelaksanaan program ibadah maupun akademik lebih terkontrol
dan disiplin, faktor pendukung lainnya adanya dukungan sosial dari sesama
santri yang saling mengingatkan, serta dorongan dan motivasi dari orang tua
santri.sistem hadiah dan hukuman dimana penerapan sanksi atas pelanggaran
dan ganjaran atas prestasi yang tegas dan jelas”.!>!

“Untuk faktor penghambat biasanya adalah adanya rasa malas dan
kejenuhan, aadanya rasa bosan serta jadwal kegiatan pondok dan madrasah yang
padat, terutama bagi siswa pada jam-jam terakhir kemudian pengaruh teman
sebaya dimana pergaulan dengan teman yang kurang disiplin dapat melunturkan
semangat ketaatan siswa terhadap tata tertib sedangkan faktor penghambatnya
adalah kurangnya kesadaran diri dimana ketaatan yang didasari rasa takut
terhadap sanksi semata, bukan karena kesadaran intrinsik dari dalam diri
siswa.latar belakang yang beragam sehingga perbedaan karakter dan latar
belakang lingkungan asal siswa menyulitkan penyeragaman aturan pada awal
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masa pendidikan”!?

Berdasarkan hasil wawancara tersebut menurut Kepala Madrasah
faktor pendukung adalah lingkungan asrama yang kondusif dan bagaimana
efektifnya kerjasama antara sekolah dan pondok sedangkan faktor
penghambatnya adalah motivasi diri siswa yang kurang percaya diri atau
kurangnya dukungan orang tua, keteladanan pengasuh atau guru yang kurang
mengayomi, aturan yang tidak konsisten, serta tantangan seperti kejenuhan
dan pengaruh teman sebaya yang berperilaku negatif, di Ulumul Qur’an faktor
pendukungnya adanya keteladanan dan karisma guru (ustadz) dan pengasuh
pondok yang menjadi panutan sangat dipatuhi oleh para santri.sistem asrama
karena pengawasan selama 24 jam di pondok membuat pembiasaan dan
pelaksanaan program ibadah maupun akademik lebih terkontrol dan disiplin,
adanya dukungan sosial dari sesama santri yang saling mengingatkan, faktor
rasa malas dan kejenuhan, adanya rasa bosan serta jadwal kegiatan pondok dan
madrasah yang padat, terutama bagi siswa pada jam-jam terakhir, di ahsanul
huda faktor pendukung adanya keteladan dan komunikasi yang baik antar
pengajar dan siswa sedangkan faktor penghambatnya adalah pergaulan dengan
teman yang kurang disiplin dapat melunturkan semangat ketaatan siswa
terhadap tata tertib, kurangnya kesadaran diri siswa.

Selanjutnya penulis menanyakan tentang bagaimana sekolah

152 Wawancara dengan Bapak H. Safarudin Selaku Kepala Madrasah pada tanggal 28 Juni 2026 pukul
10:00 WITA



137

memberikan pembinaan kepada siswa untuk meningkatkan keterampilan

berdasarkan potensi yang dimilikinya yang kemudian dijawab sebagai berikut

“Pembinaan yang kami lakukan pada siswa di Madrasah Aliyah
berbasis pesantren di Mujahidin memadukan kurikulum nasional dan nilai
agama melalui pendekatan personal. Pembinaan ini fokus pada pemetaan
bakat, pengembangan kemandirian, dan pendekatan berbasis keunikan
individu untuk mencetak lulusan yang memiliki kecerdasan secara
intelektual, spiritual, dan terampil dalam melakukan pekerjaan yang menjadi
minat ataupun banyak berguna bagi masa depannya”!*3

“Strategi pembinaan yang kami lakukan untuk meningkatkan potensi
siswa di pesantren:kami adalah dengan menilai minat dan bakat siswa dengan
melakukan tes potensi diei siswa sejak awal masuk sekolah disini yang
bertujuan untuk memetakan apakah siswa condong ke jalur akademik ilmu
sains atau sosial, vokasi, tahfidz, atau kepemimpinan dengan cara
menggabungkan kurikulum ganda ini, yaitu menyelaraskan kurikulum
kementerian agama dengan program kepesantrenan seperti kitab kuning,
bahasa arab dan bahasa inggris yang disesuaikan dengan daya serap dan
kecepatan belajar siswa'>*

“Strategi pembinaan untuk meningkatkan potensi diri siswa kami
fokuskan pada pembinaan ekstrakurikuler khusus dengan menyediakan
wadah pengembangan keterampilan maupun pengetahuan sepeti jurnalistik,
olahraga, hingga kewirausahaan kemudian dengan  melakukan
.pendampingan psikologis dan spiritual seperti menerapkan sistem pembina
asrama atau wali kelas yang memantau perkembangan karakter, mengatasi
masalah belajar dan memberikan motivasi secara perorangan langsung”!>>

Berdasarkan hasil wawancara kepada guru maka dapat disimpulkan
bahwa pembinaan yang kami lakukan pada siswa di Madrasah Aliyah

berbasis pesantren di Mujahidin memadukan kurikulum nasional dan nilai
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agama melalui pendekatan personal. Pembinaan ini fokus pada pemetaan
bakat, pengembangan kemandirian, dan pendekatan berbasis keunikan
individu untuk mencetak lulusan yang memiliki kecerdasan secara
intelektual, spiritual, dan terampil dalam melakukan pekerjaan yang menjadi
minat ataupun banyak berguna bagi masa depannya, kemudian di Ulumul
Qur’an strategi pembinaan yang kami lakukan untuk meningkatkan potensi
siswa di pesantren:kami adalah dengan menilai minat dan bakat siswa dengan
melakukan tes potensi diei siswa sejak awal masuk sekolah disini yang
bertujuan untuk memetakan apakah siswa condong ke jalur akademik ilmu
sains atau sosial, vokasi, tahfidz, atau kepemimpinan dengan cara
menggabungkan kurikulum ganda ini, yaitu menyelaraskan kurikulum
kementerian agama dengan program kepesantrenan seperti kitab kuning,
bahasa arab dan bahasa inggris yang disesuaikan dengan daya serap dan
kecepatan belajar siswa dan di Ahsanul Huda strategi pembinaan untuk
meningkatkan potensi diri siswa kami fokuskan pada pembinaan
ekstrakurikuler khusus dengan menyediakan wadah pengembangan
keterampilan maupun pengetahuan sepeti jurnalistik, olahraga, hingga
kewirausahaan kemudian dengan melakukan .pendampingan psikologis dan
spiritual seperti menerapkan sistem pembina asrama atau wali kelas yang
memantau perkembangan karakter, mengatasi masalah belajar dan
memberikan motivasi secara perorangan langsung”

Selanjutnya penulis menanyakan tentang bagaimana sekolah
memberikan motivasi kepada siswa yang ingin mengembangkan potensinya
yang kemudian dijawab sebagai berikut :

“Guru di madrasah aliyah pesantren memiliki peran ganda yang
strategis, yakni sebagai pendidik akademik sekaligus pembina karakter. untuk
mengembangkan potensi santri secara optimal, adapun motivasi yang kami
berikan harus dapat menyentuh aspek spiritual, emosional, dan intelektual
siswa sehingga bentuk motivasi utama yang biasanya kami terapkan biasanya
dengan menanamkan pola pikir berkembang dengan meyakinkan santri
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bahwa kecerdasan dan bakat bukanlah hal yang tidak berubah, melainkan
dapat terus diasuh dan dikembangkan melalui kerja keras, ketekunan, dan
evaluasi”!*

“Motivasi yang diberikan biasanya dengan pendekatan halagah atau
bimbingan personal dengan melakukan pendekatan emosional yang khas
pesantren seperti musyawarah atau bimbingan santri sehingga dengan
mendengar langsung minat santri, guru dapat memetakan potensi dan
memberikan arahan yang tepat untuk mengaitkan ilmu dengan nilai
keagamaan atau tafagquh fiddin untuk memotivasi santri bahwa menguasai
ilmu pengetahuan umum maupun agama adalah bentuk ibadah dan bekal
untuk kemaslahatan umat sehingga ini memberikan tujuan hidup atau ikhtiar
yang lebih besar”.

“Untuk memotivasi siswa biasanya kami menghubungkan bakat dengan
keteladanan tokoh:dengan menceritakan kisah sukses para ulama terdahulu
atau tokoh muslim modern yang sukses menggabungkan ilmu agama dan
keahlian profesional seperti teknologi, ilmu pengetahuan (sains),
kewirausahaan, dan sebagainya sehingga dengan difasilitasi kesempatan
untuk mengembangkan dirinya dengan memberikan dukungan nyata dengan
melibatkan santri dalam ajang kompetisi, seperti olimpiade sains madrasah
(OSM), musabagah tilawatil quran (MTQ), debat, maupun lomba karya
ilmiah.untuk merancang strategi motivasi yang lebih tepat sasaran”. '

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan di Guru di madrasah
aliyah Al Mujahidin memiliki peran ganda yang strategis, yakni sebagai
pendidik akademik sekaligus pembina karakter. untuk mengembangkan
potensi santri secara optimal, adapun motivasi yang kami berikan harus dapat
menyentuh aspek spiritual, emosional, dan intelektual siswa sehingga bentuk
motivasi utama yang biasanya kami terapkan biasanya dengan menanamkan
pola pikir berkembang dengan meyakinkan santri bahwa kecerdasan dan
bakat bukanlah hal yang tidak berubah, melainkan dapat terus diasuh dan
dikembangkan melalui kerja keras, ketekunan, dan evaluasi, kemudian di

Ulumul Qur;an motovasi yang diberikan biasanya dengan pendekatan
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halagah atau bimbingan personal dengan melakukan pendekatan emosional
yang khas pesantren seperti musyawarah atau bimbingan santri sehingga
dengan mendengar langsung minat santri, guru dapat memetakan potensi dan
memberikan arahan yang tepat untuk mengaitkan ilmu dengan nilai
keagamaan atau tafagquh fiddin untuk memotivasi santri bahwa menguasai
ilmu pengetahuan umum maupun agama adalah bentuk ibadah dan bekal
untuk kemaslahatan umat sehingga ini memberikan tujuan hidup atau ikhtiar
yang lebih besar dan di Ahsanul huda untuk memotivasi siswa biasanya kami
menghubungkan bakat dengan keteladanan tokoh:dengan menceritakan
kisah sukses para ulama terdahulu atau tokoh muslim modern yang sukses
menggabungkan ilmu agama dan keahlian profesional seperti teknologi, ilmu
pengetahuan (sains), kewirausahaan, dan sebagainya sehingga dengan
difasilitasi kesempatan untuk mengembangkan dirinya dengan memberikan
dukungan nyata dengan melibatkan santri dalam ajang kompetisi, seperti
olimpiade sains madrasah (OSM), musabagah tilawatil quran (MTQ), debat,
maupun lomba karya ilmiah.untuk merancang strategi motivasi yang lebih

tepat sasaran”.

Selanjutnya penulis menanyakan tentang apakah ada pelatihan khusus
yang diberikan kepada siswa tentang pengembangan Karir, kalau ada
bagaimana pelaksanaannya”, kemudian dijawab sebagai berikut :

“Ya, ada pelatihan dan bimbingan khusus tentang pengembangan Kkarir
yang diberikan kepada siswa Madrasah Aliyah di pesantren kami, dimana
program ini bertujuan membekali santri agar mampu menentukan arah Karir,
baik melanjutkan pendidikan tinggi maupun memasuki dunia kerja dan
wirausaha, biasanya diberikan dalam bentuk pelaksanaan pelatihan karir di
lingkungan pesantren yaitu bimbingan konseling (BK) Terpadu dimana guru
secara rutin memberikan tes minat bakat, penyuluhan Kkarir dengan
melakukan pemetaan potensi jurusan rencana kuliah atau profesi pekerjaan
yang ingin ditempuh setelah lulus Madrasah Aliyah bagi yang mau langsung



141

bekerja”.!*®

“Di pesantren kami ada bimbingan konseling individu dengan
mengadakan pelatihan keterampilan seperti cara menulis lamaran Kerja,
bagaimana menghadapi wawancara kerja, dan kiat serta motivasi untuk
sukses yang biasanya diselenggarakan oleh pihak madrasah maupun
mengundang praktisi atau alumni yang sudah berhasil di dunia kerja selain
itu pelatihan kewirausahaan dimana pesantren sering membekali santri
dengan jiwa pengusaha sukses melalui praktik langsung di lapangan, seperti
mengelola koperasi santri, tata boga, agrobisnis, atau pelatihan keterampilan
seperti tata busana”.!>’

“Ada, dimana pelaksanaan pelatihan khusus pengembangan karir untuk
siswa Madrasah Aliyah di pesantren kami bertujuan membekali santri agar
mampu menyesuaikan potensi diri dengan peluang kerja atau pendidikan
lanjutan. Program ini biasanya diselaraskan dengan kurikulum pesantren
melalui lokakarya, mentoring alumni, dan bimbingan konseling karir selain
itu sekolah juga memberikan pendampingan intensif bagi siswa tingkat akhir
untuk mengikuti jalur beasiswa seperti Program Beasiswa Santri Berprestasi
(PBSB) dari Kementerian Agama dan skema beasiswa lainnya’!¢°

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan di MA Mujahidin ada
pelatihan dan bimbingan khusus tentang pengembangan karir yang diberikan
kepada siswa Madrasah Aliyah di pesantren kami, dimana program ini
bertujuan membekali santri agar mampu menentukan arah Kkarir, baik
melanjutkan pendidikan tinggi maupun memasuki dunia kerja dan wirausaha,
biasanya diberikan dalam bentuk pelaksanaan pelatihan Kkarir di lingkungan
pesantren yaitu bimbingan konseling (BK) Terpadu dimana guru secara rutin
memberikan tes minat bakat, penyuluhan karir dengan melakukan pemetaan
potensi jurusan rencana kuliah atau profesi pekerjaan yang ingin ditempuh
setelah lulus Madrasah Aliyah bagi yang mau langsung bekerja, di Ulumul

Qur’an kami ada bimbingan konseling individu dengan mengadakan
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pelatihan keterampilan seperti cara menulis lamaran Kerja, bagaimana
menghadapi wawancara kerja, dan kiat serta motivasi untuk sukses yang
biasanya diselenggarakan oleh pihak madrasah maupun mengundang praktisi
atau alumni yang sudah berhasil di dunia kerja selain itu pelatihan
kewirausahaan dimana pesantren sering membekali santri dengan jiwa
pengusaha sukses melalui praktik langsung di lapangan, seperti mengelola
koperasi santri, tata boga, agrobisnis, atau pelatihan keterampilan seperti tata
busana.

Di Ahsanul huda ada pelaksanaan pelatihan khusus pengembangan karir
untuk siswa Madrasah Aliyah di pesantren kami bertujuan membekali santri
agar mampu menyesuaikan potensi diri dengan peluang kerja atau pendidikan
lanjutan. Program ini biasanya diselaraskan dengan kurikulum pesantren
melalui lokakarya, mentoring alumni, dan bimbingan konseling karir selain
itu sekolah juga memberikan pendampingan intensif bagi siswa tingkat akhir
untuk mengikuti jalur beasiswa seperti Program Beasiswa Santri Berprestasi
(PBSB) dari Kementerian Agama dan skema beasiswa lainnya.

Selanjutnya penulis menanyakan apakah sekolah memiliki kerjasama
dengan lembaga swasta ataupun negeri untuk menampung anak agar dapat

bekerja yang kemudian dijawab sebagai berikut :

“Kalau untuk kerjasama dengan swasta kami telah ada kerjasama dengan
perusahaan swasta seperti PT Barito Putera Plantation untuk menjadi
karyawan atau menjadi kaum musholla atau masjid yang ada di kompleks
perusahaan kelapa sawit yang ada di Batola, kalau kerjasama dengan
Kementerian Agama ada dimana berbagai program strategis dan beasiswa
bagi lulusan Madrasah Aliyah serta pondok pesantren dimana program-
program ini mencakup beasiswa kuliah S1 hingga S3, pelatihan keterampilan
kerja, hingga program pengabdian masyarakat namun seleksinya cukup ketat
sehingga kami biasanya mempersiapkan siswa untuk dapat memenuhi syarat
maupun styategi agar dapat menjawab soal-soal seleksi beasiswa nantinya”!®!

161 \Wawancara penulis dengan Bapak Rahman S.Pd selaku Guru Akhlak Madrasah aliyah Mujahidin,
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“Kalau dengan Kemenag ada program untuk alumni MA dan pesantren
seperti Beasiswa Santri Berprestasi (PBSB) yang merupakan kerjasama
Kemenag dan LPDP yang menyediakan beasiswa penuh bagi santri lulusan
MA atau Pesantren untuk melanjutkan pendidikan jenjang S1 di berbagai
perguruan tinggi mitra di seluruh Indonesia kemudian ada Beasiswa
Indonesia Bangkit (BIB) dimana jalur beasiswa yang memberikan
kesempatan bagi alumni pendidikan keagamaan untuk melanjutkan studi
jenjang S2 hingga S3, termasuk jalur lansung sambung S2 sampai S3 kalau
kerjasama dengan swasta biasanya alumni yang sudah bekerja di sektor
swasta kami tawarkan lulusan adik kelasnya, biasanya mereka memberi
informasi lowongan kerja bagi alumni yang mau bekerja”!%?

“Kerjasama yang dilakukan dengan kemenag yaitu program Pelatihan
Multimedia Pesantren dimana beasiswa pelatihan jangka pendek tanpa gelar
untuk membekali lulusan dengan keahlian digital, kreatif, dan teknologi
informasi kemudian ada juga Program Transmigrasi Alumni Pesantren yang
juga merupakan program yang digagas Kemenag bersama MUI untuk
memberdayakan dan menyebarkan alumni pesantren ke berbagai daerah
transmigrasi sebagai agen dakwah dan penggerak ekonomi umat adapun
kerjasama dengan pihak swasta biasanya kalau ada pihak swasta yang
berminat dengan tenaga kerja dengan karakter yang baik akan datang kepada
kami, namun ini sifatnya kadang-kadang saja sehingga kami saat ini belum
mendata alumni yang ditamping bekerja oelh pihak swasta karena memang
dari sekolah memang belum ada himbauan dari sekolah untuk melaporkan
diri bila sudah bekerja di sektor swasta”!%3

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan di Mujahidin untuk
kerjasama dengan swasta kami telah ada kerjasama dengan perusahaan
swasta seperti PT Barito Putera Plantation untuk menjadi karyawan atau
menjadi kaum musholla atau masjid yang ada di kompleks perusahaan kelapa
sawit yang ada di Batola, kalau kerjasama dengan Kementerian Agama ada
dimana berbagai program strategis dan beasiswa bagi lulusan Madrasah
Aliyah (MA) serta pondok pesantren dimana program-program ini mencakup

beasiswa kuliah S1 hingga S3, pelatihan keterampilan kerja, hingga program

162 Wawancara dengan Bapak Abidin guru PAI Madrasah Ulumul Qur’an. tanggal 07Juni 2026
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pengabdian masyarakat namun seleksinya cukup ketat sehingga kami
biasanya mempersiapkan siswa untuk dapat memenuhi syarat maupun
styategi agar dapat menjawab soal-soal seleksi beasiswa nantinya.

Di Ulumul Qur’an ada program untuk alumni MA dan pesantren seperti
Beasiswa Santri Berprestasi (PBSB) yang merupakan kerjasama Kemenag
dan LPDP yang menyediakan beasiswa penuh bagi santri lulusan MA atau
Pesantren untuk melanjutkan pendidikan jenjang S1 di berbagai perguruan
tinggi mitra di seluruh Indonesia kemudian ada Beasiswa Indonesia Bangkit
(BIB) dimana jalur beasiswa yang memberikan kesempatan bagi alumni
pendidikan keagamaan untuk melanjutkan studi jenjang S2 hingga S3,
termasuk jalur lansung sambung S2 sampai S3 kalau kerjasama dengan
swasta biasanya alumni yang sudah bekerja di sektor swasta kami tawarkan
lulusan adik kelasnya, biasanya mereka memberi informasi lowongan kerja
bagi alumni yang mau bekerja

Di Ahsanul Huda ada kerjasama yang dilakukan dengan kemenag yaitu
program Pelatihan Multimedia Pesantren dimana beasiswa pelatihan jangka
pendek tanpa gelar untuk membekali lulusan dengan keahlian digital, kreatif,
dan teknologi informasi kemudian ada juga Program Transmigrasi Alumni
Pesantren yang juga merupakan program yang digagas Kemenag bersama
MUI untuk memberdayakan dan menyebarkan alumni pesantren ke berbagai
daerah transmigrasi sebagai agen dakwah dan penggerak ekonomi umat
adapun kerjasama dengan pihak swasta biasanya kalau ada pihak swasta yang
berminat dengan tenaga kerja dengan karakter yang baik akan datang kepada
kami, namun ini sifatnya kadang-kadang saja sehingga kami saat ini belum
mendata alumni yang ditamping bekerja oelh pihak swasta karena memang
dari sekolah memang belum ada himbauan dari sekolah untuk melaporkan
diri bila sudah bekerja di sektor swasta

Mengenai pembinaan karakter keterampilan siswa Madrasah Aliyah di
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Pondok Pesantren Mujahidin pembinaan kepada siswa untuk meningkatkan
keterampilan berdasarkan potensi yang dimilikinya yang kemudian dijawab

sebagai berikut :

“Upaya guru di Madrasah Aliyah pesantren kami dalam membina
keterampilan dan potensi siswa meliputi pendekatan menyeluruh yang
memadukan pendidikan akademik dan karakter dimana strategi ini mencakup
penerapan pembelajaran yang memadukan ilmu agama dan umum,
pembiasaan akhlak, bimbingan ekstrakurikuler, hingga metode bimbingan
konseling pribadi”!®*

“Strategi kami sebagai guru di lingkungan pesantren untuk meningkatkan
keterampilan berdasarkan potensi siswa adalah dengan menggabungkan
kurikulum madrasah dengan sistem pesantren dimana guru mengaitkan
materi akademik dengan nilai-nilai spiritual dan kitab kuning agar ilmu lebih
mudah diterapkan dan bermakna kemudian kami juga mengajarkan
keteladanan dan pembiasaan karakter sehingga guru tidak hanya mengajar,
tetapi menjadi figur teladan selama 24 jam di asrama. pembiasaan disiplin,
sholat berjamaah, dan kemandirian menjadi pondasi utama.wadah
pengembangan minat dan bakat dengan mengoptimalkan ekstrakurikuler
seperti organisasi kepramukaan, olahraga, seni islami, hingga pelatihan
keterampilan yang bermanfaat bagi masa depan seperti belajar mengetik
komputer, internet, menjadi tukang kayu, tukang batu, penjahit, berdagang
dan keterampilan hidup lainnya yang bermanfaat bagi siswa dimasa depan.'%

“Biasanya kami terlebih dahulu menggali potensi non-akademik siswa
melalui program pendampingan karir dan kemudian dilakukan studi lanjutan
dengan memberikan motivasi dan wawasan masa depan, termasuk persiapan
pengetahuan teknologi internet, komputer dan digital agar santri siap bersaing
di dunia perguruan tinggi maupun masyarakat setelah lulus dari Madrasah
Aliyah”!66
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Berdasarkan hasil wawancara dengan guru untuk MA Mujahidin dalam
membina keterampilan dan potensi siswa meliputi pendekatan menyeluruh
yang memadukan pendidikan akademik dan karakter dimana strategi ini
mencakup penerapan pembelajaran yang memadukan ilmu agama dan umum,
pembiasaan akhlak, bimbingan ekstrakurikuler, hingga metode bimbingan
konseling pribadi, untuk Ulumul Qur’an strategi kami sebagai guru di
lingkungan pesantren untuk meningkatkan keterampilan berdasarkan potensi
siswa adalah dengan menggabungkan kurikulum madrasah dengan sistem
pesantren dimana guru mengaitkan materi akademik dengan nilai-nilai
spiritual dan kitab kuning agar ilmu lebih mudah diterapkan dan bermakna
kemudian kami juga mengajarkan keteladanan dan pembiasaan karakter
sehingga guru tidak hanya mengajar, tetapi menjadi figur teladan selama 24
jam di asrama. pembiasaan disiplin, sholat berjamaah, dan kemandirian
menjadi pondasi utama.wadah pengembangan minat dan bakat dengan
mengoptimalkan ekstrakurikuler seperti organisasi kepramukaan, olahraga,
seni islami, hingga pelatihan keterampilan yang bermanfaat bagi masa depan
seperti belajar mengetik komputer, internet, menjadi tukang kayu, tukang
batu, penjahit, berdagang dan keterampilan hidup lainnya yang bermanfaat
bagi siswa dimasa depan.

Untuk Ahsanul huda biasanya kami terlebih dahulu menggali potensi
non-akademik siswa melalui program pendampingan karir dan kemudian
dilakukan studi lanjutan dengan memberikan motivasi dan wawasan masa
depan, termasuk persiapan pengetahuan teknologi internet, komputer dan
digital agar santri siap bersaing di dunia perguruan tinggi maupun masyarakat
setelah lulus dari Madrasah Aliyah.

Pertanyaan selanjutnya bagaimana sekolah memberikan pembinaan
kepada siswa untuk meningkatkan keterampilan berdasarkan potensi yang

dimilikinya yang kemudian dijawab sebagai berikut :
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“Upaya guru di Madrasah Aliyah pesantren kami dalam membina
keterampilan dan potensi siswa meliputi pendekatan menyeluruh yang
memadukan pendidikan akademik dan karakter dimana strategi ini mencakup
penerapan pembelajaran yang memadukan ilmu agama dan umum,
pembiasaan akhlak, bimbingan ekstrakurikuler, hingga metode bimbingan
konseling pribadi”

“Strategi kami sebagai guru di lingkungan pesantren untuk
meningkatkan keterampilan berdasarkan potensi siswa adalah dengan
menggabungkan kurikulum madrasah dengan sistem pesantren dimana guru
mengaitkan materi akademik dengan nilai-nilai spiritual dan kitab kuning
agar ilmu lebih mudah diterapkan dan bermakna kemudian kami juga
mengajarkan keteladanan dan pembiasaan karakter sehingga guru tidak hanya
mengajar, tetapi menjadi figur teladan selama 24 jam di asrama. pembiasaan
disiplin, sholat berjamaah, dan kemandirian menjadi pondasi utama.wadah
pengembangan minat dan bakat dengan mengoptimalkan ekstrakurikuler
seperti organisasi kepramukaan, olahraga, seni islami, hingga pelatihan
keterampilan yang bermanfaat bagi masa depan seperti belajar mengetik
komputer, internet, menjadi tukang kayu, tukang batu, penjahit, berdagang
dan keterampilan hidup lainnya yang bermanfaat bagi siswa dimasa depan.

“Biasanya kami terlebih dahulu menggali potensi non-akademik siswa
melalui program pendampingan karir dan kemudian dilakukan studi lanjutan
dengan memberikan motivasi dan wawasan masa depan, termasuk persiapan
pengetahuan teknologi internet, komputer dan digital agar santri siap bersaing
di dunia perguruan tinggi maupun masyarakat setelah lulus dari Madrasah
Aliyah”

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru upaya guru di Madrasah
Aliyah Mujahidin dalam membina keterampilan dan potensi siswa meliputi
pendekatan menyeluruh yang memadukan pendidikan akademik dan karakter
dimana strategi ini mencakup penerapan pembelajaran yang memadukan

ilmu agama dan umum, pembiasaan akhlak, bimbingan ekstrakurikuler,

hingga metode bimbingan konseling pribadi, untuk Ulumul Qur’an strategi



148

kami sebagai guru di lingkungan pesantren untuk meningkatkan keterampilan
berdasarkan potensi siswa adalah dengan menggabungkan kurikulum
madrasah dengan sistem pesantren dimana guru mengaitkan materi akademik
dengan nilai-nilai spiritual dan kitab kuning agar ilmu lebih mudah diterapkan
dan bermakna kemudian kami juga mengajarkan keteladanan dan pembiasaan
karakter sehingga guru tidak hanya mengajar, tetapi menjadi figur teladan
selama 24 jam di asrama.

Pembiasaan disiplin, sholat berjamaah, dan kemandirian menjadi
pondasi utama.wadah pengembangan minat dan bakat dengan
mengoptimalkan ekstrakurikuler seperti organisasi kepramukaan, olahraga,
seni islami, hingga pelatihan keterampilan yang bermanfaat bagi masa depan
seperti belajar mengetik komputer, internet, menjadi tukang kayu, tukang
batu, penjahit, berdagang dan keterampilan hidup lainnya yang bermanfaat
bagi siswa dimasa depan dan di MA Ahsanul Huda dilakukan terlebih dahulu
menggali potensi non-akademik siswa melalui program pendampingan karir
dan kemudian dilakukan studi lanjutan dengan memberikan motivasi dan
wawasan masa depan, termasuk persiapan pengetahuan teknologi internet,
komputer dan digital agar santri siap bersaing di dunia perguruan tinggi
maupun masyarakat setelah lulus dari Madrasah Aliyah

Bagaimana kerjasama pembinaan Kkarakter keterampilan siswa
Madrasah Aliyah di Pondok Pesantren Mujahidin dengan Kementerian

Agama maupun pihak swasta memberikan manfaat bagi siswa dan sekolah



149

yang kemudian dijawab sebagai berikut :

“Kerjasama antara Madrasah pesantren dan Kementerian Agama
memberikan manfaat strategis untuk menciptakan sistem pendidikan terpadu
yang memadukan keunggulan ilmu agama dan sains sehingga dengan adanya
kerjasama ini kami sedikit lebih mampu memastikan lulusan memiliki
kualitas akademis yang unggul, akhlak yang kuat, serta berdaya saing
global!¢?

“Bagi kami sebagai guru, manfaat utama kerjasama ini mencakup
penyelarasan kurikulum yang dilakukan dengan memadukan kurikulum
pendidikan umum Kemenag dan kurikulum kepesantrenan atau kitab kuning
secara seimbang sehingga kualitas alumni kami menjadi lebih unggul, lalu
dalam peningkatan mutu sarana kemenag juga memberikan akses bantuan
operasional walaupun tidak banyak seperti sekolah negeri, sarana prasarana
ju aada bantuan, dan digitalisasi madrasah dari pemerintah untuk
pengembangan SDM dengan memfasilitasi pelatihan, sertifikasi, dan
peningkatan kompetensi tenaga pendidik guru”.

“Menurut kami, walaupun sekolah swasta kami ada sedikit terbantu
dengan program-program kemenag yang berkaitan dengan kemandirian
pesantren seperti mendorong program pemberdayaan ekonomi pesantren
serta terciptanya lingkungan atau madrasah ramah anak dengan memberikan
fasilitas bantuan siswa dengan membuka akses program beasiswa, seperti PIP
(program indonesia pintar) dan program lanjutan perguruan tinggi bagi santri
yang memiliki prestasi akademis dan memiliki potensi yang dapat
dikembangkan™'6®

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru di MA Mujahidin dapat
disimpulkan krjasama antara Madrasah pesantren dan Kementerian Agama
memberikan manfaat strategis untuk menciptakan sistem pendidikan terpadu
yang memadukan keunggulan ilmu agama dan sains sehingga dengan adanya
kerjasama ini kami sedikit lebih mampu memastikan lulusan memiliki
kualitas akademis yang unggul, akhlak yang kuat, serta berdaya saing global.

Untuk di  Ulumul Qu’an manfaat utama kerjasama ini mencakup
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penyelarasan kurikulum yang dilakukan dengan memadukan kurikulum
pendidikan umum Kemenag dan kurikulum kepesantrenan atau kitab kuning
secara seimbang sehingga kualitas alumni kami menjadi lebih unggul, lalu
dalam peningkatan mutu sarana kemenag juga memberikan akses bantuan
operasional walaupun tidak banyak seperti sekolah negeri, sarana prasarana
ju aada bantuan, dan digitalisasi madrasah dari pemerintah untuk
pengembangan SDM dengan memfasilitasi pelatihan, sertifikasi, dan
peningkatan kompetensi tenaga pendidik guru..

Di Ma Ahsanul huda sekolah swasta kami ada sedikit terbantu dengan
program-program kemenag yang berkaitan dengan kemandirian pesantren
seperti mendorong program pemberdayaan ekonomi pesantren serta
terciptanya lingkungan atau madrasah ramah anak dengan memberikan
fasilitas bantuan siswa dengan membuka akses program beasiswa, seperti PIP
(program indonesia pintar) dan program lanjutan perguruan tinggi bagi santri
yang memiliki prestasi akademis dan memiliki potensi yang dapat
dikembangkan.

Selanjutnya bagaimana pembinaan karakter keterampilan siswa
Madrasah Aliyah di Pondok Pesantren dalammempersiapkan siswa yang
beranjak dewasa dalam menyikapi harapan kehidupan yang lebih baik di
masa depan yang kemudian dijawab sebagai berikut :

“Ya, karena alumni pesantren memiliki modal besar berupa
kemandirian dan karakter yang kuat. Sebaiknya lebih pandai bergaul dan siap
kerja, kunci utamanya adalah bisa beradaptasi dengan lingkunag sekitar,
komunikasi terbuka, dan memiliki inisiatif atau tidak banyak duduk-duduk
santai karena ilmu pengetahuan dan pekerjaan itu harus di kejar bukan
mengejar anda sehingga selalu terapkan sikap profesional dengan tetap
menjaga nilai-nilai akhlakul karimah yang telah dipelajari di pondok
pesantren dan bersungguh-sungguhlah dalam bekerja, biasanya saya berikan
nasehat panduan praktis agar siswa lebih mudah bergaul dan siap bersaing di
dunia kerja dengan mem erlakukan semua teman atau rekan kerja secara
setara, jaangan ragu mengucapkan Assalaamualaikum dan menyapa lebih
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dulu dan melemparkan senyuman ramah selain itu saya juga berpesan agar
untuk pekerjaan bekerja apa saja asalkan halal itu baik, jadi untuk tahap awal
jangan pilih-pilih pekerjaan yang penting punya penghasiilan dan bisa
mandiri”!'®

“Kalau nasihat biasanya sebagai guru saya menyarankan agar jadilah
pendengar yang baik sebelum berbicara, karena ini menunjukkan empati dan
membuat orang lain merasa dihargai lalu ikuti obrolan santai seputar hobi,
berita terkini, atau minat umum untuk mencairkan suasana, bergabung
dengan Organisasi atau Komunitas untuk memperluas jaringan dengan
mengikuti kegiatan sosial, keagamaan, atau profesi di lingkungan tempat
tinggal atau kantor tempat bekerja biasanya nanti disitu ada informasi dan
peluang pekerjaan yang kebih baik.!"®

“Sebagai guru biasanya saya menasehati agar terus meningkatkan
kemampuan komputer, digital, bahasa arab dan bahasa inggris karena dunia
kerja saat ini sangat bergantung pada teknologi sehingga dengan menguasai
komputer dasar dan terus mengasah kemampuan bahasa asing seperti Bahasa
Inggris atau Arab yang mungkin sudah menjadi modal dasar dalam
menerjemahkan dan mempelajari kitab agama maupun teknologi, lalu
perbanyak pengalaman mengurus organisasi pesantren atau kepesantrenan
adalah nilai tambah untuk kemampuan manajemen kepemimpinan dan
penyelesaian masalah, lalukedisiplinan seperti bangun pagi dan menghargai
waktu di pesantren diterapkan dalam dunia kerja melalui ketepatan waktu dan
penyelesaian tugas dengan penuh tanggung jawab” !

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa di Mujahidin
alumni pesantren memiliki kemandirian dan karakter yang kuat. Sebaiknya
lebih pandai bergaul dan siap kerja, kunci utamanya adalah bisa beradaptasi
dengan lingkunag sekitar, komunikasi terbuka, dan memiliki inisiatif atau
tidak banyak duduk-duduk santai karena ilmu pengetahuan dan pekerjaan itu
harus di kejar bukan mengejar anda sehingga selalu terapkan sikap

profesional dengan tetap menjaga nilai-nilai akhlakul karimah yang telah
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dipelajari di pondok pesantren dan bersungguh-sungguhlah dalam bekerja,
biasanya saya berikan nasehat panduan praktis agar siswa lebih mudah
bergaul dan siap bersaing di dunia kerja dengan mem erlakukan semua teman
atau rekan kerja secara setara, jaangan ragu mengucapkan Assalaamualaikum
dan menyapa lebih dulu dan melemparkan senyuman ramah selain itu saya
juga berpesan agar untuk pekerjaan bekerja apa saja asalkan halal itu baik,
jadi untuk tahap awal jangan pilih-pilih pekerjaan yang penting punya
penghasiilan dan bisa mandiri.

Untuk MA Ulumul Qur’an nasihat biasanya sebagai guru saya
menyarankan agar jadilah pendengar yang baik sebelum berbicara, karena ini
menunjukkan empati dan membuat orang lain merasa dihargai lalu ikuti
obrolan santai seputar hobi, berita terkini, atau minat umum untuk
mencairkan suasana, bergabung dengan Organisasi atau Komunitas untuk
memperluas jaringan dengan mengikuti kegiatan sosial, keagamaan, atau
profesi di lingkungan tempat tinggal atau kantor tempat bekerja biasanya
nanti disitu ada informasi dan peluang pekerjaan yang kebih baik.

Untuk di Ahsanul huda sebagai guru biasanya saya menasehati agar
terus meningkatkan kemampuan komputer, digital, bahasa arab dan bahasa
inggris karena dunia kerja saat ini sangat bergantung pada teknologi sehingga
dengan menguasai komputer dasar dan terus mengasah kemampuan bahasa
asing seperti Bahasa Inggris atau Arab yang mungkin sudah menjadi modal
dasar dalam menerjemahkan dan mempelajari kitab agama maupun
teknologi, lalu perbanyak pengalaman mengurus organisasi pesantren atau
kepesantrenan adalah nilai tambah untuk kemampuan manajemen
kepemimpinan dan penyelesaian masalah, lalukedisiplinan seperti bangun
pagi dan menghargai waktu di pesantren diterapkan dalam dunia kerja
melalui ketepatan waktu dan penyelesaian anggung jawab

Pertanyaan berikutnya bagaimana perasaan anda saat pertama Kali
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masuk ke pondok pesantren yang kemudian dijawab sebagai berikut :

“Saya dapat menggambarkan bahwa pengalaman pertama kali masuk
pondok pesantren sangat berat karena saya belum terbiasa terpisah dari orang
tua dan menggunakan Handphone, 3 bulan pertama rasa ingin pulang terus
dan mau berhenti namun alhamdulillah sudah 2 tahun saya sudah tidak
mempunyai masalah sekolah Madrasah Aliyah di pesantren”!”?

“Waktu pertama kesini rasanya campur aduk, rasa gugup berpisah
dengan keluarga, takut menghadapi aturan baru, dan belum ada teman, namun
setelah dapat teman baru saya sedikit demi sedikit dapat menyesuaikan diri
dari kehidupan rumah yang bebas menuju kehidupan asrama yang disiplin
dengan jadwal ketat dimana mulai dari bangun subuh untuk sholat berjamaah,

mengaji, hingga sekolah formal atau diniyah, dulu saya masuk kesini dengan

tetangga tetapi tetangga saya itu tidak tahan sekolah disini”!”?

“Ketika masuk pertama kali saya sangat stres karena biasanya ibu yang
menyiapkan segalanya saat disini saya harus belajar melakukan segala
sesuatunya sendiri, seperti mencuci pakaian, merapikan barang di ruang yang
terbatas, dan mengatur keuangan saku tetapi dengan adanya suasana
kekeluargaan yang erat dengan teman-teman asrama dan para ustadz dan kyai
sekarang lingkungan pesantren terasa seperti rumah kedua bagi saya”

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa siswa sepakat
pengalaman pertama kali masuk pondok pesantren sangat berat karena saya
belum terbiasa terpisah dari orang tua dan menggunakan Handphone, 3 bulan
pertama rasa ingin pulang terus dan mau berhenti namun alhamdulillah sudah
2 tahun saya sudah tidak mempunyai masalah sekolah Madrasah Aliyah di
pesantren namun sedikit demi sedikit dapat menyesuaikan diri dari kehidupan
rumah yang bebas menuju kehidupan asrama yang disiplin dengan jadwal
ketat dimana mulai dari bangun subuh untuk sholat berjamaah, mengaji
sehingga menjadi terbiasa.

Untuk pertanyaan selanjutnya mengenai pembinaan karakter keamanan

yang dirasakan siswa Madrasah Aliyah di Pondok Pesantren yaitu “Lalu
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bagaimana perasaan anda ketika sudah cukup lama masuk ke pondok
pesantren kemudian dijawab sebagai berikut :

“Setelah menghabiskan waktu lama di pondok pesantren memberikan
manfaat dan perubahan kepada saya yang sangat terlihat dalam pembentukan
karakter, kecakapan hidup, dan spiritualitas sehingga bekal ini menjadi modal
yang kuat untuk menghadapi berbagai tantangan di masa depan, manfaat
manfaat utama setelah lama belajar dan menetap di pondok pesantren saya
menjadi terbiasa mengatur segala kebutuhan hidup sendiri mulai dari mencuci
baju, merapikan kamar, hingga mengatur jadwal belajar harian.!”

“Setelah lama menempuh penfifikan di MA Pesantren saya rasa ada
perubahan dari sikap saya sebelumnya dimana saat ini terjadi perbaikan
terhadap akhlak dan adab sehingga saya terlatih menghormati guru atau kyai,
memiliki tata krama yang baik kepada sesama teman, serta menghargai
toleransi dalam kehidupan sehari-hari”

”Setelah saya lama di pesantren saya berubah lebih memiliki ibadah
harian lebih terjaga sehingga seperti salat wajib berjamaah, salat sunah, dan
membaca Al-Qur'an juga meningkat lalu memiliki pemahaman yang lebih
baik mengenai dasar-dasar Islam, mampu membaca kitab kuning, hingga
menguasai hafalan karena saya juga mengikuti program tahfidz kemudian
bisa terbiasa hidup sederhana, bermasyarakat dengan ratusan santri dari
berbagai latar belakang dan daerah di Kabupaten Barito Kuala dan Sekitarnya
sehingga saya mudah menyesuaikan diri dan terbiasa memecahkan masalah
sendiri tanpa dibantu orang tua”

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan siswa sepakat setelah
lama di pesantren berubah lebih memiliki ibadah harian lebih terjaga
sehingga seperti salat wajib berjamaah, salat sunah, dan membaca Al-Qur'an
juga meningkat lalu memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai dasar-
dasar Islam, mampu membaca kitab kuning, hingga menguasai hafalan
karena saya juga mengikuti program tahfidz kemudian bisa terbiasa hidup
sederhana, bermasyarakat dengan ratusan santri dari berbagai latar belakang
dan daerah di Kabupaten Barito Kuala dan Sekitarnya sehingga saya mudah

menyesuaikan diri dan terbiasa memecahkan masalah sendiri tanpa dibantu

17+ Wawancara dengan Andri, siswa Kelas X Pesantren Mujahidin tanggal 02 Juli 2026
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orang tua

Untuk pertanyaan pelanjutnya mengenai pembinaan karakter keamanan
yang dirasakan siswa Madrasah Aliyah di Pondok Pesantren yaitu “Apakah
ada rasa menyesal masuk Madrasah Aliyah di pondok pesantren?, kalau
menyesal atau tidak menyesal apa alasannya”, kemudian dijawab sebagai
berikut :

“Tidak, saya tidak menyesal. Saya bersyukur disekolahkan orang tua di
Madrasah Aliyah yang ada di pondok Pesantren karena selain menghargai
orang tua saya yang mau berkorban membiayai sekolah yang lebih mahal
dari sekolah negeri juga saya mendapatkan banyak manfaat berharga bagi diri
saya sendiri”!”®

“Awalnya saya ingin pulang dan menyesal tapi sekarang tidak lagi,
alasannya karena saya sudah terbiasa dan tahu bahwa kehidupan di pesantren
itu seru karena banyak teman yang baik-baik dan banyak kegitan olehraga
dan membentuk saya menjadi orang mandiri”!7®

“Tidak menyesal, alasannya bila dibanding dengan teman sepermainan
saya di lingkungan rumah dahulu banyak yang bilang saya lebih baik, bahkan
kalau lagi liburan sering disuruh jadi imam atau muadzin di musholla di
samping rumah karena bacaan Al Qur’an saya sudah cukup baik!”’

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa ketiga siswa
tidak menyesal karena sudah mengetahui manfaat sekolah di pesantren alasan
nya bersyukur disekolahkan orang tua di Madrasah Aliyah yang ada di
pondok Pesantren karena selain menghargai orang tua saya yang mau
berkorban membiayai sekolah yang lebih mahal dari sekolah negeri juga saya

mendapatkan banyak manfaat berharga bagi diri saya sendiri selain itu yang

awalnya saya ingin pulang dan menyesal tapi sekarang tidak lagi, alasannya
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karena saya sudah terbiasa dan tahu bahwa kehidupan di pesantren itu seru
karena banyak teman yang baik-baik dan banyak kegitan olehraga dan
membentuk saya menjadi orang mandiri sehingga siswa tidak menyesal,
alasannya bila dibanding dengan teman sepermainan saya di lingkungan
rumah dahulu banyak yang bilang saya lebih baik, bahkan kalau lagi liburan
sering disuruh jadi imam atau muadzin di musholla di samping rumah karena

bacaan Al Qur’an saya sudah cukup baik

Untuk pertanyaan selanjutnya mengenai pembinaan karakter keamanan
yang dirasakan siswa Madrasah Aliyah di Pondok Pesantren yaitu “Apa
tujuan anda bersekolah di sini yang kemudian dijawab sebagai berikut:

“Tujuan saya sekolah disini mungkin adalah tujuan orang tua
menyekolahkan saya di Madrasah Aliyah di pesantren ini sepertinya
bertujuan untuk membekali saya dengan ilmu agama yang kokoh, membina
akhlak mulia agar terhindar dari kenakalan remaja, dan melatih kemandirian
sejak dini”!7®

“Menurut saya tujuannya adalah untuk mendapatkan kurikulum ganda,
yakni ilmu agama seperti kitab kuning dan Al-Qur'an dan pendidikan umum
yaitu kurikulum madrasah sekaligus sehingga saya memiliki ilmu agama dan
akhlak yang baik serta pengetahuan umum”.

“Tujuannya menurut saya adalah untuk memperbaiki perilaku saya
yang sebelumnya sulit di kontrol orang tua karena kalau gurunya orang lain
anak itu mudah patuh makanya dikrim ke pesantren sini agar dapat merubah
perilaku saya menjadi lebih Islami, disiplin, bertanggung jawab, dan memiliki
adab yang baik selain itu sepertinya orang tua berpendapat bahwa di
pesantren itu lingkungan pergaulannya lebih aman dari pergaulan bebas
karena lingkungan asrama yang diawasi selama 24 jam”

178 Wawancara dengan Andri, siswa Kelas X Pesantren Mujahidin tanggal 02 Juli 2026
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Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan menurut andri siswa
Kelas X1 MA Mujahidin bahwa tujuan sekolah disini mungkin adalah tujuan
orang tua menyekolahkan di Madrasah Aliyah di pesantren ini sepertinya
bertujuan untuk membekali saya dengan ilmu agama yang kokoh, membina
akhlak mulia agar terhindar dari kenakalan remaja, dan melatih kemandirian
sejak din, menurut Sakdiyah siswa Kelas XI Ulumul Qur;an bahwa tujuannya
adalah untuk mendapatkan kurikulum ganda, yakni ilmu agama seperti kitab
kuning dan Al-Qur'an dan pendidikan umum yaitu kurikulum madrasah
sekaligus sehingga saya memiliki ilmu agama dan akhlak yang baik serta
pengetahuan umum dan menurut Saiful siswa Kelas X1 MA Ahsanul Huda
bahwa untuk memperbaiki perilaku saya yang sebelumnya sulit di kontrol
orang tua karena kalau gurunya orang lain anak itu mudah patuh makanya
dikrim ke pesantren sini agar dapat merubah perilaku saya menjadi lebih
Islami, disiplin, bertanggung jawab, dan memiliki adab yang baik selain itu
sepertinya orang tua berpendapat bahwa di pesantren itu lingkungan
pergaulannya lebih aman dari pergaulan bebas karena lingkungan asrama

yang diawasi selama 24 jam.

2. Karakter yang terbentuk setelah dilakukan pembinaan karakter berbasis
asrama pada MA PONPES Mujahidin, Ulumul Qur*an Dan Ahsanul
Huda Di Barito Kuala

Berdasarkan hasil wawancara, karakter religius yang terbentuk setelah
dilakukan pembinaan karakter berbasis asrama pada MA Mujahidin, siswa
menjadi istigomah melaksanakan Jadwal Ibadah Teratur, mengikuti teladan dari
guru, untuk Madrasah Aliyah Ulumul Qur'an dengan mengutamakan pendekatan
kasih sayang dan memberikan motivasi, kemudian pujian ketika anak berhasil
melaksanakan ibadah atau berbuat kebaikan serta menannamkan Kecintaan

kepada Tauhid dengan menjelaskan alasan beribadah untuk mendekatkan diri
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kepada Allah bukan hanya menggugurkan kewajiban sedangkan di Madrasah
Aliyah Ahsanul Huda dengan cara membentuk lingkungan pergaulan yang Positif
yang mendukung perilaku baik dan ibadah, kemudian pendidikan agama
disarankan diajarkan juga dirumah ketika siswa pulang.

Upaya Kepala Madrasah memberlakukan amalan tentang peribadatan
kepada anak sehingga anak tetap istigomah untuk di MA Mujahidin adalah dengan
menasehati dan mengajak siswa menuntut IImu Agama melalui membaca kitab-
kitab karangan ulama besar serta mengajak membaca Al-Qur'an dalam setiap
kesempatan, kemudian Menjaga Ibadah Wajib dan Sunnah, di Madrasah Aliyah
Ulumul Qur'an amalan nya adalah mengkondisikan lingkungan pertemanan yang
baik di pondok, kemudian memperbanyak Dzikir serta berdoa Memohon
Keteguhan Hati di Ahsanul Huda adalah melakukan muhasabah atau evaluasi Diri
dengan secara rutin, Menjauhi Maksiat dengan cara menghindari hal-hal haram
selain itu Kepala Madrasah memberlakukan peraturan tentang sanksi yang
diberikan ketika anak tidak shalat untuk di MA Mujahidin adalah dengan teguran
secara lisan atau tertulis, atau melalui tindakan disiplin dengan melaksanakan
shalat berjamaah di tempat terbuka atau di lapangan biar disaksikan teman-teman
nya, Madrasah Aliyah Ulumul Qur'an untuk meninggalkan shalat boleh dipukul
dengan pukulan ringan (seperti siwak) yang tidak melukai namun sebagai
pembinaan pendidikan karakter dan di Ahsanul Huda adalah membangun motivasi
internal agar anak mengerjakan shalat secara sukarela, bukan hanya karena takut
sanksi akademik dengan pengurangan nilai pelajaran pendidikan agama islam

di MA Mujahidin, Ulumul Qur'an dan Ahsanul Kepala Madrasah sepakat
menyatakan bahwa anak yang di didik menjadi rajin menjalankan shalat lima
wakturajin karena telah tahu fadillah atau keutamaan mengamalkan sedekah
dalam Islam sangatlah besar, karena manfaat sedekah dapat dirasakan langsung di
dunia maupun sebagai tabungan pahala di akhirat serta menolak bala dan
bersedekah tidak harus dengan uang. Cara menanamkan nilai-nilai budi pekerti



159

untuk di MA Mujahidin adalah dengan melakukan pengawasan penanaman
karakter dengan pembiasaan ibadah, Madrasah Aliyah Ulumul Qur'an dengan
melaksanakan disiplin yang cukup ketat dengan cara menerapkan aturan menjaga
kebersihan kamar, antre dengan tertib, dan jadwal piket harian aspek integrasi
kurikulum madrasah dengan pesantren, Mengkaji Kitab-kitab akhlak klasik yang
telah menjadi standar pesantren seperti Akhlaq lil Banin, Ta’lim Muta’allim, atau
lhya’ Ulumiddin yang berfokus pada adab kepada guru, teman dan
mengintegrasikan ilmu yang di dapat dari kitab-kitab tadi pada mata pelajaran
umum seperti Akidah Akhlak, di Ahsanul Huda sedikit berbeda dengan belajar
berorganisasi dan kepemimpinan melalui Organisasi Santri yang biasanya
melibatkan siswa dalam kepengurusan Organisasi Santri seperti OSIS MA atau
Organisasi Pondok untuk melatih tanggung jawab, sifat amanah, kepemimpinan
dan kemampuan menyelesaikan masalah serta menghindari hukuman fisik.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut Kepala Madrasah Bagaimana upaya
anda dalam menanamkan nilai-nilai budi pekerti untuk di MA Mujahidin adalah
dengan keteladanan dan pembiasaan Sehari-hari dengan membiasakan budaya
senyum dan sapa, Pembiasaan Ibadah Doa Bersama, di Madrasah Aliyah Ulumul
Quran dengan penyisipan Nilai Karakter dimana guru mengintegrasikan nilai
moral seperti kejujuran, tanggung jawab, dan saling menghargai dalam setiap mata
pelajaran, terutama pada mata pelajaran agama Islam seperti Akidah Akhlak dan
Fikih sertaketeladanan Guru dan pengurus pesantren, di Agsanul Huda dengan
menjaga ketertiban dan Tata Tertib Asrama (Ma’had), belajar hidup mandiri dan
bergotong royong dengan enerapan piket kebersihan asrama, mencuci baju sendiri,
dan mengantre secara tertib melatih santri untuk hidup mandiri dan peduli
lingkungan serta memberikan sanksi atas pelanggaran serta kegiatan
ekstrakurikuler dan Kepesantrenan seperti latihan pidato di depan umum dengan
bahasa Indonesia, Arab, dan Inggris.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut Kepala Madrasah menjalankan
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aturan-aturan yang ada di pondok pesantren untuk di MA Mujahidin adalah
dengan melaksanakan jadwal ibadah teratur, membuat aturan bersama dengan cara
membuat kesepakatan mengenai waktu ibadah yang dipatuhi oleh seluruh siswa,
guru dan pengurus pondok, Madrasah Aliyah Ulumul Qur'an dengan cara
mengutamakan pendekatan kasih sayang dan memberikan motivasi dan nasehat,
menannamkan Kecintaan kepada Tauhid dengan menjelaskan alasan beribadah
yaitu untuk mendekatkan diri kepada Allah, bukan sekadar menggugurkan
kewajiban sedangkan di Ahsanul Huda dengan membentuk lingkungan pergaulan
yang Positif, pendidikan agama disarankan diajarkan juga dirumah ketika siswa
pulang liburan.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut Kepala Madrasah mengatakan ada
sanksi-sanksi jika melanggar aturan pondok pesantren untuk di MA Mujahidin
adalah sanksi ini bersifat mendidik, berjenjang mulai dari ringan hingga berat),
dan mencakup pelanggaran terhadap tata tertib akademik maupun peraturan
asrama (ma'had), kemudian Ulumul Qur;an dan Ahsanul Huda adalah dengan
hukuman ringan biasanya berupa membersihkan lingkungan pondok, menghafal
ayat Al-Qur'an atau kosakata bahasa Arab, dan berdiri di depan kelas atau di
lapangan, sanksi sosial: diberlakukan untuk pelanggaran sedang dengan
mengenakan atribut pelanggar seperti kalung khusus atau kerudung pelanggaran
dan teguran langsung adapun untuk pelanggaran berat dilakukan pemanggilan
orang tua: yang biasanya untuk sanksi pelanggaran berat seperti kabur, mencuri,
atau asusila sampai dikeluarkan dari Pesantren sebagau sanksi paling berat yang
diberikan jika santri melakukan pelanggaran moral yang fatal atau poin
pelanggaran telah mencapai batas maksimal, aturan dan sanksi biasanya tertuang
di dalam buku panduan santri, uumnya semua aturan ini berlaku untuk seluruh
aspek kehidupan santri, baik saat belajar di Madrasah Aliyah maupun saat berada
di asrama pesantren.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut Kepala Madrasah menjalankan
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aturan-aturan yang ada di pondok pesantren agar ditaati untuk di MA Mujahidin
adalah dengan menjalankan aturan di pondok pesantren secara tegas, pendekatan
dari hati ke hati juga sering dilakukan agar siswa menaati aturan atas kesadaran
sendiri serta sosialisasi dan pembiasaan dimana aturan disosialisasikan sejak awal
masuk sekolah, di ulimul Wur’an dengan mengintegrasikan tata tertib sekolah
dengan aturan kepengasuhan pondok pesantren agar ditaati. Hal ini dicapai
melalui keteladanan dari para ustaz dan pembiasaan rutin seperti ibadah berjamaah
sedangkan di Ahsanul huda adalah dengan melakukan pemberian sanksi atau
takzir yang edukatif seperti jika ada santri yang melanggar aturan maka akan
ditegakkan melalui hukuman yang mendidik, seperti menghafal kosakata bahasa
arab atau al-qur'an, membersihkan lingkungan, hingga teguran langsung.sinergi
dengan wali santr..

Berdasarkan hasil wawancara tersebut Kepala Madrasah melakukan rapat
rutin harian dengan memonitor ketaatan siswa atau santri dilakukan untukmenjaga
kedisiplinan dan nilai-nilai tata tertib, biasanya rapat koordinasi harian waktu
pelaksanaan dilakukan setiap pagi atau malam setelah kegiatan ibadah atau belajar
berakhir dimana peserta: wali kamar yaitu musyrif atau musyrifah, ketua
organisasi santri disini biasanya disebut kades pondok, dan pengurus bidang
keamanan yang fokus mengawasi laporan pelanggaran harian contohnya santri
terlambat sholat berjamaah, tidak bangun subuh, di Ulumul Qur’an dengan rapat
mingguan yang dilaksanakan dengan waktu pelaksanaan biasanya pada hari jumat
pagi atau sore atau waktu luang menjelang akhir pekan disini peserta bidang
kesantrian dan pengasuhan, wali kelas, dan seluruh jajaran pengurus santri fokus
pada memonitor dan merekapitulasi laporan pelanggaran selama satu minggu
penuh dimana ditentukan santri yang termasuk dalam kategori sering melanggar
aturan, di Ahsanul Huda rapat koordinasi bulanan biasanya waktu pelaksanaannya
pada awal atau akhir bulan yang biasanya dirangkai dengan evaluasi akademik
disini peserta: pimpinan pondok, majelis pengasuh, seluruh jajaran asatidz dan
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pengurus yang fokus membahas laporan pelanggaran berat contohnya kabur dari
pondok, merokok, atau perundungan dan keputusan sanksi akhirnya melalui
musyawarah yang kemudian juga dilakukan evaluasi kecenderungan pelanggaran
dan ketaatan santri secara umum dan diakhiri dengan menyusun strategi atau
program pencegahan baru untuk meningkatkan kesadaran disiplin santri.pelaporan
perkembangan karakter santri kepada pihak wali santri jika diperlukan

Berdasarkan hasil wawancara tersebut upaya Kepala Madrasah dalam proses
pembinaan akhlak santri agar taat peraturan untuk di MA Mujahidin adalah
dengan melakukan pembinaan akhlak agar santri taat peraturan melalui
pendekatan secara menyeluruh 24 jam dimana upaya ini memadukan keteladanan
pengasuh, pembiasaan ibadah rutin, pengawasan asrama, serta pemberian sanksi
edukatif, di Ulumul Qur’an dengan memberi keteladanan dan pendekatan personal
dimana para kiai, ustaz, dan wali kamar menjadi contoh. mereka menggunakan
pendekatan nasehat agar santri memahami alasan di balik setiap aturan yang dibuat
serta pembiasaan tata tertib pesantren yang dibiasakan melalui jadwal harian yang
ketat, d Ahsanul Huda adalah memasukkan nya ke dalam kurikulum dengan
pembinaan akhlak juga dimasukkan ke dalam kurikulum formal di kelas, seperti
pada mata pelajaran akidah akhlak, tasawuf, atau hadis hal ini juga memperkuat
pemahaman teori ketaatan dengan landasan agama, juga dengan memberikan
sanksi yang edukatif dimana pelanggaran aturan tata tertib disikapi dengan
hukuman yang mendidik seperti menghafal al-qur'an atau surah pendek,
membersihkan lingkungan, atau ta'zir lain yang bertujuan menyadarkan kesalahan
santri, bukan untuk menyakiti secara fisik.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut menurut Kepala Madrasah faktor
pendukung adalah lingkungan asrama yang kondusif dan bagaimana efektifnya
kerjasama antara sekolah dan pondok sedangkan faktor penghambatnya adalah
motivasi diri siswa yang kurang percaya diri atau kurangnya dukungan orang tua,

keteladanan pengasuh atau guru yang kurang mengayomi, aturan yang tidak
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konsisten, serta tantangan seperti kejenuhan dan pengaruh teman sebaya yang
berperilaku negatif, di Ulumul Qur’an faktor pendukungnya adanya keteladanan
dan karisma guru (ustadz) dan pengasuh pondok yang menjadi panutan sangat
dipatuhi oleh para santri.sistem asrama karena pengawasan selama 24 jam di
pondok membuat pembiasaan dan pelaksanaan program ibadah maupun akademik
lebih terkontrol dan disiplin, adanya dukungan sosial dari sesama santri yang
saling mengingatkan, faktor rasa malas dan kejenuhan, adanya rasa bosan serta
jadwal kegiatan pondok dan madrasah yang padat, terutama bagi siswa pada jam-
jam terakhir, di ahsanul huda faktor pendukung adanya keteladan dan komunikasi
yang baik antar pengajar dan siswa sedangkan faktor penghambatnya adalah
pergaulan dengan teman yang kurang disiplin dapat melunturkan semangat
ketaatan siswa terhadap tata tertib, kurangnya kesadaran diri siswa

Berdasarkan hasil penelitian kepada guru maka dapat disimpulkan bahwa
pembinaan yang kami lakukan pada siswa di Madrasah Aliyah berbasis pesantren
di Mujahidin memadukan kurikulum nasional dan nilai agama melalui pendekatan
personal. Pembinaan ini fokus pada pemetaan bakat, pengembangan kemandirian,
dan pendekatan berbasis keunikan individu untuk mencetak lulusan yang memiliki
kecerdasan secara intelektual, spiritual, dan terampil dalam melakukan pekerjaan
yang menjadi minat ataupun banyak berguna bagi masa depannya, kemudian di
Ulumul Qur’an strategi pembinaan yang kami lakukan untuk meningkatkan
potensi siswa di pesantren:kami adalah dengan menilai minat dan bakat siswa
dengan melakukan tes potensi diei siswa sejak awal masuk sekolah disini yang
bertujuan untuk memetakan apakah siswa condong ke jalur akademik ilmu sains
atau sosial, vokasi, tahfidz, atau kepemimpinan dengan cara menggabungkan
kurikulum ganda ini, yaitu menyelaraskan kurikulum kementerian agama dengan
program kepesantrenan seperti kitab kuning, bahasa arab dan bahasa inggris yang
disesuaikan dengan daya serap dan kecepatan belajar siswa dan di Ahsanul Huda

strategi pembinaan untuk meningkatkan potensi diri siswa kami fokuskan pada
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pembinaan ekstrakurikuler khusus dengan menyediakan wadah pengembangan
keterampilan maupun pengetahuan sepeti jurnalistik, olahraga, hingga
kewirausahaan kemudian dengan melakukan .pendampingan psikologis dan
spiritual seperti menerapkan sistem pembina asrama atau wali kelas yang
memantau perkembangan karakter, mengatasi masalah belajar dan memberikan
motivasi secara perorangan langsung”

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan di Guru di madrasah aliyah
Al Mujahidin memiliki peran ganda yang strategis, yakni sebagai pendidik
akademik sekaligus pembina karakter. untuk mengembangkan potensi santri
secara optimal, adapun motivasi yang kami berikan harus dapat menyentuh aspek
spiritual, emosional, dan intelektual siswa sehingga bentuk motivasi utama yang
biasanya kami terapkan biasanya dengan menanamkan pola pikir berkembang
dengan meyakinkan santri bahwa kecerdasan dan bakat bukanlah hal yang tidak
berubah, melainkan dapat terus diasuh dan dikembangkan melalui kerja keras,
ketekunan, dan evaluasi, kemudian di Ulumul Qur;an motovasi yang diberikan
biasanya dengan pendekatan halagah atau bimbingan personal dengan melakukan
pendekatan emosional yang khas pesantren seperti musyawarah atau bimbingan
santri sehingga dengan mendengar langsung minat santri, guru dapat memetakan
potensi dan memberikan arahan yang tepat untuk mengaitkan ilmu dengan nilai
keagamaan atau tafaqquh fiddin untuk memotivasi santri bahwa menguasai ilmu
pengetahuan umum maupun agama adalah bentuk ibadah dan bekal untuk
kemaslahatan umat sehingga ini memberikan tujuan hidup atau ikhtiar yang lebih
besar dan di Ahsanul huda untuk memotivasi siswa biasanya kami
menghubungkan bakat dengan keteladanan tokoh:dengan menceritakan kisah
sukses para ulama terdahulu atau tokoh muslim modern yang sukses
menggabungkan ilmu agama dan keahlian profesional seperti teknologi, ilmu
pengetahuan (sains), kewirausahaan, dan sebagainya sehingga dengan difasilitasi
kesempatan untuk mengembangkan dirinya dengan memberikan dukungan nyata
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dengan melibatkan santri dalam ajang kompetisi, seperti olimpiade sains madrasah
(OSM), musabagah tilawatil quran (MTQ), debat, maupun lomba karya
ilmiah.untuk merancang strategi motivasi yang lebih tepat sasaran”.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan di MA Mujahidin ada
pelatihan dan bimbingan khusus tentang pengembangan Kkarir yang diberikan
kepada siswa Madrasah Aliyah di pesantren kami, dimana program ini bertujuan
membekali santri agar mampu menentukan arah Kkarir, baik melanjutkan
pendidikan tinggi maupun memasuki dunia kerja dan wirausaha, biasanya
diberikan dalam bentuk pelaksanaan pelatihan karir di lingkungan pesantren yaitu
bimbingan konseling (BK) Terpadu dimana guru secara rutin memberikan tes
minat bakat, penyuluhan karir dengan melakukan pemetaan potensi jurusan
rencana kuliah atau profesi pekerjaan yang ingin ditempuh setelah lulus Madrasah
Aliyah bagi yang mau langsung bekerja, di Ulumul Qur’an kami ada bimbingan
konseling individu dengan mengadakan pelatihan keterampilan seperti cara
menulis lamaran Kerja, bagaimana menghadapi wawancara kerja, dan kiat serta
motivasi untuk sukses yang biasanya diselenggarakan oleh pihak madrasah
maupun mengundang praktisi atau alumni yang sudah berhasil di dunia kerja
selain itu pelatihan kewirausahaan dimana pesantren sering membekali santri
dengan jiwa pengusaha sukses melalui praktik langsung di lapangan, seperti
mengelola koperasi santri, tata boga, agrobisnis, atau pelatihan keterampilan
seperti tata busana.

Dan di Ahsanul huda ada pelaksanaan pelatihan khusus pengembangan karir
untuk siswa Madrasah Aliyah di pesantren kami bertujuan membekali santri agar
mampu menyesuaikan potensi diri dengan peluang kerja atau pendidikan lanjutan.
Program ini biasanya diselaraskan dengan kurikulum pesantren melalui lokakarya,
mentoring alumni, dan bimbingan konseling karir selain itu sekolah juga
memberikan pendampingan intensif bagi siswa tingkat akhir untuk mengikuti jalur

beasiswa seperti Program Beasiswa Santri Berprestasi (PBSB) dari Kementerian
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Agama dan skema beasiswa lainnya.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan di Mujahidin untuk
kerjasama dengan swasta kami telah ada kerjasama dengan perusahaan swasta
seperti PT Barito Putera Plantation untuk menjadi karyawan atau menjadi kaum
musholla atau masjid yang ada di kompleks perusahaan kelapa sawit yang ada di
Batola, kalau kerjasama dengan Kementerian Agama ada dimana berbagai
program strategis dan beasiswa bagi lulusan Madrasah Aliyah (MA) serta pondok
pesantren dimana program-program ini mencakup beasiswa kuliah S1 hingga S3,
pelatihan keterampilan kerja, hingga program pengabdian masyarakat namun
seleksinya cukup ketat sehingga kami biasanya mempersiapkan siswa untuk dapat
memenuhi syarat maupun styategi agar dapat menjawab soal-soal seleksi beasiswa
nantinya.Di Ulumul Qur’an ada program untuk alumni MA dan pesantren seperti
Beasiswa Santri Berprestasi (PBSB) yang merupakan kerjasama Kemenag dan
LPDP yang menyediakan beasiswa penuh bagi santri lulusan MA atau Pesantren
untuk melanjutkan pendidikan jenjang S1 di berbagai perguruan tinggi mitra di
seluruh Indonesia kemudian ada Beasiswa Indonesia Bangkit (BIB) dimana jalur
beasiswa yang memberikan kesempatan bagi alumni pendidikan keagamaan untuk
melanjutkan studi jenjang S2 hingga S3, termasuk jalur lansung sambung S2
sampai S3 kalau kerjasama dengan swasta biasanya alumni yang sudah bekerja di
sektor swasta kami tawarkan lulusan adik kelasnya, biasanya mereka memberi
informasi lowongan kerja bagi alumni yang mau bekerja dan di Ahsanul Huda ada
kerjasama yang dilakukan dengan kemenag yaitu program Pelatihan Multimedia
Pesantren dimana beasiswa pelatihan jangka pendek tanpa gelar untuk membekali
lulusan dengan keahlian digital, kreatif, dan teknologi informasi kemudian ada
juga Program Transmigrasi Alumni Pesantren yang juga merupakan program yang
digagas Kemenag bersama MUI untuk memberdayakan dan menyebarkan alumni
pesantren ke berbagai daerah transmigrasi sebagai agen dakwah dan penggerak
ekonomi umat adapun kerjasama dengan pihak swasta biasanya kalau ada pihak
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swasta yang berminat dengan tenaga kerja dengan karakter yang baik akan datang
kepada kami, namun ini sifatnya kadang-kadang saja sehingga kami saat ini belum
mendata alumni yang ditamping bekerja oelh pihak swasta karena memang dari
sekolah memang belum ada himbauan dari sekolah untuk melaporkan diri bila
sudah bekerja di sektor swasta

Menurut guru MA Mujahidin, dalam membina keterampilan dan potensi
siswa meliputi pendekatan menyeluruh yang memadukan pendidikan akademik
dan karakter dimana strategi ini mencakup penerapan pembelajaran yang
memadukan ilmu agama dan umum, pembiasaan akhlak, bimbingan
ekstrakurikuler, hingga metode bimbingan konseling pribadi, untuk Ulumul
Qur’an strategi kami sebagai guru di lingkungan pesantren untuk meningkatkan
keterampilan berdasarkan potensi siswa adalah dengan menggabungkan
kurikulum madrasah dengan sistem pesantren dimana guru mengaitkan materi
akademik dengan nilai-nilai spiritual dan kitab kuning agar ilmu lebih mudah
diterapkan dan bermakna kemudian kami juga mengajarkan keteladanan dan
pembiasaan karakter sehingga guru tidak hanya mengajar, tetapi menjadi figur
teladan selama 24 jam di asrama. pembiasaan disiplin, sholat berjamaah, dan
kemandirian menjadi pondasi utama.wadah pengembangan minat dan bakat
dengan mengoptimalkan ekstrakurikuler seperti organisasi kepramukaan,
olahraga, seni islami, hingga pelatihan keterampilan yang bermanfaat bagi masa
depan seperti belajar mengetik komputer, internet, menjadi tukang kayu, tukang
batu, penjahit, berdagang dan keterampilan hidup lainnya yang bermanfaat bagi
siswa dimasa depan.

Upaya guru di Madrasah Aliyah Mujahidin dalam membina keterampilan
dan potensi siswa meliputi pendekatan menyeluruh yang memadukan pendidikan
akademik dan karakter dimana strategi ini mencakup penerapan pembelajaran
yang memadukan ilmu agama dan umum, pembiasaan akhlak, bimbingan

ekstrakurikuler, hingga metode bimbingan konseling pribadi, untuk Ulumul
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Qur’an strategi kami sebagai guru di lingkungan pesantren untuk meningkatkan
keterampilan berdasarkan potensi siswa adalah dengan menggabungkan
kurikulum madrasah dengan sistem pesantren dimana guru mengaitkan materi
akademik dengan nilai-nilai spiritual dan kitab kuning agar ilmu lebih mudah
diterapkan dan bermakna kemudian kami juga mengajarkan keteladanan dan
pembiasaan karakter sehingga guru tidak hanya mengajar, tetapi menjadi figur
teladan selama 24 jam di asrama. pembiasaan disiplin, sholat berjamaah, dan
kemandirian menjadi pondasi utama.wadah pengembangan minat dan bakat
dengan mengoptimalkan ekstrakurikuler seperti organisasi kepramukaan,
olahraga, seni islami, hingga pelatihan keterampilan yang bermanfaat bagi masa
depan seperti belajar mengetik komputer, internet, menjadi tukang kayu, tukang
batu, penjahit, berdagang dan keterampilan hidup lainnya yang bermanfaat bagi
siswa dimasa depan dan di MA Ahsanul Huda dilakukan terlebih dahulu menggali
potensi non-akademik siswa melalui program pendampingan karir dan kemudian
dilakukan studi lanjutan dengan memberikan motivasi dan wawasan masa depan,
termasuk persiapan pengetahuan teknologi internet, komputer dan digital agar
santri siap bersaing di dunia perguruan tinggi maupun masyarakat setelah lulus
dari Madrasah Aliyah

Guru di MA Mujahidin mengatakan kerjasama antara Madrasah Aliyah
pesantren dan Kementerian Agama memberikan manfaat strategis untuk
menciptakan sistem pendidikan terpadu yang memadukan keunggulan ilmu agama
dan sains sehingga dengan adanya kerjasama ini kami sedikit lebih mampu
memastikan lulusan memiliki kualitas akademis yang unggul, akhlak yang kuat,
serta berdaya saing global. Untuk di MA Ulumul Qu’an manfaat utama kerjasama
ini mencakup penyelarasan kurikulum yang dilakukan dengan memadukan
kurikulum pendidikan umum Kemenag dan kurikulum kepesantrenan atau kitab
kuning secara seimbang sehingga kualitas alumni kami menjadi lebih unggul, lalu

dalam peningkatan mutu sarana kemenag juga memberikan akses bantuan
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operasional walaupun tidak banyak seperti sekolah negeri, sarana prasarana ju
aada bantuan, dan digitalisasi madrasah dari pemerintah untuk pengembangan
SDM dengan memfasilitasi pelatihan, sertifikasi, dan peningkatan kompetensi
tenaga pendidik guru sedangkan di MA Ahsanul huda karena sekolah swasta,
hanta sedikit terbantu dengan program-program kemenag yang berkaitan dengan
kemandirian pesantren seperti mendorong program pemberdayaan ekonomi
pesantren serta terciptanya lingkungan atau madrasah ramah anak dengan
memberikan fasilitas bantuan siswa dengan membuka akses program beasiswa,
seperti PIP (Program Indonesia Pintar) dan program lanjutan perguruan tinggi bagi
santri yang memiliki prestasi akademis dan memiliki potensi yang dapat
dikembangkan.

Pada MA Mujahidin alumni pesantren memiliki kemandirian dan karakter
yang kuat. Sebaiknya lebih pandai bergaul dan siap kerja, kunci utamanya adalah
bisa beradaptasi dengan lingkunag sekitar, komunikasi terbuka, dan memiliki
inisiatif atau tidak banyak duduk-duduk santai karena ilmu pengetahuan dan
pekerjaan itu harus di kejar bukan mengejar anda sehingga selalu terapkan sikap
profesional dengan tetap menjaga nilai-nilai akhlakul karimah yang telah
dipelajari di pondok pesantren dan bersungguh-sungguhlah dalam bekerja,
biasanya saya berikan nasehat panduan praktis agar siswa lebih mudah bergaul
dan siap bersaing di dunia kerja dengan mem erlakukan semua teman atau rekan
kerja secara setara, jaangan ragu mengucapkan Assalaamualaikum dan menyapa
lebih dulu dan melemparkan senyuman ramah selain itu saya juga berpesan agar
untuk pekerjaan bekerja apa saja asalkan halal itu baik, jadi untuk tahap awal
jangan pilih-pilih pekerjaan yang penting punya penghasiilan dan bisa mandiri.

Untuk MA Ulumul Qur’an nasihat biasanya sebagai guru saya menyarankan
agar jadilah pendengar yang baik sebelum berbicara, karena ini menunjukkan
empati dan membuat orang lain merasa dihargai lalu ikuti obrolan santai seputar

hobi, berita terkini, atau minat umum untuk mencairkan suasana, bergabung
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dengan Organisasi atau Komunitas untuk memperluas jaringan dengan mengikuti
kegiatan sosial, keagamaan, atau profesi di lingkungan tempat tinggal atau kantor
tempat bekerja biasanya nanti disitu ada informasi dan peluang pekerjaan yang
kebih baik.

Untuk di Ahsanul huda sebagai guru biasanya saya menasehati agar terus
meningkatkan kemampuan komputer, digital, bahasa arab dan bahasa inggris
karena dunia kerja saat ini sangat bergantung pada teknologi sehingga dengan
menguasai komputer dasar dan terus mengasah kemampuan bahasa asing seperti
Bahasa Inggris atau Arab yang mungkin sudah menjadi modal dasar dalam
menerjemahkan dan mempelajari kitab agama maupun teknologi, lalu perbanyak
pengalaman mengurus organisasi pesantren atau kepesantrenan adalah nilai
tambah untuk kemampuan manajemen kepemimpinan dan penyelesaian masalah,
lalukedisiplinan seperti bangun pagi dan menghargai waktu di pesantren
diterapkan dalam dunia kerja melalui ketepatan waktu dan penyelesaian anggung
jawab

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa siswa sepakat
pengalaman pertama kali masuk pondok pesantren sangat berat karena saya belum
terbiasa terpisah dari orang tua dan menggunakan Handphone, 3 bulan pertama
rasa ingin pulang terus dan mau berhenti namun alhamdulillah sudah 2 tahun saya
sudah tidak mempunyai masalah sekolah Madrasah Aliyah di pesantren namun
sedikit demi sedikit dapat menyesuaikan diri dari kehidupan rumah yang bebas
menuju kehidupan asrama yang disiplin dengan jadwal ketat dimana mulai dari
bangun subuh untuk sholat berjamaah, mengaji sehingga menjadi terbiasa. siswa
sepakat setelah lama di pesantren berubah lebih memiliki ibadah harian lebih
terjaga sehingga seperti salat wajib berjamaah, salat sunah, dan membaca Al-
Qur'an juga meningkat lalu memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai dasar-
dasar Islam, mampu membaca kitab kuning, hingga menguasai hafalan karena

saya juga mengikuti program tahfidz kemudian bisa terbiasa hidup sederhana,
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bermasyarakat dengan ratusan santri dari berbagai latar belakang dan daerah di
Kabupaten Barito Kuala dan Sekitarnya sehingga saya mudah menyesuaikan diri
dan terbiasa memecahkan masalah sendiri tanpa dibantu orang tua

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa siswa tidak menyesal
karena sudah mengetahui manfaat sekolah di pesantren alasan nya bersyukur
disekolahkan orang tua di Madrasah Aliyah yang ada di pondok Pesantren karena
selain menghargai orang tua saya yang mau berkorban membiayai sekolah yang
lebih mahal dari sekolah negeri juga saya mendapatkan banyak manfaat berharga
bagi diri saya sendiri selain itu yang awalnya saya ingin pulang dan menyesal tapi
sekarang tidak lagi, alasannya karena saya sudah terbiasa dan tahu bahwa
kehidupan di pesantren itu seru karena banyak teman yang baik-baik dan banyak
kegitan olehraga dan membentuk saya menjadi orang mandiri sehingga siswa
tidak menyesal, alasannya bila dibanding dengan teman sepermainan saya di
lingkungan rumah dahulu banyak yang bilang saya lebih baik, bahkan kalau lagi
liburan sering disuruh jadi imam atau muadzin di musholla di samping rumah
karena bacaan Al Qur’an saya sudah cukup baik

Menurut andri siswa Kelas X1 MA Mujahidin bahwa tujuan sekolah disini
mungkin adalah tujuan orang tua menyekolahkan di Madrasah Aliyah di pesantren
ini sepertinya bertujuan untuk membekali saya dengan ilmu agama yang kokoh,
membina akhlak mulia agar terhindar dari kenakalan remaja, dan melatih
kemandirian sejak din, menurut Sakdiyah siswa Kelas X1 Ulumul Qur;an bahwa
tujuannya adalah untuk mendapatkan kurikulum ganda, yakni ilmu agama seperti
kitab kuning dan Al-Qur'an dan pendidikan umum yaitu kurikulum madrasah
sekaligus sehingga saya memiliki ilmu agama dan akhlak yang baik serta
pengetahuan umum dan menurut Saiful siswa Kelas XI MA Ahsanul Huda bahwa
untuk memperbaiki perilaku saya yang sebelumnya sulit di kontrol orang tua
karena kalau gurunya orang lain anak itu mudah patuh makanya dikrim ke
pesantren sini agar dapat merubah perilaku saya menjadi lebih Islami, disiplin,
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bertanggung jawab, dan memiliki adab yang baik selain itu sepertinya orang tua
berpendapat bahwa di pesantren itu lingkungan pergaulannya lebih aman dari
pergaulan bebas karena lingkungan asrama yang diawasi selama 24 jam.

Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian Halawati (2020) dengan judul
pengaruh pendidikan karakter Terhadap perilaku siswa MI bahwa pengaruh
pendidikan karakter terhadap perilaku siswa sebesar 52,6%, sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain diluar dari variabel dalam penelitian ini.

Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian Jannah (2018). dengan judul bahwa
ada pengaruh pembelajaran berbasis pendidikan karakter terhadap hasil belajar
siswa di MTs N 9 Sleman. Juga selaras dengan hasil penelitian Laila (2023)
dengan judul tesis Manajemen Program Pendidikan Karakter Siswa Berbasis
Islamic Boarding School di Madrasah Ibtidaiyah Unggulan Annur Peterongan
bahwa Pengembangan, pelaksanaan, dan penilaian prinsip manajemen program
pendidikan karakter berbasis pesantren di Ml Unggulan Annur Peterongan
manajemen program pendidikan karakter M1 Unggulan Annur Peterongan dimulai
dengan rapat tahunan, di mana visi dan misi ditetapkan. Program pendidikan
karakter kemudian diintegrasikan ke dalam visi madrasah dan kurikulum
pembelajaran yang didokumentasikan dalam dokumen kurikulum. Akhirnya,
program ini dipromosikan kepada semua anggota komunitas sekolah.

Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian Rahayu tahun 2024 dengan judul
tesis Manajemen Boarding School dalam Pengembangan Karakter Siswa MTs
Attagwa bahwa pengawasan sudah efektif, mencakup pengendalian kegiatan,
pemantauan, evaluasi, tindakan korektif, dan analisis rapor. Kendala yang
dihadapi termasuk ketidakkonsistenan disiplin guru, sosialisasi yang kurang
efektif, miskomunikasi, dan intervensi orang tua. Solusi yang diusulkan adalah
memperbaiki komunikasi, memperkuat koordinasi, dan membangun kepercayaan
yang lebih tinggi.

Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian Magfiroh (2018) Pembinaan
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Karakter Islami Berbasis Pondok Pesantren di Madrasah Aliyah Bertaraf
Internasional (MBI) Amanatul Ummah Mojokerto bahwa keberadaan Pondok
Pesantren meminimalisir pengaruh negatif dan mempermudah pengawasan
pembinaan (melalui pembiasaan dan lingkungan yang kondusif, kegiatan salat,
pengajian dan belajar bersama; (2) jadwal kegiatan selama 24 jam dimanfaatkan
untuk mewujudkan tujuan dan penerapan strategi pembinaan, dengan
pertimbangan psikologi, aspek kognitif afektif psikomotorik, waktu luang,
kemampuan, target belajar, jam dan kurikulum muadalah (Al-Azhar); (3)
pembinaan karakter terintegrasi melalui penerapan muadalah (kurikulum Al-
Azhar), mengaji, tahqiq, pengajian, ekstrakurikuler, apel pagi dan sharing caring.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembinaan karakter
Islami di MBI Amanatul Ummah Mojokerto menghasilkan peserta didik yang
berkarakter sesuai visi, misi dan tujuan sekolah dengan adanya strategi,

manajemen waktu dan kontribusi Pondok Pesantren yang telah diterapkan.
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B. Pembahasan

1. Proses pembinaan karakter santri asrama yang memperlihatkan hasil
pembinaan karakter siswa yang baik pada MA Ponpes Mujahidin,

Ulumul Qur'an Dan Ahsanul Huda Di Barito Kuala

a. Aspek Moral Knowing dalam pembinaan karakter santri asrama
yang memperlihatkan hasil pembinaan karakter siswa yang baik
1) MA Mujahidin

a) Aspek Moral Knowing Pemahaman Nilai melalui Pendekatan
Memahami ajaran agama (Tadabbur) dan Dan menghubungkannya
dengan realita yang terjadi saat ini

Tabel 4.16 Kitab — kitab yang di pelajari di pondok pesantren Mujahidin

MATA PELAJARAN KITAB
“Tauhid Kifayatul Awam
Figih Fathul Qarib dan Fathul Mu'in
Tafsir Tafsir Jalalain
Akhlak Bidayatul Hidayah
Hadits Riyadus Sholihin
Ushul Fikih Mabada Awaliyah
Akidah Hidayatus Salikin
Mantigq Miftahu ilmil Mantiq
Nahwu Mutamimah
Faraidh (Is'aful Murid
Ushul Hadits Dalilut Thalibin
Tarikh Qishasul Anbiya

MA Mujahidin menekankan pemahaman nilai-nilai moral Islam
melalui memahami ajaran agama (Tadabbur) Al-Qur’an, yaitu renungan
mendalam terhadap ayat-ayat Al-Qur’an dalam konteks kehidupan
sehari-hari. Santri diajak bukan hanya menghafal dan memahami teks,
tetapi secara mendalam dan

juga menafsirkan maknanya
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menghubungkannya dengan kenyataan sosial. Dalam setiap pendidikan
tafsir, guru membimbing santri untuk menemukan nilai-nilai akhlak
dari kisah para nabi dan sahabat, kemudian mendiskusikan bagaimana
nilai tersebut dapat diterapkan di lingkungan pesantren. Misalnya,
pendidikan membahas kisah Nabi Yusuf tentang kejujuran dan
kesabaran, guru mengaitkannya dengan pengalaman santri dalam
menghadapi konflik kecil di asrama, seperti perbedaan pendapat atau
kehilangan barang.

Guru akhlak menjelaskan bahwa tidak ingin santri hanya hafal
kisah Nabi Yusuf, tetapi mampu memahami nilai moralnya. Kami ajak
mereka berdialog: bagaimana Nabi Yusuf tetap jujur meski difitnah?
pendidikan bisa meniru itu di lingkungan pesantren? Dari situ lahir
pemahaman moral yang tidak dangkal.'!”

Metode pengajaran seperti ini menghidupkan moral knowing
yang bersifat rasional dan kontekstual, sehingga santri tidak sekadar
mengetahui hukum benar dan salah, tetapi memahami alasan moral di
balik setiap pendidikan. Seorang santri menuturkan bhawa setiap kali
belajar tafsir, ustaz selalu bilang bahwa ayat itu untuk kita, bukan hanya
untuk dibaca. Jadi kami belajar bukan Cuma hafalan, tapi juga
bagaimana ayat itu hidup dalam perilaku.'®

b) Aspek Moral Feeling Penumbuhan Empati dan Kepekaan Hati Melalui
Pembinaan Ruhiyah Dalam hal moral feeling

Tabel 4.17 Jadwal Kegiatan Harian Pondok Pesantren Mujahidin

JAM KEGIATAN

05:00 — 06:30 | Sholat Subuh Berjama’ah,Wirid Bersama,Membaca Al
Qur’an Surah Ar Rahman,Al Waqi’ah dan Ratib Haddad
06:30 — 07:30 | Makan Pagi ,Mandi, Piket (Bagi yang bertugas)
07:30—08:00 | Persiapan

179 Wawancara dengan Bapak Rahman S.Pd selaku Guru Akhlak MA Mujahidin, tanggal 04 Juni 2026
130 Wawancara dengan Bapak Rahman S.Pd selaku Guru Akhlak MA Mujahidin, tanggal 04 Juni 2026
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08:00 - 12:15 | KBM (Kegiatan Belajar Mengajar )di Kelas

12:15-14:00 | Sholat Zuhur Berjama’ah dan Wirid Bersama dan
Muhadatsah

14:00 — 15:00 | KBM (Kegiatan Belajar Mengajar )di Kelas

15:30 — 16:00 | Istirahat

16:00 — 16:30 | Sholat Zuhur Berjama’ah dan Wirid Bersama dan
Membaca Ratib Al Atas

16:30 — 17:30 | Persiapan Ke Mesjid

17:30 — 18:30 | Pengajian sebelum sholat magrib

18:30 — 19:00 | Sholat Magrib Berjama’ah dan Wirid Bersama dan Sholat
Hajat Berjama’ah

19:00 —19:30 | Tahsin Al Qur’an /Kegiatan Yang Lain

19:30 — 20:00 | Sholat isya Berjama’ah dan Wirid Bersama

19:30 — 20:00 | Makan Malam

20:30 — 22:00 | Belajar mandiri

23:00 —04:30 | Tidur (istirahat)

Kegiatan Ekstrakurikuler :

Hari Jum’at Jam 13:30 — 15:30 = Pramuka

Sabtu Jam 14:00 — 15:30 = Pengembangan diri

Malam Kamis Jam 20:30 = Maulid Habsyi

Malam Jum’at Jam 19:30= Membaca Surah Pilihan

Malam Sabtu Jam 20:30 = Muhadarah

Malam Minggu Jam 20:30 = Membaca Burdah

Malam Senin, Selasa, Rabu, Kamis, Jam 20:30Belajar mandiri

Pengajian Senin  jam 17 :30 : Kitab Irsyadul Ibad

Pengajia Selasa jam 17 :30 : Kitab Nasha'ihul Ibad

Pengajian Rabu jam 17 :30 : Kitab Qishasul Anbiya

Pengajian Kamis. jam 17 :30 : Kitab Sabilal Muhtadin
Pengajian Jumat jam 17 :30 : Kitab Mawa'izhul Usfuriyah

Pendidikan karakter di Mujahidin difokuskan pada pembinaan

ruhiyah dan kepekaan batin santri. Program seperti qiyamul lail (salat
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malam berjamaah), muhasabah malam Jumat, dan halagah dzikir
menjadi sarana utama menumbuhkan rasa cinta kepada kebaikan dan
rasa takut kepada keburukan. Setiap malam Jumat, santri dikumpulkan
di mushalla untuk membaca ratib al-haddad dan berdzikir pendidikan.
Setelah itu, guru memberikan tausiyah singkat tentang introspeksi diri
dan pentingnya menjaga hati dari sifat sombong, iri, dan malas.
Kegiatan ini bertujuan menanamkan kesadaran batin bahwa perilaku
moral yang sejati lahir dari hati yang bersih.

Salah satu pembimbing asrama, menjelaskan bahwa ingin jadi
santri yang punya hati yang lembut. Karena pendidikan hati keras,
semua ilmu tidak akan bermanfaat. Melalui dzikir dan muhasabah,
mereka belajar mengenali perasaan sendiri kapan mereka salah, kapan
mereka harus memperbaiki diri'®!

Pembinaan ini membuat santri menjadi lebih mendalam dan
pendidikan terhadap perasaan orang lain. Mereka belajar mengasihi,
menghargai, dan memaafkan. Salah satu santri mengatakan setelah
muhasabah malam, saya sering menangis karena ingat pernah bicara
kasar ke teman. Sejak itu, saya berusaha lebih lembut. Rasanya seperti
Allah menyentuh hati kita.'8?

Berdasarkan uraian tersebut, makapenulsi dapat menyimpulkan
bahwa moral feeling di Mujahidin tidak sekadar membentuk rasa
empati sosial, tetapi juga menumbuhkan rasa spiritual cinta kepada
Allah dan malu berbuat dosa, sebagaimana prinsip ihsan dalam Islam:
“beribadahlah seakan-akan engkau melihat Allah.

c) Aspek Moral Action Praktik Nyata Melalui Pengabdian dan Tanggung

Jawab Harian

181 Wawancara dengan Andri, siswa Kelas X Pesantren Mujahidin tanggal 02 Juli 2026
182 Wawancara dengan Andri, siswa Kelas X Pesantren Mujahidin tanggal 02 Juli 2026



178

Sementara itu, pada aspek moral action, MA Mujahidin
menekankan pendidikan nyata yang lahir dari kesadaran batin dan
tanggung jawab pribadi. Santri diberi ruang untuk mengamalkan nilai-
nilai moral dalam bentuk kegiatan sehari-hari seperti kebersihan
asrama, pelayanan pendidikan, dan pengabdian kepada pendidikan.
Program unggulan yang menjadi ciri khas Mujahidin pendidikan
“Layanan Khidmah Santri”, yaitu pendidikan penugasan moral di mana
setiap santri memiliki tanggung jawab sosial tertentu di lingkungan
madrasah, seperti menjadi imam salat, muadzin, pengurus dapur, atau
pembimbing adik kelas. Melalui tugas-tugas tersebut, santri belajar
berbuat baik bukan karena diperintah, melainkan karena kesadaran akan
tanggung jawab dan pendidikan.

Santri menuturkan bahwa kami ingin pendidikan baik menjadi
kebiasaan. Kalau santri melihat lantai kotor, dia langsung menyapu
tanpa disuruh. Kalau ada teman sakit, dia langsung menolong. Itu tanda
nilai moral sudah masuk ke pendidikan karena kami di sini kami
diajarkan untuk peka. Kalau ada air tumpah di aula, atau teman belum
makan, kami langsung bantu. Bukan karena takut ustaz, tapi karena itu
tanggung jawab kami sebagai pendidikan santri.'®?

Kepala MA mengatakan bahwa setiap akhir semester diadakan
“Program Pengabdian Dakwah”, di mana santri dikirim ke desa sekitar
untuk mengajar anak-anak mengaji dan membantu kegiatan keagamaan
pendidikan. Melalui kegiatan ini, santri belajar menjadi pelaku moral
yang berkontribusi nyata dalam kehidupan sosial dan menegaskan
bahwa sekolah tidak hanya mencetak penghafal Qur’an, tetapi juga
pembawa nilai Qur’an ke pendidikan. Kalau santri sudah mampu

mengamalkan akhlak di luar pesantren, berarti pendidikan karakter

183 Wawancara dengan Andri, siswa Kelas X Pesantren Mujahidin tanggal 02 Juli 2026
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kami berhasil '3,

Berdasarkan uraian tersebut, malka pemulis dapat menyimpulkan
bahwa sintesis Pendidikan 3 Moral menurut Thomas Lickona dalam
Konteks Mujahidin Ketiga dimensi karakter knowing, feeling, dan
action di MA Mujahidin  berjalan dalam satu pendidikan pembinaan
yang saling menguatkan. Moral Knowing dihidupkan melalui
pembelajaran Al-Qur’an yang kontekstual dan mendalam. Moral
Feeling dikembangkan lewat muhasabah, dzikir, dan bimbingan
ruhiyah yang menyentuh hati santri. Moral Action diwujudkan dalam
perilaku nyata seperti disiplin, tanggung jawab sosial, dan pengabdian
pendidikan. Pendekatan ini memperlihatkan bahwa MA Mujahidin
menempatkan pendidikan karakter bukan sekadar pada pengetahuan
atau aturan, melainkan pada pengolahan hati yang menjadi sumber
motivasi pendidikan moral. Proses ini menegaskan pandangan Thomas
Lickona bahwa pendidikan moral sejati hanya dapat tumbuh dari
pengetahuan yang benar dan perasaan moral yang kuat. Dengan
demikian santri di Mujahidin dibentuk untuk menjadi pribadi yang
berilmu dan berakhlak, berzikir dan berpikir, serta mampu
mengamalkan nilai Qur’ani dalam setiap pendidikan.

2) MA Ulumul Qur’an
Aspek moral knowing dalam teori pendidikan karakter Thomas
Lickona menempati posisi fundamental karena menjadi dasar dari
pembentukan kesadaran moral. Dalam konteks pendidikan di MA Ulumul
Qur’an, moral knowing diterjemahkan sebagai pendidikan sistematis untuk
menanamkan pemahaman rasional dan spiritual tentang nilai-nilai moral

Islam yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadits. Proses ini tidak hanya

184 Wawancara penulis dengan Bapak ustadz Abdul Kadar S.Pd selaku Kepala Madrasah aliyah
Mujahidin, tanggal 04 Juni 2026
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berlangsung di ruang kelas, tetapi juga melalui interaksi sosial dan

kehidupan asrama sehari-hari. Maka dalam implementasinya tidak hanya

oleh guru mata Pelajaran PAI melainkan juga dilakukan oleh guru mata

Pelajaran umum dengan menumbuhkan rasa keadilan kejujuran dalam

lingkungan belajar.

a)
b)
c)
d)
e)
f)
9)

h)

1)

Menumbuhkan karakter yang mencerminkan akhlaqul karimah dalam
setiap aktivitas dan pergaulan.
Melaksanakan kegiatan pembelajaran yang optimal.
Menyediakan fasilitas belajar mengajar yang representatif.
Mengupayakan tersedianya pendidik dan tenaga kependidikan yang
profesional.
Mengoptimalkan kinerja dan etos kerja tenaga pendidik dan
kependidikan yang profesional.
Mengembangkan potensi dalam bidang ilmu pengetahuan dan
tekhnologi.
Mengembangkan potensi dalam bidang olahraga, seni dan budaya.
Membiasakan perilaku hidup bersih dan sehat di lingkungan madrasah.
Meningkatkan kualitas lingkungan sehat untuk mewujudkan
green,clean dan healthy.
Integrasi Nilai-Nilai Qur’ani dalam Pembelajaran

Guru di Ulumul Qur’an tidak hanya menyampaikan ilmu agama
sebagai pengetahuan kognitif, tetapi berupaya mengaitkan setiap materi
dengan nilai-nilai moral yang melekat di dalamnya. Dalam setiap
pembelajaran tafsir, hadis, dan figih, guru selalu mengajak santri
merenungkan makna moral yang terkandung dalam teks. Misalnya,
pendidikan membahas Surah Al-Hujurat ayat 10 tentang ukhuwah
Islamiyah, guru mengaitkannya dengan etika pergaulan antar santri di

asrama seperti larangan mencela, bergosip, atau bersikap sombong
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terhadap teman. '8’

Menurut guru PAI, menjelaskan: “Kami selalu memulai
pembelajaran dengan pertanyaan mendalam, bukan hanya hafalan ayat.
Misalnya, saya tanya: ‘Kalau Allah melarang kita saling menghina,
apakah kita pernah melakukannya di asrama?’ Pertanyaan itu membuat
santri berpikir dan menilai dirinya sendiri. ltulah tahap awal dari
pengetahuan moral menyadari apa yang baik dan apa yang tidak.”!8¢

Proses seperti ini menunjukkan bahwa moral knowing di Ulumul
Qur’an tidak berhenti pada transfer informasi, tetapi diarahkan untuk
menumbuhkan kesadaran nilai yang bersumber dari pengalaman dan
pemikiran mendalam. Dengan kata lain, guru membantu santri untuk
“mengetahui kebaikan secara sadar” (knowing the good).

2) Keterpaduan Kognitif dan Spiritualitas

Pembentukan moral knowing di Ulumul Qur’an juga dilakukan
dengan menanamkan pemahaman nilai-nilai Qur’ani yang bersifat
rasional sekaligus spiritual. Santri didorong untuk memahami bahwa
setiap perintah dan larangan Allah memiliki hikmah moral dan
pendidikan yang mendalam. Misalnya, pendidikan membahas ayat
tentang pendidikan, guru menjelaskan bukan hanya makna teologisnya,
tetapi juga kaitannya dengan kehidupan sehari-hari seperti menjaga
barang milik teman, mematuhi jadwal kebersihan, dan tidak mencontek
saat ujian.'®’

Hal ini sejalan dengan keterangan Kepala Madrasah mengatakan
bahwa kami menekankan bahwa setiap ayat yang mereka pelajari bukan
hanya untuk dihafal, tapi dipahami maknanya. Misalnya ayat tentang

pendidikan, kami jelaskan bahwa menjaga jadwal piket atau

185 Wawancara dengan Bapak Abidin guru PAI MA Ulumul Qur’an. tanggal 07Juni 2026
186 Wawancara dengan Bapak Abidin guru PAI MA Ulumul Qur’an. tanggal 07Juni 20266
187 Wawancara dengan Bapak Ahmad Kepala Madrasah Ulumul Qur’an. tanggal 07Juni 2026
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mengembalikan buku yang dipinjam juga bentuk pendidikan. Ketika
santri paham konteksnya, mereka tidak hanya tahu dalil, tapi mengerti
makna moral di baliknya.!'®®

Pemahaman seperti ini menciptakan hubungan antara moral
knowing dan moral reasoning, di mana santri tidak hanya mengetahui
apa yang benar, tetapi juga mengapa hal itu benar. Proses berpikir ini
menumbuhkan kemampuan bernalar moral yang menjadi pondasi bagi
pembentukan karakter yang kokoh.

3) Keteladanan Guru sebagai Media Pengetahuan Moral

Dalam konteks pesantren, guru bukan hanya sumber ilmu, tetapi
juga teladan hidup. Keteladanan atau uswah hasanah menjadi sarana
paling efektif untuk menanamkan pengetahuan moral yang hidup dan
konkret. Di Ulumul Qur’an, guru dikenal dekat dengan santri; mereka
tidak hanya mengajar di kelas, tetapi juga tinggal pendidikan di
lingkungan asrama. Hal ini membuat proses internalisasi nilai terjadi
secara alami.

Salah satu Santri kelas XI'*°, menuturkan bahwa merekasering
melihat langsung bagaimana ustaz kami berperilaku. Misalnya,
pendidikan ada santri yang salah, beliau tidak marah, tapi menasihati
dengan sabar. Dari situ kami belajar bahwa sabar dan adil itu bukan
hanya teori. Itulah endidika akhlak yang paling berkesan bagi kami.”

Perilaku guru yang konsisten menjadi contoh konkret dari moral
knowing yang dihidupkan dalam kenyataan. Dengan menyaksikan
perilaku guru yang mencerminkan nilai-nilai Qur’ani, santri
memperoleh pemahaman moral yang bersifat empiris tidak hanya

diajarkan, tetapi dialami secara langsung.

188 Wawancara dengan Bapak Abidin guru PAI MA Ulumul Qur’an. tanggal 07Juni 2026
139 Wawancara dengan Andri, siswa Kelas X Pesantren Ulumul Qur’an tanggal 02 Juli 2026
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Kepala MA menegaskan bahwa guru di sini harus menjadi cermin
bagi santri. Kalau kita ingin mereka jujur, guru juga harus jujur. Kalau
kita ingin santri disiplin, guru pun harus datang tepat waktu. Nilai moral
tidak bisa hanya diceramahkan, tapi ditunjukkan dengan pendidikan.!*°

4) Pembelajaran Kontekstual dan Dialog Moral

Dalam kegiatan belajar, guru di Ulumul Qur’an juga
menggunakan pendekatan dialogis untuk memperkuat moral knowing.
Pendekatan ini memungkinkan santri untuk bertanya, berpendapat, dan
menalar alasan moral dari suatu pendidikan. Sebagai contoh, dalam
pendidikan akhlak, guru sering mengajukan pertanyaan terbuka
seperti:“Bagaimana sikap pendidikan melihat teman berbohong untuk
menutupi kesalahannya?”, sehingga santri diajak untuk berpikir secara
rasional dan berdiskusi tentang nilai kejujuran serta konsekuensi
pendidikan dari kebohongan. Melalui proses ini, santri belajar mengenal
prinsip moral melalui analisis kasus nyata yang mereka alami di
asrama.'!

Ustadz guru bidang akidah akhlak menyampaikan menyampaikan
bahwa sekolah ingin santri tidak hanya tahu bahwa jujur itu wajib, tapi
juga mengerti kenapa kebohongan bisa merusak kepercayaan. Dengan
berdiskusi, mereka bisa menilai moral suatu pendidikan dari berbagai
sudut, bukan hanya karena takut hukuman'®2,

Pendekatan dialog moral ini sesuai dengan prinsip Thomas
Lickona yang menekankan bahwa moral knowing harus dibangun
melalui proses berpikir aktif, mendalam, dan partisipatif agar nilai
kebaikan menjadi kesadaran batin, bukan sekadar hafalan pendidikan.

5) Pembiasaan Mendalam melalui Halagah dan Muhasabah

190 \Wawancara dengan Bapak Ahmad Kepala Madrasah Ulumul Qur’an. tanggal 07Juni 2026
%I Wawancara dengan Bapak Rahman S.Pd selaku Guru Akhlak MA Mujahidin, tanggal 04 Juni 2026
192 Ibid.
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Selain pembelajaran formal, MA juga menanamkan moral
knowing melalui kegiatan halagah akhlak atau lingkaran nasihat dan
muhasabah malam Jumat. Dalam kegiatan ini, santri diajak
merefleksikan perilaku mereka selama sepekan dan menilai apakah
pendidikan mereka telah sejalan dengan ajaran Islam. Guru
memberikan pengantar singkat tentang nilai-nilai seperti pendidikan,
atau ukhuwah, kemudian santri diminta menuliskan catatan pribadi
tentang pengalaman moral mereka.

Seorang santri putra mengatakan bahwa setiap malam Jumat kami
menulis catatan kecil tentang hal yang kami sesali atau banggakan
minggu ini. Setelah itu, ustaz memberikan nasihat berdasarkan Al-
Qur’an. Dari situ saya jadi tahu kesalahan saya dan belajar
memperbaikinya!®?

Kegiatan mendalam ini menjadikan moral knowing bukan sekadar
pengetahuan teoretis, tetapi menjadi kesadaran moral yang tumbuh dari
pengalaman pribadi dan penilaian diri. Dengan demikian, santri belajar
memahami nilai kebaikan dari dalam dirinya sendiri.

Secara keseluruhan, aspek moral knowing di MA Ulumul Qur’an
tidak hanya diorientasikan pada pengajaran konsep moral, tetapi juga
pada pembentukan kesadaran mendalam, penguatan nalar etis, dan
pembiasaan spiritual. Melalui integrasi antara pengajaran Qur’ani,
keteladanan guru, diskusi moral, dan kegiatan mendalam, santri tidak
hanya tahu mana yang benar, tetapi juga memahami alasan dan makna
moral di balik kebenaran itu.

Dengan pendekatan ini, Ulumul Qur’an berhasil menjadikan
moral knowing bukan sekadar ranah kognitif, melainkan bagian dari

kesadaran diri santri yang hidup, tumbuh, dan terinternalisasi dalam

193 Wawancara dengan Bapak Ahmad Kepala Madrasah Ulumul Qur’an. tanggal 07Juni 2026
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jiwa mereka sebagai calon generasi Qur’ani yang berkarakter.

b. Aspek Moral Feeling dalam Implementasi Pendidikan Karakter pada
Santri MA Ulumul Qur’an
Tabel 4.18 Kegiatan Ekstra Kurikuler di MA Uliumul Qur’an

No | Hari Ekstrakurikuler Pembimbing
1 | Senin Bahasa Arab Muhammad, S.Pd.
Tahfiz
2 Selasa Tilawah Hj. Yulianti, S.Ag, M.Pd.
Bahasa Inggris Muhammad Saleh, S.Pd
3 Rabu Maulid Habsyi Muhammad Rizky Ramadhan
Kaligrafi Dekorasi Muhammad Samani, S.Pd.|
4 | Kamis| " kaligrafi Kontemporer Mahyudi
Volly Ahmad Ali Akbar, S.Pd
5 | Jumat
Pramuka Sosilowati, S.Pd
Rudat/Saman Sinta, S.Pd
6 Sabtu
Public Speaking Husnul Abrar, S.HI

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa ekstrakurikuler yang
merupakan pengembangan dari budaya religius atau ekstrakurikuler
keagamaan berbentuk dalam kegiatan ekstrakurikuler tahfiz, tilawah,
bahasa Arab, maulid habsyi, kaligrafi dekorasi, kaligrafi kontemporer,
dan ekstrakurikuler rudat/saman yang merupakan kesenian Islam.

Berdasarkan pemaparan data di atas, terlihat dengan jelas bahwa

pengembangan budaya religius pada MA Ulumul Qur an dilaksanakan
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melalui 4 bentuk kegiatan, yakni kegiatan harian, kegiatan mingguan,
kegiatan bulanan, dan kegiatan tahunan. Budaya religius yang
dikembangkan ada yang rutin dilaksanakan setiap hari, seperti budaya
tadarrus Al-Qur’an, budaya membaca agidah al-awwam, budaya
membaca sholawat, budaya sholat dhuha, dan lain-lain. Adapun kegiatan
mingguan yang dilaksanakan berupa kegiatan majelis ta'lim hari jumat
serta ekstrakurikuler yang beragam. Sedangkan kegiatan bulanan yang
dilaksanakan adalah pengajian bulanan. Selain kegiatan harian, mingguan
dan bulanan, MA Ulumul Qur'an juga melaksanakan pengembangan
budaya religius yang berupa kegiatan tahunan, seperti Peringatan Hari
Besar Islam (PHBI), Gebyar Ma'had yang mengadakan lomba-lomba
islami seperti tilawah, kaligrafi, tahfiz 1 juz, tahfiz 5 juz dan tahfiz 10 juz.
Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.19 Kegiatan Harian di MA Ulumul Qur’an

No| Tipe Kegiatan Nama Kegiatan Waktu/Keterangan

Kegiatan Harian Pembacaan surah Yasin,
Al-Mulk, Ar-Rohman, Al-
Wagi'ah, Ad-Dukhan, As-
1. Budaya Tadarrus Sajadah, dan  Al-Fath

Al-Qur'an secara terjadwal setiap
harinya. Dilakukan dari
jam 7:30 s/d 7:50 WITA,
dipimpin oleh salah satu
peserta  didik, semua
peserta didik berkumpul di
musholla.
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Budaya membaca
agidah al-awwam

Dilakukan dari jam 7:50
s/d 8:00 WITA, semua
peserta didik berkumpul
di lapangan MA Ulumul

Budaya membaca
sholawat

Qur an.
Dilakukan sesudah
pembacaan agidah al-
awwam  sebelum  jam

pelajaran pertama dimulai
di lapangan MA Ulumul
Quran.

Budaya sholat

Dilakukan dengan waktu
yang fleksibel hingga habis
waktu dhuha, peserta didik
bisa melakukannya kapan
saja di luar jam belajar,
namun tetap diawasi oleh

dhuha koordinator kesiswaan dan
memakai absensi.
Sholat zuhur dan sholat
Budaya sholat | ashar dilakukan secara

fardhu berjama’ah

berjama’ah di musholla
MA Ulumul Qur an

Budaya tadarrus
mandiri

Peserta didik dihimbau
untuk membaca Al-Qur an
di sela-sela waktu luang di
sekolah

Kurikulum pondok
pesantren

Peserta didik diwajibkan

mengikuti  pembelajaran
kelas sore dengan
kurikulum pondok|

pesantren, dimulai dari jam
14:00 s/d 15:45
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Kegiatan
Mingguan

1. Majelis ta’lim

Majelis ta’lim mingguan
dilakukan  setiap  hari
jumat dari pukul 7:30 s/d
9:00 yang dipimpin oleh
Guru Muhammad S.Pd.l,
membacakan kitab mabadi
al-fighiyyah

2.  Ekstrakurikuler
keagamaan

Tahfiz umum, maulid
habsyi, rudat/saman,
kaligrafi  kontemporer,
kaligrafi dekorasi, kelas
bahasa Arab.

Kegiatan Bulanan

Pengajian Bulanan

Dilakukan pada hari senin
pertama di setiap bulan,
mengundang penceramah
dari luar/selain pengajar di
MA Ulumul Quran.

Kegiatan Tahunan

- lsra Mi'raj
1.Peringatan Hari Besar | - Maulid Nabi
Islam (PHBI) Muhammad SAW.
Diadakan beberapa

2. Gebyar Ma'had

perlombaan islami, seperti

tartil, tilawah, kaligrafi
dekorasi, kaligrafi
kontemporer, tahfiz 1 juz,
tahfiz 5 juz hingga tahfiz 10
juz.

3. Khotmul Qur an

Diadakan sesudah tamat
membaca tadarrus Al-

Qurtan

Pengembangan budaya religius di MA Ulumul Qur'an tidak

lepas dari kontrol intensif dari implementor budaya religius, yakni Kepala

Sekolah. Dalam mengontrol jalannya pengembangan budaya religius,

Kepala Sekolah mengawasi secara langsung kegiatan yang berlangsung

di lapangan. Pengawasan dilakukan secara tidak terjadwal, dalam artian

Kepala Sekolah bisa kapan saja mengontrol jalannya pengembangan
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budaya religius di MA Ulumul Qur an, sebagaimana yang ditururkan
dalam wawancara berikut ini:

Untuk pengawasan, biasanya Kepala Sekolah mengamati secara
langsung kegiatan-kegiatan yang dilangsungkan di lapangan.
Pengawasan bisa dilakukan kapan saja, tanpa ada jadwal tertentu. Dengan
adanya pengawasan seperti ini selain untuk mengetahui jalannya
kegiatan, peserta didik yang mengikuti kegiatan bisa menjadi lebih
dispilni karena merasa bahwa mereka selalu dipantau.'®* Selain melihat
langsung jalannya pengembangan budaya religius, pengawasan yang
dilakukan juga berbentuk laporan-laporan dari pengampu kegiatan
pengembangan budaya religius dan laporan secara tertulis.

Dari penjelasan di atas, dapat kita simpulkan bahwa pengawasan
pengembangan budaya religius yang diterapkan pada MA Ulumul Quran
melalui dua cara :

1) Pengawasan langsung
Pengawasan langsung yang dilaksanakan Kepala MA Ulumul
Qur'an adalah Kepala Sekolah melihat secara langsung kegiatan
pengembangan budaya religius yang dijalankan. Kepala sekolah
melakukan pengamatan, sehingga dari pengamatan-pengamatan yang

dilakukannya, ia akan mendapatkan informasi serta melakukan

Y4Wawancara dengan Ibu Hj. Yulianti, S.Ag, M.Pd. pada 18 Juli 2026.
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pertimbangan untuk keberlangsungan kegiatan di kemudian hari.
2) Pengawasan tidak langsung
Pengawasan tidak langsung vyang dilaksanakan pada
pengembangan budaya religius di MA Ulumul Qur'an dilakukan
dalam dua jalan, yaitu sebagai berikut:
a) Laporan secara lisan
Laporan secara lisan adalah laporan langsung dari pihak-
pihak terlibat kepada Kepala Sekolah. Laporan secara lisan
merupakan salah satu bentuk pengawasan pengembangan buda
religius yang dilaksanakan pada MA Ulumul Qur an. Sebagaimana
wawancara di bawah ini: Selain mengawasi secara langsung di
waktu yang tida terjadwal, biasanya Kepala Sekolah juga
menanyakan langsung kepada koordinator kegiatan tentang
bagaimana pelaksanaan kegiatan di lapangan, kemudian
koordinator tersebut memberikan informasi, anggap saja seperti
ngobrol biasa, namun dalam rangka pengawasan. Atau bisa juga
koordinator langsung yang melaporkan informasi kepada Kepala
Sekolah terlebih dahulu tanpa ditanya. Misalkan melaporkan
bahwa siswa sangat antusias dalam mengikuti kegiatan, atau ada
siswa yang kurang disiplin, dan lain-lain. Intinya, pelaporan tidak

khusus untuk hal-hal yang kurang baik, namun hal-hal positif pun
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juga dilaporkan.!'®®
b) Laporan secara tertulis
Laporan secara tertulis di sini berupa absen yang selalu
disediakan pada setiap kegiatan pengembangan budaya religius.
Sebagaimana yang diterangkan oleh Wakamad Kesiswaan sebagai
berikut: Setiap kegiatan selalu ada absen Bu, bukan hanya kegiatan
ekstrakurikuler saja. Kalau kegiatan ekstrakurikuler, yang
memegang absen adalah pembinanya sendiri, nah pembina ini
secara rutin menyodorkan laporan absensi kepada Kepala Sekolah.
Begitu juga dengan kegiatan pengembangan budaya religius selain
kegiatan ekstrakurikuler seperti sholat dhuha, sholat fardhu
berjama’ah, tadarrus, dan lain-lain, semua kegiatan itu ada
absennya. Yang memegang absen tersebut Wakamad Kesiswaan,
namun di beberapa kegiatan juga ada absen yang dipegang oleh
siswa yang diberi amanah untuk mengabsen teman-temannya. '
Adapun perincian dan keterangan dari kegiatan-kegiatan di atas
adalah sebagai berikut:

b) Kegiatan Intrakurikuler
MA Ulumul Qur’an merupakan salah satu lembaga pendidikan
berbasis agama. Karena itu, tidak heran lagi jika banyak mata pelajaran
keagamaan yang dimuat dalam kurikulum MA, terlebih lagi MA Ulumul

195 Wawancara dengan Ibu Hj. Yulianti, S.Ag, M.Pd. pada 18 Juli 2026.
196 1hid.
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Qur an saat ini masih memiliki 1 jurusan, yakni jurusan Keagamaan/PAl.
Hal ini disebabkan karena MA Ulumul Qur'an masih berumur sangat
muda sejak tahun berdirinya.MA Ulumul Qur'an melakukan
pembelajaran aktif dari hari senin sampai dengan hari sabtu.
Pembelajaran di kelas dimulai dari jam 08:00 WITA. Berikut mata
pelajaran yang disajikan dalam kurikulum MA Ulumul Qur an

Tabel 4.20 Kegiatan Intra Kurikuler

o SENIN SELASA RABU

XA 8 [ o [ e [ oo [ oxa [ xa [ x| we | A TENERE]
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Dari gambar jadwal pelajaran di atas dapat dilihat beberapa mata
pelajaran keagamaan yang dimuat oleh kurikulum MA Ulumul Qur an.
Hal ini bukan suatu yang mengherankan, sebab MA Ulumul Qur an
memang lembaga pendidikan berbasis agama dan saat ini masih memiliki
satu peminatan saja, yakni jurusan PAI. Yang menjadi ciri khas serta hal
yang patut disorot adalah kebijakan Kepala MA Ulumul Qur’an yang
mewajibkan peserta didik MA Ulumul Quran untuk mengikuti
pembelajaran sore. Pembelajaran sore yang dilaksanakan memakai
kurikulum pondok pesantren yang khusus mengkaji kitab-kitab kuning

klasik. Sebagaimana bisa dilihat pada jadwal pelajaran kelas sore di

bawah ini:
Tabel 4.21 Jadwal Pelajaran kelas Sore
TP Y Al A g p g ) sl gl

| KELAS
M| o | M SENIN SELASA RABU KAMIS SABTU
14004420 TADARRUSAL | TADARRUSAL | TADARRUSAL | TADARRUSAL | TADARRUSAL
myay | MM QURAN QURAN QURAN QURAN
| g 15585 (659 ot S I e R B T AR
Utdbor) | | (aisdi)isn | (Gl | (psdoiipe | (ipbligng | (i
() s (el (dlaguatf | B HEE | ()
( Ut Muoni ) (Ust Khairani) (Ust Khairani (Ust Had) (UstRiffa)
0] (D) o TADARRUSAL | TADARRUSAL | TADARRUSAL | TADARRUSAL
20445 | (s ) o QURAN QURAN QURAN QURAN
p | VYA |Me55| (e udg (P) b | (pdedpa | (L
(UstAbdus.S) | 15154545 | (UstAbdusS) (e (4 ) 8 (i) ol § | (Gadill ) D
(fl)gie | (ol | (ofien | (Epl)iad
(Ust.Taufik) (Ust Abdus.S.) (Ust.Taufik) Ust Abdus )
14001420| TADARRUSAL | TADARRUSAL | TADARRUSAL | TADARRUSAL | TADARRUSAL
MNM445)  QURAN QURAN QURAN QURAN QURAN
g | ULYAS | MASISIS| (padelf)pa | (o) pd (i) (D) (h)
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Peserta didik mengikuti pembelajaran pagi dari jam 7:30 WITA
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hingga 12:30 WITA, kemudian peserta didik melakukan sholat zuhur
berjama’ah, lalu istirahat hingga pukul 14:00. Dari jam 2 siang ini lah
dimulai pembelajaran sore hingga waktu sholat asar tiba, kemudian
peserta didik melakukan sholat asar berjama’ah. Setelah itu, barulah
mereka mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bagi yang mengikutinya.
Adapun guru yang ditunjuk untuk mengampu pelajaran di sore ini adalah
guru yang memang memiliki latar belakang pendidikan pesantren yang
memang mumpuni dalam membaca dan menjelaskan kitab kuning.'®’
c) Majelista’lim

Majelis ta’'lim yang dilaksanakan di MA Ulumul Qur an terbagi
menjadi dua jenis kegiatan, pertama adalah majelis ta’lim mingguan yang
dilaksanakan setiap hari jum'at. Majelis ta’lim ini berisikan acara
pembacaan kitab mabadi al-fighiyyah yang dibacakan oleh Guru
Muhammad, S.Pd.l. Kedua adalah majelis ta'lim bulanan, yang
dilaksanakan pada hari senin di awal setiap bulan. Majelis ta’lim ini
dipimpin oleh Al-Mukarrom Habib Muhdhor, yang diundang langsung
untuk memberikan cerama agama ke MA Ulumul Quran.

Hari jumat itu di pagi harinya dikhususkan untuk kegiatan
pengajian, dilakukan rutin setiap minggunya, kegiatan dilakukan di
musholla sekolah. Sama halnya seperti hari senin di awal setiap bulan.
Hari itu diberikan jam khusus kepada warga sekolah untuk mendengarkan
pengajian dari Da’i luar yang diundang langsung ke sekolah.!'*®

d) Budaya Tadarrus
Tadarrus Al-Qur'an merupakan salah satu bentuk kegiatan
kokurikuler yang sangat menunjang kegiatan intrakurikuler terlebih mata

pelajaran Al-Qur an Hadits. Budaya tadarrus yang dikembangkan pada

197 Wawancara dengan Ibu Hj. Yulianti, S.Ag, M.Pd. pada 18 Juli 2026.
198 Wawancara dengan Wakakurikulum, Bapak Muhammad Nur Rahman, S.Pd. pada 28 Juli 2026.
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MA Ulumul Quran dibagi menjadi 3 bentuk. Pertama, kegiatan tadarrus
yang dilaksanakan setiap pagi, yakni dari jam 7:30 s/d 7:50. Kedua,
kegiatan tadarrus yang dihimbau untuk dilaksanakan setiap kali peserta
didik ada waktu luang di sekolah. Ketiga, kegiatan tadarrus yang
dilaksanakan sebelum memulai kelas sore. Untuk lebih jelasnya,
pengembangan budaya tadarrus pada MA Ulumul Qur'an bisa dilihat

pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.22 Pelaksanaan kegiatan Tadarrus di MA Ulumul Qur’an

No Jenis Budaya Tadarrus Waktu
1 | Tadarrus sebelum dimulai kelas pagi 07:30 s/d 07:50 WITA
Di sela-sela waktu luang di
2 Tadarrus mandiri
Sekolah
3 | Tadarrus sebelum dimulai kelas sore 14:00 s/d 14:30 WITA

Pembacaan Agidah Al-Awwam

Pembacaan nazhom agidah al-awwam merupakan salah satu
kegiatan kokurikuler yang menunjang pembelajaran Akidah Akhlak,
karena di dalam nazhom ini termuat rukun iman serta penjabarannya
dengan ringkas dan padat. Pembacaan nazhom agidah al-awwam
dilaksanakan sesudah kegiatan tadarrus Al-Qur an, pembacaan nazhom
ini dilakukan hingga pukul 08:00, peserta didik dihimbau untuk
berkumpul di lapangan dan membaca nazhom ini.
Pembacaan senandung sholawat

Sholawat merupakan amalan utama kaum ahlussunnah wal
jamaah. Bahkan, Imam mazhab empat menghukumkan sholawat sebagai

sesuatu yang wajib dibaca, namun mereka berbeda pendapat tentang
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kewajiban waktu membacanya, ada yang berpendapat wajib dibaca ketika
sholat, ada yang berpendapat wajib dibaca sekali seumur hidup dan lain-
lain, yang mana penjelasan ini lengkap diuraikan di dalam kitab figh.
Pembacaan sholawat merupakan implemetasi atau pengamalan dari
nash/teori agama yang menyuruh umat Islam agar membaca sholawat.
Jadi, kegiatan pembacaan senandung sholawat merupakan kegiatan
kokurikuler yang menunjang pembelajaran agama Islam. Pembacaan
senandung sholawat pada MA Ulumul Quran dilakukan sesudah
pembacaan nazhom agidah al-awwam, pembacaan dilakukan saat peserta
didik masih berkumpul di lapangan MA Ulumul Qur an sebelum mereka
masuk ke kelas masing-masing.
Budaya sholat dhuha

Budaya sholat dhuha merupakan salah satu budaya yang lestari
di MA Ulumul Qur an. Peserta didik diwajibkan untuk melakukan sholat
dhuha setiap harinya. Pelaksanaan sholat dhuha dapat dikerjakan oleh
peserta didik dengan waktu yang fleksibel sampai habis waktu dhuha,
peserta didik bisa melakukannya kapan saja di luar jam belajar, namun
tetap diawasi oleh koordinator kesiswaan dan memakai absensi.
Budaya sholat fardhu berjama’ah

MA Ulumul Qurian mewajibkan seluruh peserta didik untuk
mengikuti sholat fardhu berjama’ah, yakni sholat zuhur dan asar.
Kegiatan ini dilaksanakan di musholla Ulumul Quran yang diimami
langsung oleh salah seorang pengajar Ulumul Qur an. Hal ini merupakan
implementasi atau pengamalan dari salah satu materi yang dimuat mata
pelajaran figh yakni tentang sholat berjama‘ah. Sholat berjama’ah
merupakan ibadah yang dilazimi oleh Rasulullah SAW, sehingga sholat
berjama’ah walaupun hukumnya sunnat namun tergolong sunnat

muakkad. Kami mencoba membudayakan sholat fardhu berjama’ah di
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sekolah dengan harapan semoga siswa bisa terbiasa mengerjakan sholat
secara berjama‘ah ketika mereka di luar lingkungan sekolah. Pada
awalnya saya lihat masih banyak siswa yang belum terbiasa
melaksanakan sholat berjama’ah, tetapi karena kegiatan ini dilaksanakan
setiap hari, akhirnya siswa menjadi terbiasa.'”’

h) Gebyar Ma had

Gebyar Ma'had merupakan acara tahunan yang rutin
dilaksanakan Yayasan Ma'had Ulumul Qur an. Gebyar Ma had dianggap
sebagai aktivitas yang menunjang kegiatan intrakurikuler, karena di
dalam acara tersebut dilombakan banyak bidang keagamaan. Di antaranya
tahfiz (1 juz, 5 juz hingga 10 juz), tartil Al-Quran, tilawah Al-Qur an,
kaligrafi dekorasi, kaligrafi kontemporer, maulid habsyi, dan lain-lain.
Dengan adanya perlombaan keagamaan ini, diharapkan pengetahuan dan
wawasan peserta didik tentang ilmu agama semakin tajam dan dalam.

1) Peringatan Hari Besar Islam (PHBI)

Peringatan Hari Besar Islam (PHBI) merupakan agenda tahunan
yang dilaksanakan MA Ulumul Qur an. Kegiatan ini dianggap sebagai
kegiatan kokurikuler karena menunjang pembelajaran agama. Hari besar
Islam seperti Isra Mi raj dan Maulid Nabi Muhammad SAW diperingati
dengan diadakan pembacaan maulid dan ceramah agama.

Aspek moral feeling menurut Thomas Lickona merupakan dimensi
afektif dari pendidikan karakter yang berperan menumbuhkan kepekaan
hati, empati, dan motivasi untuk melakukan kebaikan. Jika moral
knowing berfokus pada pemahaman rasional terhadap nilai, maka moral
feeling menyentuh sisi emosional dan batin peserta didik agar mampu
mencintai kebaikan dan membenci keburukan. Di Madrasah Ulumul

Qur’an, pembentukan moral feeling menjadi bagian penting dari
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pendidikan pembinaan santri karena menyangkut pembentukan hati yang
lembut dan perilaku yang berempati, sebagaimana ditekankan dalam
prinsip pendidikan Islam: hati pendidikan tempat lahirnya niat dan
keikhlasan.

J) Pembiasaan Spiritual dan Penguatan Emosi Religius

Setiap aktivitas harian santri di Ulumul Qur’an dirancang untuk
membangkitkan kesadaran spiritual dan emosi pendidikan yang lembut.
Kegiatan rutin seperti salat berjamaah lima waktu, membaca Al-Qur’an
pagi dan malam, serta dzikir pendidikan setelah salat Isya bukan hanya
bertujuan memperbanyak amal ibadah, tetapi juga mengasah kepekaan
hati agar senantiasa terhubung dengan nilai-nilai ketuhanan.

Salah satu guru pendidikan Agama yang juga pembina asrama
menjelaskan bahwa sekolah ingin santri tidak hanya rajin salat karena
kewajiban, tetapi karena cinta kepada Allah. Setiap kali dzikir malam,
kami minta mereka menundukkan kepala, menenangkan hati, dan
mengingat dosa-dosa kecil yang sering dilakukan. Dari situ lahir rasa
malu kepada Allah, dan itu inti dari pendidikan hati.?%

Kegiatan dzikir dan tadarus dilakukan secara berjamaah untuk
menumbuhkan rasa kebersamaan dan cinta kepada nilai-nilai keagamaan.
Dengan pendidik, aspek moral feeling tidak diajarkan lewat ceramah,
tetapi melalui pengalaman emosional yang mendalam dan berulang setiap
hari.

Salah seorang Santri menuturkan bahwa ketika mereka berdzikir
malam pendidikan, kadang ada teman yang menangis tanpa disuruh.
Katanya teringat dosa atau orang tua di rumah. Dari situ kami sadar,

ternyata ibadah itu bukan Cuma rutinitas, tapi juga cara membersihkan
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hati.2%!

Pengalaman spiritual seperti ini menjadi sarana efektif untuk
membentuk moral feeling, karena santri belajar merasakan makna
kebaikan bukan dari teori, tetapi dari kedekatan hati dengan nilai ilahiah.
Pembinaan Empati dan Kepedulian Sosial

Selain melalui ibadah, pembentukan moral feeling di Ulumul
Qur’an juga dilakukan dengan menumbuhkan empati dan kepedulian
pendidikan yang memiliki program “Khidmah Sosial Santri”, yaitu
kegiatan bakti pendidikan di sekitar lingkungan pesantren. Setiap bulan,
kelompok santri secara bergiliran membantu kegiatan keagamaan
pendidikan seperti mengajar mengaji anak-anak di desa, membersihkan
masjid, dan membantu acara keagamaan seperti Maulid Nabi atau Isra’
Mi’raj.?%?

Kepala MA mengatakan bahwa sekolah ngin santri tidak hanya baik
di dalam pagar pesantren, tetapi juga membawa manfaat bagi pendidikan.
Melalui pendidikan, mereka belajar merasakan penderitaan dan
kebutuhan orang lain.?%?

Menurut penulis, kegiatan ini memberikan pengalaman emosional
yang kuat bagi santri. Mereka belajar bahwa nilai moral seperti kasih
pendidikan, tanggung jawab, dan solidaritas bukan hanya slogan, tetapi
harus diwujudkan dalam pendidikan yang menyentuh hati.

Seorang santri menceritakan pengalamannya bawa pernah ikut
bersih-bersih masjid di kampung tetangga. Waktu itu ada warga tua yang
terharu dan bilang terima kasih. Rasanya pendidikan sekali bisa bantu

orang. Sejak itu, saya merasa malu pendidikan malas di pesantren.?%*
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Melalui pengalaman semacam ini, santri belajar mengenali moral
feeling berupa rasa empati, simpati, dan kepedulian pendidikan yang
menjadi dasar pembentukan karakter pendidikan sesuai dengan nilai
rahmatan lil ‘alamin dalam Islam.

4) Hubungan Afektif Guru dan Santri sebagai Model Emosi Moral

Relasi antara guru dan santri di Ulumul Qur’an dibangun atas dasar
kasih pendidikan dan keteladanan emosional. Guru berperan sebagai
orang tua kedua yang tidak hanya mengajar, tetapi juga membimbing
dengan hati. Pola komunikasi yang digunakan bersifat personal dan penuh
empati. Ketika santri melakukan kesalahan, guru tidak langsung
menghukum, melainkan mendekati dan menasihati dengan lembut.

Salah seorang Ustadz, mengungkapkan selalu berusaha menasihati
dengan hati, bukan dengan marah. Karena pendidikan anak hanya takut,
dia tidak akan belajar. Tapi pendidikan dia merasa disayangi, dia akan
malu dan sadar.?%®

Pendekatan afektif ini sangat berpengaruh terhadap pembentukan
moral feeling. Santri merasa dihargai, didengarkan, dan diterima sebagai
individu yang bisa belajar dari kesalahan. Hal ini mendorong tumbuhnya
rasa cinta kepada kebaikan dan dorongan batin untuk memperbaiki diri,
sebagaimana dijelaskan Thomas Lickona bahwa moral feeling harus
dibangun melalui hubungan emosional yang hangat dan empatik.

Seorang santri menuturkan bahwa ustadz tidak langsung marah,
tapi tanya dulu kenapa kami begitu. Kadang malah ustazah nangis waktu
menasihati kami. Itu bikin kami malu dan berjanji enggak mau ulangi
lagi.2

Pola seperti ini memperkuat pemahaman bahwa pendidikan moral
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tidak hanya lewat aturan, tetapi melalui sentuhan kasih yang
menumbuhkan kesadaran moral secara emosional.
Pembinaan Melalui Kegiatan Kolektif dan Tradisi Pesantren

MA juga memiliki beberapa kegiatan kolektif yang berfungsi
membangun rasa memiliki dan ikatan emosional di antara santri, seperti
halagah ukhuwah dan malam refleksi akhlak. Dalam kegiatan ini, santri
duduk melingkar pendidikan guru untuk berbagi pengalaman,
menyampaikan permintaan maaf, atau memberikan nasihat antarteman.
Momen seperti ini sering kali menjadi ruang spiritual yang sarat emosi, di
mana santri belajar memahami perasaan orang lain, mengakui kesalahan,
dan menumbuhkan keikhlasan.

Salah Seorang Ustadz menyampaikan bahwa di akhir pekan kami
adakan muhasabah pendidikan. Biasanya ada santri yang minta maaf
kepada temannya karena berselisin. Kami biarkan mereka saling
memeluk dan menangis. Itu saat yang paling indah dalam pendidikan
karakter, karena hati mereka tersentuh dengan kesadaran, bukan
paksaan.2’

Santri juga menceritakan bahwa waktu muhasabah, saya pernah
menangis karena ingat saya sempat bicara kasar sama teman. Setelah itu
kami saling berpelukan. Rasanya lega sekali. Dari situ saya sadar bahwa
menjaga perasaan orang itu juga bagian dari ibadah.2%

Kegiatan semacam ini menjadi bagian penting dalam membentuk
moral feeling santri karena membantu mereka mengembangkan
kecerdasan emosional dan kepekaan moral, yang menurut Lickona
merupakan inti dari karakter yang baik.

Penguatan Rasa Cinta terhadap Kebaikan dan Nilai-Nilai Islami

207 I bid
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Selain kegiatan spiritual dan pendidikan, MA juga mengembangkan
rasa cinta terhadap nilai-nilai Islam melalui kompetisi keagamaan internal
seperti lomba hafalan, pidato dakwah, dan qira’atul kutub. Setiap
perlombaan tidak hanya dinilai dari kemampuan akademik, tetapi juga
dari ketulusan dan adab peserta.

Kepala MA menyampaikan  bahwa menilai bukan hanya
kemampuan hafalan, tapi juga sikap pendidikan tampil. Kalau anak hafal
tapi sombong, kami beri nasihat. Tujuan kami bukan mencari juara, tapi
membentuk hati yang pendidikan dan rendah diri.?®

Dengan demikian, pendidikan karakter di Ulumul Qur’an pada
aspek moral feeling berorientasi pada pembinaan hati dan emosi
keagamaan santri agar memiliki cinta terhadap kebaikan, kasih terhadap
pendidikan, dan kelembutan dalam bersikap. Kelembutan hati inilah yang
menurut Lickona menjadi penggerak utama pendidikan moral yang sejati.

Berdasarkan uraian di atas, maka pemulis menyimpulkan bahwa
pembentukan moral feeling di MA Ulumul Qur’an mencerminkan
keselarasan antara teori Thomas Lickona dan prinsip pendidikan Islam.
Nilai-nilai seperti cinta kepada Allah, empati pendidikan, kasih
pendidikan guru, serta rasa tanggung jawab terhadap pendidikan menjadi
sumber emosi moral yang kuat. Dengan pendekatan spiritual, pendidikan,
dan emosional yang terintegrasi, madrasah ini tidak hanya mengajarkan
kebaikan untuk diketahui, tetapi juga menumbuhkan kebaikan yang

dirasakan dan dicintai oleh santri.

209 Wawancara dengan Bapak Ahmad Kepala Madrasah Ulumul Qur’an. tanggal 07Juni 2026



203

b. Aspek Moral Action dalam Implementasi Pendidikan Karakter pada
Santri Madrasah Aliyah Ulumul Qur’an
Aspek moral action merupakan puncak dari keseluruhan proses
pendidikan karakter menurut Thomas Lickona, yaitu tahap di mana
pengetahuan moral (moral knowing) dan perasaan moral (moral feeling)
diwujudkan dalam bentuk pendidikan nyata (moral behavior). Dalam
konteks pendidikan Islam di MA Ulumul Qur’an, moral action menjadi
ukuran keberhasilan pembinaan karakter, karena nilai-nilai moral baru
dianggap sempurna pendidikan telah diterapkan secara konsisten dalam
perilaku sehari-hari santri.

Madrasah Ulumul Qur’an mengembangkan moral action melalui
pendidikan pembiasaan, keteladanan, penegakan disiplin spiritual, serta
kegiatan pendidikan keagamaan yang menuntut santri untuk mengamalkan
nilai-nilai akhlak mulia. Tindakan moral di lingkungan ini tidak bersifat
spontan, melainkan dibentuk melalui pendidikan, dorongan hati, dan
pendidikan yang berkesinambungan.

1) Pembiasaan Disiplin sebagai Bentuk Tindakan Moral

Salah satu wujud nyata dari moral action di Ulumul Qur’an
pendidikan pembiasaan disiplin waktu dan tanggung jawab pribadi.
Sejak hari pertama, santri sudah dibimbing untuk menjalankan rutinitas
harian secara teratur, mulai dari bangun subuh, salat berjamaah, belajar,
bekerja bakti, hingga istirahat malam. Semua jadwal ditetapkan dengan
ketat, dan setiap pelanggaran disikapi bukan dengan hukuman semata,
tetapi dengan bimbingan agar santri memahami makna moral di balik

disiplin tersebut.
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Pembina kedisiplinan menjelaskan bahwa mengajarkan disiplin
bukan sekadar aturan, tapi cara menghormati waktu dan pendidikan.
Santri yang terlambat salat berjamaah atau kelas kami minta menulis
refleksi tentang mengapa dia bisa terlambat dan apa akibatnya bagi
orang lain. Itu bentuk pendidikan tanggung jawab diri.?!°

Kedisiplinan ini tidak hanya berlaku di lingkungan belajar formal,
tetapi juga dalam kegiatan asrama seperti menjaga kebersihan,
mengatur jadwal piket, dan mengelola kamar secara mandiri. Dengan
demikian, santri belajar bertindak berdasarkan nilai tanggung jawab dan
ketaatan, bukan karena pengawasan eksternal, melainkan karena
kesadaran internal yang tumbuh dari moral knowing dan moral feeling
sebelumnya.

Seorang santri menuturkan bahwa awalnya sulit bangun subuh,
tapi lama-lama terbiasa. Kalau tidak ikut jamaah, rasanya ada yang
kurang. Sekarang kami sadar bahwa disiplin itu bukan karena takut
ustaz, tapi karena mau jadi orang yang bisa dipercaya.?!!

Pernyataan ini memperlihatkan bahwa pembiasaan disiplin di
Ulumul Qur’an berhasil menanamkan moral action dalam bentuk
tanggung jawab personal dan pendidikan diri.

2) Tindakan Sosial dan Kepedulian terhadap Sesama

Selain disiplin, bentuk moral action lain di Ulumul Qur’an
diwujudkan melalui pendidikan pendidikan yang berorientasi pada
kepedulian dan solidaritas antarsantri serta pendidikan sekitar. Salah
satu kegiatan unggulan pendidikan “Program Ta’awun” (gotong royong
dan saling membantu), di mana setiap santri diwajibkan ikut serta dalam

kerja bakti mingguan seperti membersihkan asrama, halaman madrasah,
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dan fasilitas umum sekitar pesantren.

Kegiatan ini menumbuhkan tanggung jawab pendidikan dan
semangat kolektif, sehingga santri belajar mempraktikkan nilai moral
dalam pendidikan nyata.

Ustaz guru akhlak, menjelaskan bahwa gotong royong bukan
hanya soal kebersihan, tapi juga kebersamaan. Kami ingin mereka
memahami bahwa membantu orang lain itu ibadah, dan bekerja sama
itu bagian dari akhlak yang dicontohkan Rasulullah.?'?

Kegiatan ta’awun juga diintegrasikan dengan pembinaan spiritual.
Setelah kerja bakti, para santri biasanya mengikuti pengajian singkat
yang menekankan pentingnya kebersihan sebagai bagian dari iman (an-
nazhafah minal iman). Pendekatan ini memastikan bahwa setiap
pendidikan moral selalu berakar pada nilai pendidikan yang kuat.

Seorang santri pendidikan menyampaikan bahwa kalau hari Jumat
kami kerja bakti. Kadang capek, tapi seru. Ustaz bilang membersihkan
halaman juga amal. Jadi kami belajar bahwa menolong dan bekerja itu
ibadah pendidikan niatnya baik.?!?

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
pendidikan moral di Ulumul Qur’an tidak dipisahkan dari nilai ibadah
dan keikhlasan. Santri dibiasakan untuk memaknai setiap aktivitas
duniawi sebagai wujud pengamalan nilai-nilai Qur’ani.

3) Pengamalan Akhlak dalam Kehidupan Asrama

Kehidupan asrama menjadi ruang utama praktik moral action. Di
lingkungan ini, nilai seperti tawadhu’ (rendah hati), tasamuh (toleransi),
dan ukhuwah (persaudaraan) diterapkan dalam interaksi harian. Santri

senior berperan sebagai musyrif (pembimbing) yang membantu dan
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menasihati santri junior, sementara santri junior diajarkan untuk
menghormati dan menaati seniornya dengan sopan. Sistem ini
menciptakan lingkungan pendidikan yang mendorong perilaku moral
secara alami.

Kepala madrasah menegaskan bahwa untuk membangun budaya
asrama seperti keluarga besar. Yang tua menyayangi yang muda, yang
muda menghormati yang tua. Kalau ada masalah, diselesaikan dengan
musyawarah. Dengan pendidikan, akhlak tidak hanya diajarkan tapi
dijalani.?!*

Dalam praktiknya, setiap akhir pekan diadakan pertemuan asrama
(halagah ukhuwah) untuk membahas perilaku santri selama seminggu.
Jika terjadi kesalahan seperti berbicara kasar, berdebat, atau melanggar
jadwal, pendidikan tidak langsung menghukum, melainkan membuka
forum introspeksi pendidikan. Santri diberi kesempatan meminta maaf
dan memperbaiki kesalahannya.

Seorang santri mengatakan waktu saya pernah berselisih dengan
teman, kami dipanggil ke halagah. Ustaz minta kami berdua saling
minta maaf dan bersalaman. Awalnya malu, tapi setelah itu hati terasa
lega. Sejak itu saya jadi lebih hati-hati bicara.?!

Situasi seperti ini menunjukkan bahwa moral action di Ulumul
Qur’an tidak hanya berupa endidik fisik, tetapi juga kesediaan untuk
memperbaiki diri, memaafkan, dan menebus kesalahan sebagai bentuk
pendidikan moral yang sejati.

Aspek moral action di MA Ulumul Qur’an menjadi bukti konkret
bahwa pendidikan karakter berbasis nilai Qur’ani dapat diwujudkan

melalui pendidikan pembiasaan, keteladanan, dan tanggung jawab
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pendidikan yang kuat. Santri tidak hanya tahu mana yang baik (moral
knowing), tidak hanya mencintai kebaikan (moral feeling), tetapi juga
melakukan kebaikan secara nyata dan konsisten dalam kehidupan
sehari-hari. Implementasi nilai-nilai moral dalam bentuk pendidikan di
Ulumul Qur’an mencerminkan semangat pendidikan Islam yang
pendidikan, di mana setiap aktivitas dari bangun tidur hingga
pendidikan beristirahat menjadi ruang pembentukan karakter. Dengan
demikian, santri MA Ulumul Qur’an tidak hanya menjadi penghafal Al-
Qur’an, tetapi juga pelaku moral yang hidup dalam nilai-nilai Qur’ani,
sebagaimana visi pendidikan untuk mencetak generasi Qur’ani yang

berilmu, berakhlak, dan beramal.

3) MA Ahsanul Huda

a) Aspek Moral Knowing Pemahaman Nilai melalui Pendekatan Memahami
ajaran agama (Tadabbur) dan Dan menghubungkannya dengan realita yang

terjadi saat ini

Tabel 4.23 Kitab — Kitab Di Pelajari Ahsanul Huda

MATA PELAJARAN KITAB
Ulumul hadist Taisirul mustalahul hadist
Ulumu Tafsir Mababhist fii ulumil Qur’an
Tafsir Tafsir Jalalain
Akhlak Bidayatul Hidayah
Hadits Riyadus Sholihin
Bahasa Arab 1 Durushul Lughah
Bahasa Arab 2 Baina Yadaik
Nahwu Syarah ibnu Akil
Nahwu An nahwu Al Wadih
Shoraf Amtsilatu Tasrifiiyah
Tarikh Qishasul Anbiya

MA Mujahidin menekankan pemahaman nilai-nilai moral Islam

melalui memahami ajaran agama (Tadabbur) yang bersumber dari Al-
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Qur’an, yaitu renungan mendalam terhadap ayat-ayat Al-Qur’an,
memahani isinya dan menerapkan nya dalam kehidupan sehari-hari.
Santri diajak bukan hanya menghafal dan memahami teks, tetapi juga
menafsirkan maknanya secara mendalam dan menghubungkannya
dengan kenyataan sosial saat ini. Dalam setiap pendidikan tafsir, guru
membimbing santri untuk menemukan nilai-nilai akhlak dari kisah para
nabi dan sahabat, kemudian mendiskusikan bagaimana nilai tersebut
dapat diterapkan di lingkungan pesantren. Misalnya, pendidikan
membahas kisah Nabi Yusuf tentang kejujuran dan kesabaran, guru
mengaitkannya dengan pengalaman santri dalam menghadapi konflik
kecil di asrama, seperti perbedaan pendapat atau kehilangan barang.

Guru akhlak menjelaskan bahwa tidak ingin santri hanya hafal
kisah Nabi Yusuf, tetapi mampu memahami nilai moralnya. Kami ajak
mereka berdialog: bagaimana Nabi Yusuf tetap jujur meski difitnah?
pendidikan bisa meniru itu di lingkungan pesantren? Dari situ lahir
pemahaman moral yang tidak dangkal.>'®

Metode pengajaran seperti ini menghidupkan moral knowing
yang bersifat rasional dan kontekstual, sehingga santri tidak sekadar
mengetahui hukum benar dan salah, tetapi memahami alasan moral di
balik setiap pendidikan. Seorang santri menuturkan bhawa setiap kali
belajar tafsir, ustaz selalu bilang bahwa ayat itu untuk kita, bukan hanya
untuk dibaca. Jadi kami belajar bukan Cuma hafalan, tapi juga
bagaimana ayat itu hidup dalam perilaku.?!”

b) Aspek Moral Feeling Penumbuhan Empati dan Kepekaan Hati Melalui

Pembinaan Ruhiyah Dalam hal moral feeling

Tabel 4.24 Jadwal Kegiatan Harian Pondok Pesantren Ahsanul Huda

216 wawancara dengan Bapak Rahman S.Pd selaku Guru Akhlak MA Mujahidin, tanggal 04 Juni 2026
217 Wawancara dengan Bapak Rahman S.Pd selaku Guru Akhlak MA Mujahidin, tanggal 04 Juni 2026
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JAM KEGIATAN

05:00 — 06:20 | Sholat Subuh Berjama’ah,Wirid Bersama,
Membaca Al Qur’an Masing — Masing/ Pengajian
Setelah Sholat Subuh dan dzikir Pagi Bersama

06:30 — 07:20 | Makan Pagi ,Mandi, Piket (Bagi yang bertugas)

07:20 — 07:30 | Persiapan Masuk Kelas

07:30—12:15 | KBM (Kegiatan Belajar Mengajar )di Kelas

12:15—14:00 | Sholat Zuhur Berjama’ah dan Wirid Bersama

14:00 — 15:30 | Istirahat

15:30 — 16:00 | Persiapan Sholat

16:00 — 16:30 | Sholat Asar Berjama’ah dan Wirid Bersama dan
dzikir Sore

16:30 — 18:00 | Halagah Tahsin dan Tahfiz Al Qur’an

18:00 — 18:30 | Persiapan Sholat

18:30 —19:00 | Sholat Magrib Berjama’ah dan Wirid Bersama

19:00 — 19:30 | Pengajian

19:30 — 20:00 | Sholat isya Berjama’ah dan Wirid Bersama

19:30 — 20:00 | Makan Malam

20:30 — 22:00 | Belajar mandiri

23:00 —04:30 | Tidur (istirahat)

Kegiatan Ekstrakurikuler:

Hari Kamis Jam 16:30 — 18:00 = Pramuka

Jum’at Pagi Jam 06:00 —07:00 = Membaca Al Kahfi Bersama

Malam Sabtu Jam 20:30 = Muhadarah

Malam Senin,Selasa,Rabu,Kamis, Jam 20:30 = Belajar mandiri

Malam Sabtu dan Ahad Jam 20:30 = Tahfiz Al Qur’an

Sore Senin Jam 16:30-17:30 = Pengajian Majlis Ta’lim

Sore Rabu Jam 16:30-17:30 = Muhadatsah

Pendidikan karakter di Mujahidin difokuskan pada pembinaan

ruhiyah dan kepekaan batin santri. Program seperti giyamul lail (salat

malam berjamaah), muhasabah malam Jumat, dan halagah dzikir
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menjadi sarana utama menumbuhkan rasa cinta kepada kebaikan dan
rasa takut kepada keburukan. Setiap malam Jumat, santri dikumpulkan
di mushalla untuk membaca ratib al-haddad dan berdzikir pendidikan.
Setelah itu, guru memberikan tausiyah singkat tentang introspeksi diri
dan pentingnya menjaga hati dari sifat sombong, iri, dan malas.
Kegiatan ini bertujuan menanamkan kesadaran batin bahwa perilaku
moral yang sejati lahir dari hati yang bersih.

Salah satu pembimbing asrama, menjelaskan bahwa ingin jadi
santri yang punya hati yang lembut. Karena pendidikan hati keras,
semua ilmu tidak akan bermanfaat. Melalui dzikir dan muhasabah,
mereka belajar mengenali perasaan sendiri kapan mereka salah, kapan
mereka harus memperbaiki diri*!®

Pembinaan ini membuat santri menjadi lebih mendalam dan
pendidikan terhadap perasaan orang lain. Mereka belajar mengasihi,
menghargai, dan memaafkan. Salah satu santri mengatakan setelah
muhasabah malam, saya sering menangis karena ingat pernah bicara
kasar ke teman. Sejak itu, saya berusaha lebih lembut. Rasanya seperti
Allah menyentuh hati kita.>"”

Berdasarkan uraian tersebut, makapenulsi dapat menyimpulkan
bahwa moral feeling di Mujahidin tidak sekadar membentuk rasa
empati sosial, tetapi juga menumbuhkan rasa spiritual cinta kepada
Allah dan malu berbuat dosa, sebagaimana prinsip ihsan dalam Islam:
“beribadahlah seakan-akan engkau melihat Allah.

c) Aspek Moral Action Praktik Nyata Melalui Pengabdian dan Tanggung
Jawab Harian

Sementara itu, pada aspek moral action, MA Mujahidin

218 wawancara dengan Andri, siswa Kelas X Pesantren Mujahidin tanggal 02 Juli 2026
219 Wawancara dengan Andri, siswa Kelas X Pesantren Mujahidin tanggal 02 Juli 2026
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menekankan pendidikan nyata yang lahir dari kesadaran batin dan
tanggung jawab pribadi. Santri diberi ruang untuk mengamalkan nilai-
nilai moral dalam bentuk kegiatan sehari-hari seperti kebersihan
asrama, pelayanan pendidikan, dan pengabdian kepada pendidikan.
Program unggulan yang menjadi ciri khas Mujahidin pendidikan
“Layanan Khidmah Santri”, yaitu pendidikan penugasan moral di mana
setiap santri memiliki tanggung jawab sosial tertentu di lingkungan
madrasah, seperti menjadi imam salat, muadzin, pengurus dapur, atau
pembimbing adik kelas. Melalui tugas-tugas tersebut, santri belajar
berbuat baik bukan karena diperintah, melainkan karena kesadaran akan
tanggung jawab dan pendidikan.

Santri menuturkan bahwa kami ingin pendidikan baik menjadi
kebiasaan. Kalau santri melihat lantai kotor, dia langsung menyapu
tanpa disuruh. Kalau ada teman sakit, dia langsung menolong. Itu tanda
nilai moral sudah masuk ke pendidikan karena kami di sini kami
diajarkan untuk peka. Kalau ada air tumpah di aula, atau teman belum
makan, kami langsung bantu. Bukan karena takut ustaz, tapi karena itu
tanggung jawab kami sebagai pendidikan santri.?

Kepala MA mengatakan bahwa setiap akhir semester diadakan
“Program Pengabdian Dakwah”, di mana santri dikirim ke desa sekitar
untuk mengajar anak-anak mengaji dan membantu kegiatan keagamaan
pendidikan. Melalui kegiatan ini, santri belajar menjadi pelaku moral
yang berkontribusi nyata dalam kehidupan sosial dan menegaskan
bahwa sekolah tidak hanya mencetak penghafal Qur’an, tetapi juga
pembawa nilai Qur’an ke pendidikan. Kalau santri sudah mampu

mengamalkan akhlak di luar pesantren, berarti pendidikan karakter

220 wawancara dengan Andri, siswa Kelas X Pesantren Mujahidin tanggal 02 Juli 2026
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kami berhasil??!.

Berdasarkan uraian tersebut, malka pemulis dapat menyimpulkan
bahwa sintesis Pendidikan 3 Moral menurut Thomas Lickona dalam
Konteks Mujahidin Ketiga dimensi karakter knowing, feeling, dan
action di MA Mujahidin  berjalan dalam satu pendidikan pembinaan
yang saling menguatkan. Moral Knowing dihidupkan melalui
pembelajaran Al-Qur’an yang kontekstual dan mendalam. Moral
Feeling dikembangkan lewat muhasabah, dzikir, dan bimbingan
ruhiyah yang menyentuh hati santri. Moral Action diwujudkan dalam
perilaku nyata seperti disiplin, tanggung jawab sosial, dan pengabdian
pendidikan. Pendekatan ini memperlihatkan bahwa MA Mujahidin
menempatkan pendidikan karakter bukan sekadar pada pengetahuan
atau aturan, melainkan pada pengolahan hati yang menjadi sumber
motivasi pendidikan moral. Proses ini menegaskan pandangan Thomas
Lickona bahwa pendidikan moral sejati hanya dapat tumbuh dari
pengetahuan yang benar dan perasaan moral yang kuat. Dengan
demikian santri di Mujahidin dibentuk untuk menjadi pribadi yang
berilmu dan berakhlak, berzikir dan berpikir, serta mampu
mengamalkan nilai Qur’ani dalam setiap pendidikan.

Menurut Penulis, pendidikan karakter Pada Santri Ulumul Qur’an
berbeda dengan MA Mujahidin dan MA Ahsanul Huda yang menekankan
pembentukan karakter melalui pendidikan pembiasaan dan kedisiplinan
kolektif, MA Ulumul Qur’an menampilkan bentuk implementasi pendidikan
karakter yang lebih berorientasi pada pendekatan personal, keteladanan
ruhiyah, dan pembimbingan intensif individu (mentoring). Model pendidikan

karakter di Ulumul Qur’an lebih menekankan penginternalisasian nilai moral

221 Wawancara penulis dengan Bapak ustadz Abdul Kadar S.Pd selaku Kepala Madrasah aliyah
Mujahidin, tanggal 04 Juni 2026
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dalam relasi interpersonal antara guru dan santri, yang berakar kuat pada
nilai-nilai tasawuf dan pendidikan akhlak klasik Islam. Pendidikan karakter
di Ulumul Qur’an juga berlandaskan tiga dimensi moral sebagaimana
dijelaskan oleh Thomas Lickona, yaitu moral knowing (pengetahuan moral),
moral feeling (perasaan moral), dan moral action (pendidikan moral), namun
ketiganya diimplementasikan dengan nuansa spiritual dan pendekatan
pembinaan hati yang lebih mendalam. Di Ulumul Qur’an pendidikan karakter
santri tidak hanya dilakukan oleh guru mata Pelajaran PAI melainkan juga
dilakukan oleh guru mata Pelajaran umum namun titik berat penggerak
implementasi pendidikan guru mata Pelajaran PAI. Hal ini dimaksudkan
tujuan madrasah tercapai yakni implementasi Pendidikan karakter santri
selaras dengan nilai-nilai tasawuf dan pendidikan akhlak klasik Islam.

Tabel 4.25 Pendidikan Karakter di 3 MA tempat Penelitian

Aspek MA Mujahidin MA Ulumul Qur’an |Ahsanul Huda
Moral Kegiatan ibadah Amalan harian seper ti | Kegiatan ibadah
Knowing sholat berjama’ah 5 | membaca surah Yasin, sholat berjama’ah 5
(Pengetahuan Waktu, Amalan dan | Al-Mulk, Ar-Rohman, | Waktu, Amalan dan
Moral) Belajar Mengajar | Al-Wagi'ah, Ad- Belajar ~ Mengajar

harian di Kelas Dukhan, As-Sajadah harian  di ~ Kelas
. . ’ | : dengan kitab Ulumul
dengan kitab Tauhid | dan Al-Fath secara hadist Taisirul
Kifayatul Awam, terjadwal setiap harinya | mustalahul hadist,
Figih Fathul Qarib di musholla. Tadarrus Ulumul Tafsir
dan Fathul Mu'in, Al-Qur’an, membaca Mabahist fii ulumil
Tafsir Jalalain, aqidah al-awwam, Qur’an, Tafsir
AkhlakBidayatul membaca sholawat, menggunakan Tafsir
. Jalalain, Akhlak
Hidayah, sholat dhuha dan fardhu | |- Bidayatul
HaditsRiyadusSholihi| berjama’ah, tadarrus | pidayah,  Hadits
n, Ushul Fikih mandiri dan Kurikulum | Riyadus  Sholihin,
Mabada Awaliyah, | pondok pesantren, Bahasa Arab 1
AkidahHidayatus kegiatan Majelis ta'lim, | Durushul  Lughah,
Salikin, Mantiq Bahasa Arab 2Baina
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Miftahul ilmi,
Nahwu Mutamimah
Faraidh Is'aful Murid,

Ushul Hadits Dalilut
Thalibin, Tarikh
Qishasul Anbiya,
yang fokus pada
penerapan nilai
Religiusitas, disiplin
dan kemandirian
pada kegiatan sehari-
hari.

Pengajian Bulanan,
.Peringatan Hari Besar
Islam (PHBI), Gebyar
Ma'had dan Khotmul
Qur an, yang fokus pada
karakter berbasis nilai
Qur’ani dapat
diwujudkan melalui
pendidikan pembiasaan,
keteladanan, dan
tanggung jawab
pendidikan yang kuat.

Yadaik,Nahwu

Syarah ibnu Ackil,
NahwuAn nahwu Al
Wadih,Shoraf Amtsi
latu Tasrifiiyah dan
Tarikh Qishasul
Anbiya, yang fokus
pada Fokus pada
memahami  ajaran
agama (Tadabbur)
Al-Qur’an dan dan
menghubungkannya
dengan realita yang
terjadi saat ini.

Moral
Feeling

(Perasaan
Moral)

Dengan kegiatan
ekstra kurikuler
seperti Pramuka
(Jum’at),
Pengembangan diri
(Sabtu), Maulid
Habsyi (Malam
Kamis), Membaca
Surah Pilihan(Malam
Jum’at, Muhadarah
(Malam Sabtu),
Burdah (Malam
Minggu), Pengajian
Senin Kitab Irsyadul
Ibad, Pengajian
Selasa Kitab
Nasha'ihul Ibad,
Pengajian Rabu
Kitab Qishasul
/Anbiya, Pengajian
Kamis Kitab Sabilal
Muhtadin, Pengajian

Dengan kegiatan Ekstra
kurikuler Bahasa Arab
(Senin), Tahfiz dan
Tilawah (Selasa), Bahasa
Inggris dan Maulid Habsyi
(Rabu), Kaligrafi Dekorasi
dan KaligrafikKontemporer
(Kamis),Vollydan
Pramuka (Jum’at),
Rudat/Saman dan Public
Speaking (Sabtu),
Kegiatan ibadah, dzikir
dan tadarus dilakukan
secara berjamaah untuk
menumbuhkan rasa
kebersamaan dan cinta
kepada nilai-nilai
keagamaan, perasaan
moral tidak hanya
diajarkan lewat ceramah,
tetapi melalui pengalaman
hati yang mendalam dan
berulang setiap hari,
Pembelajaran sore yang
dilaksanakan memakai
kurikulum pondok
pesantren yang khusus
mengkaji kitab-kitab
kuning. membentuk
kesadaran hati dengan

pembiasaan

kegiatan Ekstrakuriku
ler Pramuka (Kamis),
Membaca Al Kahfi
Bersama(Jum’at
Pagi), Muhadarah
Malam (Malam
Sabtu),Belajar
mandiri, Tahfiz Al
Qur’an (Malam Sabtu
dan Ahad), Pengajian
Majlis Ta’lim (Sore
Senin), dan Muhadat

sah  (Sore rabu),
Penekanan pada
pembinaan  ruhiyah

dan kepekaan batin,
Program giyamul lail,
muhasabah dan
halagah dzikir untuk
menumbuhkan cinta
kebaikan dan takut
keburukan, dan fokus

pada ihsan dimana
beribadah seakan
melihat Allah.
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Jumat Kitab
Mawa'izhul Usfuriyah

Moral
Action
(Tindakan
Moral)

Sholat 5 waktu
berjama’ah dan
membaca Al-Qur’an
setiap hari, Moderasi
Beragama
membentuk insan
yang terbuka dan
toleran, menghargai
perbedaan pendapat,
serta menghindari
pemikiran ekstrem
dalam beragama,
Siswa secara aktif
terlibat dalam
kegiatan keagamaan
daerah seperti
mendukung dan
menyukseskan syiar
Musabagah Tilawatil
Qur'an (MTQ) tingkat
provinsi untuk
mengajak masyarakat
mencintai Al-Qur'an,
Mengingat sistemnya
terintegrasi dengan
pondok pesantren,
tindakan moral,
Sopan santun santri
diwujudkan dengan
menghormati guru
melalui budaya salim
(bersalaman) dan
bertutur kata halus,

Kejujuran Akademik

Tadarus dan Tahfidh
Rutin melalui tradisi
menghafal dan membaca
Al-Qur'an, Santri dilatih
untuk tidak sekadar
menghafal, melainkan
melaksanakan pesan
moral Al-Qur'an dalam
tindakan nyata, seperti
bersikap jujur dan
menjaga perkataan,
Pengembangan budaya
religius di mana siswa
diwajibkan disiplin
shalat berjamaah dan
berdoa bersama sebelum
serta sesudah belajar,
Para ustadz dan ustadzah
memberikan contoh
nyata dalam disiplin
waktu dan kebersihan
lingkungan, yang
kemudian secara
otomatis ditiru oleh para
siswa sebagai contoh,
Mengedepankan
akhlakul karimah
melalui tindakan
membungkukkan badan,
menyapa, dan mencium
tangan guru saat
berpapasan di
lingkungan madrasah,
Penataan kebersihan
kelas dan area luar
sekolah secara bersama-
sama untuk melatih rasa
kepemilikan, tanggung
jawab pribadi, serta

Sholat 5 waktu
berjama’ah dan
membaca Al-Qur’an
setiap hari, Sopan
Santun (Ahlak kepada
Guru dan Teman)
diman sSiswa
dibiasakan
mempraktikkan
budaya 5S (Senyum,
Sapa, Salam, Sopan,
Santun) saat
berinteraksi di
lingkungan
sekolah.Kejujuran
dan Tanggung Jawab:
Melatih integritas
siswa melalui
ketepatan waktu
hadir, kejujuran saat
ujian, serta tanggung
jawab dalam menjaga
kebersihan
lingkungan sekolah

Kepedulian Sesama:
Karena berada dalam
ekosistem yang dekat
dengan Panti Asuhan
Ahsanul Huda, para
siswa didorong untuk
memiliki empati
tinggi, saling
membantu, dan
berbagi.Kerja Bakti:
Aksi nyata
membersihkan
lingkungan madrasah

secara berkala guna
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dengan tidak
menyontek,
Kemandirian
mengurus keperluan
pribadi, menjaga
kebersihan kamar,
dan mematuhi jadwal
madrasah, manajemen
waktu yang ketat
dengan membiasakan
siswa bangun
sebelum subuh,
menjaga ketepatan
waktu dalam transisi
dari jam belajar
madrasah ke kegiatan
kepesantrenan.

kerja keras bersama
sesama santri.

menanamkan nilai
kepedulian terhadap
lingkungan

Praktik Kerja nyata
dan wirausaha di
lingkungan Pondok
Pesantren

Fokus Nilai
Utama

Fokus pada
Kejujuran akademik
dan Disiplin yang
ketat

Fokus pada religiusitas ,
yaitu pembiasaan
karakter berbasis Al-
Qur’an

Karena sekaligus
sebagai panti asuhan,
fokus pada
kemandirian dan
kewirausahaan

Ketiga. MA memiliki semangat yang sama :

membentuk pribadi

berakhlak mulia dan bertanggung jawab melalui pendidikan sadar dan

berkelanjutan. Ulumul Qur’an menekankan pembiasaan kolektif dan struktur

formal sebagai media internalisasi moral. Mujahidin menekankan pendekatan

personal,

bimbingan hati,

dan pengalaman spiritual

sebagai

media

internalisasi moral. Implementasi ketiga dimensi Lickona (knowing, feeling,

action) tetap ada pada kedua pendidikan, namun pola dan intensitasnya

menyesuaikan kultur kelembagaan masing-masing.
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2.Analisis Pembinaan karakter Santri asrama siswa madrasah Aliyah
Mujahidin,Ulumul Qur’an dan Ahsanul Huda

A.Madrasah Aliyah Mujahidin

Pembinaan karakter di MA Al-Mujahidin dibangun di atas fondasi kehidupan
asrama selama 24 jam yang memadukan kurikulum nasional dengan pengajaran kitab-
kitab klasik, seperti Kifayatul Awam (tauhid), Fathul Qarib dan Fathul Mu'in (fikih),
Tafsir Jalalain, serta Bidayatul Hidayah (akhlak).

1. Moral Knowing: Pemahaman Nilai melalui Tadabbur Al-Qur'an

Penanaman pengetahuan moral di Al-Mujahidin tidak dilakukan melalui
hafalan tekstual semata, melainkan melalui tadabbur atau perenungan mendalam
terhadap ayat Al-Qur'an yang dikaitkan langsung dengan persoalan nyata di asrama.
Ketika mengajarkan kisah Nabi Yusuf tentang kejujuran dan kesabaran, misalnya, guru
akhlak sengaja mengajak santri berdialog dan membandingkan nilai dalam kisah
tersebut dengan konflik kecil yang mereka alami sehari-hari, seperti perselisihan
pendapat atau kehilangan barang???. Pendekatan dialogis semacam ini menjadikan
pengetahuan moral santri bersifat rasional dan kontekstual, sehingga mereka tidak
sekadar mengetahui hukum benar-salah, tetapi memahami alasan moral di baliknya,
sebagaimana diakui salah seorang santri bahwa setiap pembelajaran tafsir selalu

diarahkan agar ayat yang dipelajari “hidup” dalam perilaku, bukan hanya dihafal®>.

2. Moral Feeling: Penumbuhan Kepekaan Hati melalui Pembinaan Ruhiyah
Dimensi perasaan moral dibina secara intensif melalui program ruhiyah seperti
giyamul lail (salat malam berjemaah), muhasabah setiap malam Jumat, dan halagah

zikir. Dalam kegiatan muhasabah, santri diajak menundukkan hati dan

22\Wawancara dengan Bapak Rahman, S.Pd., Guru Akhlak MA Al-Mujahidin, tanggal 4 Juni 2026.
23\Wawancara dengan Andri, siswa Kelas X Pesantren Al-Mujahidin, tanggal 2 Juli 2026.
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mengintrospeksi sifat sombong, iri, dan malas yang mungkin masih melekat pada diri
mereka. Pembimbing asrama menegaskan bahwa tujuan utama pembinaan ini adalah
menumbuhkan hati yang lembut, karena hati yang keras akan membuat ilmu apa pun
menjadi kurang bermanfaat®**. Efek dari pembinaan ini terlihat nyata pada pengakuan
seorang santri yang menceritakan bahwa setelah mengikuti muhasabah malam ia kerap
menangis mengingat kesalahan kepada teman, dan sejak itu berusaha bersikap lebih

lembut?>.

3. Moral Action: Tanggung Jawab Harian dan Pengabdian Nyata

Pada aspek tindakan moral, Al-Mujahidin menonjolkan program ‘“Layanan
Khidmah Santri”, yaitu penugasan moral berupa tanggung jawab sosial tertentu bagi
setiap santri, seperti menjadi imam salat, muazin, pengurus dapur, atau pembimbing
adik kelas. Melalui skema ini, kebaikan diharapkan tumbuh sebagai kebiasaan yang
lahir dari kesadaran, bukan karena diperintah, sebagaimana digambarkan oleh seorang
santri: apabila melihat lantai kotor ia langsung menyapu tanpa disuruh, dan apabila ada
teman sakit ia langsung menolong karena hal itu dipahami sebagai tanggung jawab,
bukan sekadar rasa takut kepada ustaz?*. Setiap akhir semester, madrasah juga
menyelenggarakan “Program Pengabdian Dakwah” yang mengirim santri mengajar
mengaji ke desa sekitar sebagai wujud nyata bahwa akhlak yang dipelajari di pesantren

harus terbawa keluar lingkungan pesantren®’.

4. Profil Karakter yang Terbentuk
Berdasarkan uraian ketiga dimensi di atas, karakter yang dominan terbentuk pada santri
Al-Mujahidin adalah:

22%Wawancara dengan pembimbing asrama MA Al-Mujahidin, catatan wawancara penelitian, 2026.
225\Wawancara dengan Andri, siswa Kelas X Pesantren Al-Mujahidin, tanggal 2 Juli 2026.
226\Wawancara dengan Andri, siswa Kelas X Pesantren Al-Mujahidin, tanggal 2 Juli 2026.
22\Wawancara dengan Ustadz Abdul Kadar, S.Pd., Kepala Madrasah Aliyah Al-Mujahidin, tanggal 4
Juni 2026.
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a. Religiusitas dan istigamah beribadah, ditunjukkan melalui konsistensi
menjalankan salat lima waktu berjemaah dan wirid harian.

b. Kemandirian, karena santri terbiasa mengurus kebutuhan pribadi dan menjalani
rutinitas ketat sejak subuh hingga malam tanpa pendampingan orang tua.

c. Tanggung jawab sosial dan kepedulian, yang tumbuh melalui skema penugasan
moral (khidmah) dan kebiasaan menolong sesama tanpa diminta.

d. Kedisiplinan akademik dan moderasi beragama, tercermin dari manajemen
waktu yang ketat serta keterlibatan aktif santri dalam kegiatan keagamaan lintas
masyarakat seperti MTQ tingkat provinsi.

Sintesis ini menegaskan bahwa ketiga dimensi Lickona di Al-Mujahidin berjalan
saling menguatkan: moral knowing dihidupkan lewat kajian Al-Qur'an yang
kontekstual, moral feeling dikembangkan lewat muhasabah dan zikir yang menyentuh
hati, sedangkan moral action diwujudkan dalam disiplin dan tanggung jawab sosial
harian. Pola ini sejalan dengan pandangan Lickona bahwa pendidikan moral sejati
hanya dapat tumbuh dari pengetahuan yang benar dipadukan dengan perasaan moral

yang kuat.

B.Madrasah Aliyah Ulumul Qur;an
Berbeda dengan Al-Mujahidin yang menonjolkan pendekatan kolektif dan
kedisiplinan ketat, MA Ulumul Qur'an menampilkan model pembinaan yang lebih

personal, berbasis keteladanan ruhiyah dan kedekatan emosional antara guru dan santri.

1. Moral Knowing: Integrasi Kognitif dan Spiritualitas

Pengetahuan moral di Ulumul Qur'an ditanamkan bukan hanya oleh guru mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam, tetapi juga oleh guru mata pelajaran umum, dengan
menumbuhkan rasa keadilan dan kejujuran dalam lingkungan belajar. Guru PAI
menuturkan bahwa pembelajaran selalu dimulai dengan pertanyaan reflektif, misalnya
menanyakan kepada santri apakah mereka pernah menghina teman padahal Allah

melarangnya, sehingga santri diajak menilai perilakunya sendiri sebagai tahap awal
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dari kesadaran moral®?®. Kepala madrasah menambahkan bahwa setiap ayat yang
dipelajari santri diarahkan untuk dipahami maknanya, bukan sekadar dihafal, misalnya
dengan mengaitkan ayat tentang amanah dengan kedisiplinan menjaga jadwal piket dan

mengembalikan barang pinjaman?%.

Keteladanan guru turut menjadi media hidup dari pengetahuan moral ini.
Seorang santri menuturkan bahwa ia belajar makna sabar dan adil bukan dari teori,
melainkan dari cara ustaz menasihati santri yang bersalah tanpa kemarahan?¥, sehingga
kepala madrasah menegaskan bahwa guru harus menjadi “cermin” bagi santrinya: jika
ingin santri jujur dan disiplin, guru pun harus lebih dahulu menunjukkan kejujuran dan

kedisiplinan itu®'.

2. Moral Feeling: Kelembutan Hati melalui Kedekatan Emosional

Perasaan moral di Ulumul Qur'an dipupuk melalui pembiasaan spiritual harian,
salat berjemaah, tadarus pagi dan malam, serta zikir setelah salat Isya yang dirancang
agar santri mencintai Allah, bukan sekadar menjalankan kewajiban. Seorang guru
pembina asrama menjelaskan bahwa setiap zikir malam, santri diminta menundukkan
kepala dan mengingat dosa-dosa kecil hingga tumbuh rasa malu kepada Allah sebagai
inti dari pembinaan hati**?. Relasi afektif guru dan santri turut memperkuat dimensi ini:
ketika santri berbuat salah, guru tidak langsung menghukum melainkan mendekati dan
menasihati dengan lembut, sebab anak yang hanya merasa takut tidak akan benar-benar
belajar, sedangkan anak yang merasa disayangi akan malu dan sadar dengan
sendirinya®?. Program “Khidmah Sosial Santri” turut menumbuhkan empati sosial

melalui kegiatan mengajar mengaji anak-anak desa dan membantu kegiatan

228Wawancara dengan Bapak Abidin, Guru PAI MA Ulumul Qur'an, tanggal 7 Juni 2026.

22%Wawancara dengan Bapak Ahmad, Kepala Madrasah Ulumul Qur'an, tanggal 7 Juni 2026.

20wawancara dengan santri Kelas X1 Pesantren Ulumul Qur'an, catatan wawancara penelitian,
2026.

Zlwawancara dengan Bapak Ahmad, Kepala Madrasah Ulumul Qur'an, tanggal 7 Juni 2026.

22Wawancara dengan Bapak Abidin, Guru PAI MA Ulumul Qur'an, tanggal 7 Juni 2026.

23Wawancara dengan Bapak Abidin, Guru PAI MA Ulumul Qur'an, tanggal 7 Juni 2026.
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keagamaan masyarakat sekitar pesantren®*.

3. Moral Action: Kedisiplinan sebagai Kebiasaan yang Disadari

Tindakan moral di Ulumul Qur'an tampak dari pembiasaan disiplin waktu dan
tanggung jawab pribadi yang dijalankan tanpa paksaan. Santri yang terlambat
mengikuti salat berjemaah, misalnya, tidak semata dihukum tetapi diminta menuliskan
refleksi tentang penyebab keterlambatan dan akibatnya bagi orang lain, sebagai bentuk
pendidikan tanggung jawab diri***. Seorang santri mengaku bahwa kedisiplinan bangun
subuh yang semula terasa berat lambat laun menjadi kebutuhan batin: ia merasa “ada
yang kurang” bila tidak mengikuti salat berjemaah, dan menyadari bahwa disiplin
bukan karena takut ustaz, melainkan karena ingin menjadi pribadi yang dapat
dipercaya®¢. Kepedulian sosial juga terwujud melalui program Ta'awun (gotong
royong) mingguan yang mewajibkan setiap santri terlibat dalam kerja bakti

membersihkan asrama dan fasilitas umum pesantren®’.

4. Profil Karakter yang Terbentuk
Karakter dominan yang terbentuk pada santri Ulumul Qur'an antara lain:

a. Religiusitas berbasis Al-Qur'an, tampak dari pembiasaan tadarus, tahfiz, dan
salat berjemaah yang terjadwal ketat setiap hari.

b. Kejujuran dan kesantunan (akhlakul karimah), yang dipupuk lewat
keteladanan guru dan budaya salim (bersalaman) serta bertutur kata halus.

c. Kepekaan emosional dan empati, hasil dari pendekatan afektif guru-santri
serta kegiatan halagah ukhuwah yang membuka ruang saling memaafkan.

d. Kedisiplinan yang lahir dari kesadaran, bukan dari rasa takut terhadap sanksi,
sehingga cenderung bertahan meski pengawasan longgar.

Dengan demikian, ketiga dimensi Lickona di Ulumul Qur'an terimplementasi dengan

Z4Wawancara dengan Bapak Ahmad, Kepala Madrasah Ulumul Qur'an, tanggal 7 Juni 2026.
Z3SWawancara dengan Bapak Ahmad, Kepala Madrasah Ulumul Qur'an, tanggal 7 Juni 2026.
26\Wawancara dengan santri Kelas X Pesantren Ulumul Qur'an, catatan wawancara penelitian, 2026.
Z\Wawancara dengan Bapak Abidin, Guru PAI MA Ulumul Qur'an, tanggal 7 Juni 2026.
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nuansa spiritual yang lebih personal: moral knowing dibangun melalui dialog dan
keteladanan, moral feeling melalui kedekatan emosional guru-santri, dan moral action
melalui pembiasaan disiplin yang perlahan terinternalisasi menjadi kebutuhan batin,

bukan sekadar kepatuhan pada aturan.

C.Madrasah Aliyah Ahsanul Huda

Karakter khas MA Ahsanul Huda tidak dapat dilepaskan dari posisinya sebagai
madrasah yang bernaung di lingkungan Panti Asuhan Ahsanul Huda. Sebagian besar
peserta didiknya adalah anak asuh yang harus dipersiapkan untuk hidup mandiri secara
ekonomi maupun sosial setelah lulus, sehingga pembinaan karakternya diarahkan tidak

hanya pada aspek ibadah, tetapi juga pada kemandirian dan jiwa kewirausahaan.

1. Moral Knowing: Pemahaman Nilai yang Diselaraskan dengan Realitas
Kehidupan

Sebagaimana dua madrasah lainnya, pengetahuan moral di Ahsanul Huda
ditanamkan melalui kajian kitab klasik seperti Taisirul Mustholahul Hadits, Tafsir
Jalalain, dan Bidayatul Hidayah yang dihubungkan dengan realitas kehidupan santri
sehari-hari. Namun demikian, karena berada dalam ekosistem panti asuhan,
pemahaman nilai yang ditekankan lebih diarahkan pada penerimaan diri, rasa syukur,
dan kesiapan menghadapi tantangan hidup mandiri sejak dini, sebagaimana
disampaikan Kepala Madrasah bahwa pembinaan akhlak turut dimasukkan ke dalam
kurikulum formal seperti mata pelajaran akidah akhlak dan hadis agar pemahaman

ketaatan santri berlandaskan agama yang kuat*.

2. Moral Feeling: Menumbuhkan Rasa Syukur dan Kepedulian melalui
Kedekatan Sosial

Perasaan moral di Ahsanul Huda dibina melalui kegiatan ruhiyah harian—salat

berjemaah, zikir pagi dan sore, serta halagah tahsin dan tahfiz—yang dipadukan

28Wawancara dengan Bapak H. Safarudin, Kepala Madrasah Aliyah Ahsanul Huda, tanggal 2 Mei
2024,
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dengan kegiatan sosial seperti membaca Surah Al-Kahfi bersama setiap Jumat pagi dan
muhadarah malam. Karena berada dekat dengan lingkungan panti asuhan, santri
didorong untuk memiliki empati tinggi, saling membantu, dan berbagi dengan sesama
penghuni panti, sehingga rasa kebersamaan tumbuh secara alami di tengah
keterbatasan fasilitas yang ada**. Kepala madrasah juga menyarankan agar pendidikan
agama tetap dilanjutkan di rumah ketika santri pulang berlibur, sebagai upaya menjaga

konsistensi nilai yang telah ditanamkan di asrama*°.

3. Moral Action: Kemandirian, Kejujuran, dan Jiwa Kewirausahaan

Tindakan moral yang paling menonjol di Ahsanul Huda adalah pembiasaan
budaya 5S (Senyum, Sapa, Salam, Sopan, Santun) dalam interaksi sehari-hari di
lingkungan sekolah, serta penegakan kejujuran dan tanggung jawab melalui ketepatan
waktu hadir dan integritas saat ujian. Kerja bakti berkala membersihkan lingkungan
madrasah menjadi sarana menanamkan kepedulian terhadap lingkungan, sementara
program praktik kerja dan wirausaha di lingkungan pondok pesantren membekali anak
asuh dengan keterampilan hidup yang dapat menjadi bekal ekonomi mandiri setelah
lulus. Seorang siswa mengaku dikirim ke pesantren justru untuk memperbaiki
perilakunya yang sebelumnya sulit dikendalikan orang tua, dan mengharapkan
lingkungan pesantren membentuknya menjadi pribadi yang lebih Islami, disiplin,

bertanggung jawab, serta beradab?*!.

4. Profil Karakter yang Terbentuk
Karakter dominan yang terbentuk pada peserta didik Ahsanul Huda meliputi:

2¥Wawancara dengan Bapak H. Safarudin, Kepala Madrasah Aliyah Ahsanul Huda, tanggal 28 Juni
2026.

240wawancara dengan Bapak H. Safarudin, Kepala Madrasah Aliyah Ahsanul Huda, tanggal 2 Mei
2024.

24l\awancara dengan Saiful, siswa Kelas XI Pesantren Ahsanul Huda, tanggal 2 Juli 2026.
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a. Kemandirian hidup, sebagai bekal utama mengingat sebagian besar peserta
didik adalah anak panti asuhan yang harus siap hidup tanpa bergantung pada
orang tua.

b. Kejujuran dan tanggung jawab, yang dilatih melalui ketepatan waktu,
integritas akademik, dan kedisiplinan menjaga kebersihan lingkungan.

c. Kepedulian sosial dan empati, tumbuh dari kedekatan hidup bersama sesama
anak asuh dalam keterbatasan yang sama.

d. Jiwa kewirausahaan dan kesiapan kerja, sebagai ciri khas yang membedakan
Ahsanul Huda dari dua madrasah lainnya, melalui pembinaan keterampilan
praktis dan kerja nyata.

Pola ini menunjukkan bahwa ketiga dimensi Lickona tetap hadir di Ahsanul Huda,
namun moral action-nya diwarnai orientasi fungsional yang lebih kuat, yakni
menyiapkan anak asuh agar mampu bertahan hidup secara mandiri, jujur, dan produktif

setelah keluar dari lingkungan pesantren.

Ketiga MA memiliki semangat yang sama : membentuk pribadi berakhlak mulia
dan bertanggung jawab melalui pendidikan sadar dan berkelanjutan. Ulumul Qur’an
menekankan pembiasaan kolektif dan struktur formal sebagai media internalisasi
moral. Mujahidin menekankan pendekatan personal, bimbingan hati, dan pengalaman
spiritual sebagai media internalisasi moral. Implementasi ketiga dimensi Lickona
(knowing, feeling, action) tetap ada pada kedua pendidikan, namun pola dan
intensitasnya menyesuaikan kultur kelembagaan masing-masing.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi karakter di MAS Ulumul
Qur’an dan MA Mujahidin telah dilakukan dengan berbagai strategi dan pendekatan
yang mengacu pada prinsip-prinsip moral sebagaimana dikemukakan oleh Thomas
Lickona, yaitu moral knowing, moral feeling, dan moral action. Ketiga dimensi ini
menjadi fondasi utama dalam pembentukan karakter peserta didik yang tidak hanya
cerdas secara intelektual, tetapi juga matang secara moral, spiritual, dan endid.

Pendidikan karakter diterapkan secara terpadu antara kegiatan intrakurikuler,
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kokurikuler, dan ekstrakurikuler. Dalam proses pembelajaran di kelas, guru selalu
menanamkan nilai-nilai moral dan etika di sela-sela penyampaian materi. Nilai-nilai
seperti kejujuran, disiplin, tanggung jawab, dan kerja sama menjadi utama yang
disisipkan dalam setiap pembelajaran. Guru berupaya agar proses belajar tidak hanya
mentransfer pengetahuan, tetapi juga membentuk kepribadian siswa sesuai ajaran
Islam.

Kegiatan keagamaan seperti salat berjamaah, tadarus Al-Qur’an, dan
zikir pagi menjadi kegiatan rutin yang dilakukan secara teratur. Rutinitas tersebut
bukan sekadar bentuk kewajiban, melainkan sarana internalisasi nilai-nilai spiritual dan
moral yang mendalam. Melalui pembiasaan ini, santri belajar tentang arti disiplin, rasa
kebersamaan, dan kesadaran akan tanggung jawab diri terhadap Allah SWT. Selain itu,
interaksi antara guru dan santri yang didasarkan pada kasih, penghormatan, dan
keteladanan menciptakan iklim yang kondusif. Guru menjadi sentral dalam
mengarahkan perilaku santri, sehingga mereka tidak hanya memahami konsep
kebaikan (moral knowing), tetapi juga merasakan pentingnya berbuat baik (moral
feeling) dan melaksanakannya dalam nyata (moral action).

Kegiatan kebersihan lingkungan dan gotong royong yang dilakukan secara rutin
juga menjadi bagian penting dari karakter. Santri dibiasakan untuk menjaga kerapian
kelas, kebersihan masjid, dan asrama. Hal ini membentuk rasa tanggung jawab serta
kepedulian terhadap lingkungan. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa MA
Ulumul Qur’an telah berhasil menerapkan pendekatan karakter yang menekankan
keseimbangan antara kognitif, afektif, dan psikomotorik, sebagaimana ditekankan oleh
Thomas Lickona.

Sementara itu, implementasi karakter di MA Mujahidin  menonjol dalam
pembinaan spiritual dan penguatan nilai-nilai moral melalui kehidupan berasrama.
Madrasah ini menerapkan terpadu di mana kegiatan akademik dan keagamaan saling
mendukung. Santri mengikuti jadwal kegiatan yang padat dan terarah, dimulai dari

salat berjamaah, hafalan Al-Qur’an, kajian tafsir, hingga kegiatan kemasyarakatan.
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Kehidupan berasrama menciptakan lingkungan yang sangat
mendukung pembentukan karakter. Santri dilatih untuk mandiri dalam mengatur
kebutuhan sehari-hari, disiplin terhadap waktu, dan saling bekerja sama dalam kegiatan
kolektif. Kebiasaan seperti saling tolong-menolong, menghormati yang lebih tua, serta
mengayomi yang lebih muda tumbuh alami dalam keseharian santri. Inilah bentuk
konkret dari moral action yang ditanamkan melalui pembiasaan positif dalam
kehidupan sehari-hari.

Selain kegiatan rutin, guru di MA Mujahidin juga berperan besar sebagai
pembimbing moral. Mereka tidak hanya menyampaikan ilmu pengetahuan, tetapi juga
menjadi teladan dalam kesederhanaan, keikhlasan, dan akhlakul karimah. Sikap guru
yang penuh kasih dan tegas membentuk rasa hormat santri serta menumbuhkan
kesadaran moral untuk berperilaku baik. Pembelajaran di madrasah ini juga mendorong
santri untuk merenungkan nilai-nilai moral yang mereka pelajari melalui kegiatan
refleksi dan diskusi kelompok.

Pendidikan karakter di MA Mujahidin sejalan dengan konsep moral

feeling Lickona, yaitu menumbuhkan rasa empati, kesadaran hati, dan cinta terhadap

kebaikan. Melalui pendekatan ini, santri tidak hanya mengetahui apa yang benar dan salah,

tetapi juga memiliki dorongan batin untuk memilih dan mencintai kebaikan. Temuan

penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang disusun oleh Fithriyana yang menyatakan

bahwa dengan melatih kemandirian dan sosial santri dalam kehidupan asrama akan

menumbuhkan rasa empati, kesadaran hati, dan cinta terhadap kebaikan.?*?

Kedua madrasah menunjukkan adanya pendukung yang kuat dalam pelaksanaan

endidikan karakter. Pertama, kebijakan madrasah yang jelas, dengan visi dan misi yang

menekankan pembentukan insan berkarakter. Visi ini kemudian diterjemahkan ke dalam

berbagai kegiatan pembinaan moral dan spiritual. Kedua, peran guru sangat dominan

sebagai pelaku utama dalam proses internalisasi nilai. Guru berfungsi sebagai teladan,

242 Berbasis Kearifan, Lokal Pada, and Sekolah Berasrama, ‘Menumbuhkan Sikap Empati Melalui

Pendidikan Karakter Berbasis Kearifan Lokal Pada Sekolah Berasrama Eshthih Fithriyana Institut
Agama Islam Sunan Giri Bojonegoro’, 4 (2019), 42-54.
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motivator, dan konselor bagi para santri. Ketiga, lingkungan madrasah yang dan teratur
mendukung pembentukan karakter karena santri berada dalam situasi yang mendorong

perilaku positif.

Namun demikian, terdapat juga sejumlah penghambat, seperti
keterbatasan sarana pendukung kegiatan karakter, terutama ruang pembinaan non-
akademik dan fasilitas asrama yang masih sederhana. Selain itu, pengaruh globalisasi
dan media juga menjadi tantangan bagi madrasah dalam menjaga konsistensi nilai-nilai
karakter. Beberapa santri terkadang menunjukkan perilaku yang kurang disiplin atau
kurang bertanggung jawab akibat pengaruh luar. Tentunya segala keterbatasannya
mempengaruhi cepat dan efektifnya implementasi Pendidikan karakter sejalan dengan
temuan Rohman yang membahas terkait dampak keterbatasan sarana dan prasarana
terhadap kualitas pembelajaran dengan didapatkan hasil penelitian bahwa segala
keterbatasan fasilitas sarana dan prasarana akan sangat mempengaruhi efektifitas
pembelajaran dikelas. Meskipun demikian, pihak madrasah berusaha mengatasinya
melalui pendekatan pembinaan personal, bimbingan spiritual, dan kegiatan keagamaan
yang berkesinambungan.?*

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa pembinaan karakter di kedua
madrasah memberikan dampak nyata terhadap pembentukan kepribadian dan moral
santri. Di MA Ulumul Qur’an , santri menunjukkan peningkatan dalam aspek
kedisiplinan, rasa tanggung jawab, dan kejujuran. Mereka mulai terbiasa menghargai
waktu, mematuhi aturan madrasah, dan menjaga hubungan endid dengan baik.
Karakter mereka juga semakin kuat, tercermin dari kesungguhan dalam beribadah dan
berakhlak santun terhadap guru maupun teman.

Sementara itu, di MA Mujahidin, dampak yang paling menonjol endid

munculnya kemandirian dan rasa empati. Santri terbiasa membantu teman yang

243 Karimah Tauhid and others, ‘Terhadap Kualitas Pembelajaran Di Sekolah Dasar’, 4 (2025), 8848—
65.
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kesulitan, menunjukkan solidaritas, serta memiliki kepedulian terhadap lingkungan
sekitar. Pembiasaan spiritual seperti hafalan Al-Qur’an dan salat berjamaah
membentuk mental yang serta menanamkan nilai-nilai keikhlasan dan cinta terhadap
kebaikan.

Secara umum, kedua madrasah telah berhasil mewujudkan prinsip utama dari
teori Thomas Lickona, yaitu membentuk manusia yang berpikir benar, merasakan
kebaikan, dan melakukan kebaikan. Pembinaan ini tidak hanya membangun karakter
individu santri, tetapi juga memberikan dampak yang luas dalam menciptakan
lingkungan madrasah yang harmonis dan berbudaya. Sejalan dengan hasil temuan
Andikaratr yang membahas tentang urgensi dan pembinaan endidikan karakter pada
sekolah mendapati bahwa sekolah berhasil mewujudkan prinsip prinsip Thomas
Lickona, yaitu membentuk manusia yang bermoral, merasakan kebaikan, dan
melakukan kebaikan. Pembinaan Pendidikan karakter tidak hanya membangun
karakter individu murid, tetapi juga memberikan dampak endid yang luas dalam
menciptakan lingkungan sekolah yang harmonis dan berbudaya baik.>**

Dengan demikian, Pembinaan karakter di MA Mujahidin, MA Ulumul Qur’an
dan MAAhsanul Huda telah menjadi proses pembentukan kepribadian yang
menyeluruh dan telah menyentuh aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik santri
dimana nilai-nilai moral yang ditanamkan melalui pembiasaan, keteladanan, dan
pembinaan spiritual mampu menumbuhkan kesadaran moral yang kuat, membentuk
santri yang berakhlakul karimah, bertanggung jawab, dan memiliki komitmen untuk
terus menegakkan nilai-nilai kebaikan dalam kehidupan pribadi, dan keagamaan.
Namun apabila diukur dari tiga unsur pokok prinsip karakter Thomas Lickoni yaitu
mengetahui kebaikan, mencintai kebaikan, dan melakukan kebaikan maka MA
Mujahidin yang lebih fokus pada kedisiplinan, MA Ulumul Qur’an yang fokus pada
religiusitas dan MA Ahsanul Huda yang fokus pada karakter kreatif dengan

244 Marlena Andikaratri and others, ‘Urgensi Dan Implementasi Pendidikan Karakter Pada Sekolah
Dasar Di Indonesia’, 4.16 (2024), 266—78.
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mengajarkan berwirausaha usaha kepada siswa agar tidak hanya fokus pada
pengembangan satu karakter saja melainkan juga mengembangkan fokus pada
karakter lainnya sehingga mutu lulusan akan lebih berkualitas dan memiliki daya saing
yang tinggi di dunia kerja maupun pergaulan sosial di masyarakat.



